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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan sistem manajemen laboratorium
fisika dan kendalanya pada SMA/MA di Kendal.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sample. Data penelitian merupakan data
kualitatif, didasarkan pada beberapa komponen
manajemen laboratorium fisika, yaitu:
(1) Perencanaan; (2) Pengorganisasian; (3)
Pelaksanaan; (4) Pengawasan dan Evaluasi. Data
berupa dokumen laboratorium yang didapatkan
dengan kuesioner, wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data dianalisis secara deskripstif. Hasil
penelitian =~ menunjukkan  bahwa  manajemen
laboratorium fisika SMA/MA berdasarkan sekolah
yang menjadi objek penelitian di Kabupaten Kendal
memiliki kriteria Sangat Baik dengan persentase
97%. Kendala yang terdapat dalam pelaksanaan
manajemen laboratorium Fisika SMA/MA di Kendal
yaitu keterbatasantersediannya tenaga laboratorium
seperti tidak adanya kepala laboratorium yang sesuai
kualifikasi, kurangnya tenaga laboran dan teknisi
yang sesuai dengan kriteria kompetensinya. Kendala
lainnya yaitu terkait dengan keterbatasannya alat
dan bahan yang digunakan untuk praktikum.
Manajemen laboratorium di sekolah dapat terwujud
dan terlaksana dengan baik jika memenubhi kriteria
yang terdapat dalam empat perangkat manajemen
laboratorium yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan serta evaluasi. Dengan
demikian, sistem manajemen laboratorium fisika
SMA/MA di Kendal memiliki kriteria Sangat Baik
walaupun masih mengalami kendala dalam
pelaksanaanya.

Kata Kunci: laboratorium fisika, manajemen laboratorium
Vi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan erat hubungannya dengan interaksi yang
dilakukan antara siswa dan pendidik guna tujuan
pendidikan. Berdasarkan GBHN 1973 disebutkan jika
pengertian pendidikan yaitu: usaha yang secara sadar
untuk mengembangkan kemampuan serta
kepribadian siswa sekolah ataupun tidak dan selama
hidup. Menurut Prabha (2016:235) dengan adanya
pendidikan, terjadi proses pembelajaran guna
mendapatkan pengetahuan. Fisika termasuk salah
satu kajian yang ada bidang dari IPA yang berisi
mengenai gejala & peristiwa di alam. Mempelajari
fisika tidak hanya berbekal dari buku saja, perlu
dilakukan eksperimen untuk membuktikan teori dari
buku-buku tersebut. Sanjaya (2008 : 26)
menyebutkan jika pembelajaran adalah kerjasama
yang dilakukan antara siswa dan pendidik dengan
memanfaatkan sumber daya serta potensi yang ada di
luar ataua dari dalam diri siswa. Potensi yang ada
dalam diri siswa mencakup: minat, bakat, serta gaya

belajar. Potensi dari luar diri siswa mencakup:

1
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sarana, lingkungan, prasarana, serta sumber belajar.
Hal ini menunjukan jika pembelajaran merupakan
sebuah proses untuk membantu siswa bisa belajar
secara baik.

Metode yang biasa guru gunakan adalah
eksperimen/demonstrasi  yang  dilakukan  di
laboratorium (Trudel, dkk:2016:25). Laboratorium
adalah tempat percobaan, pengamatan, pengujian,
latihan konsep mengenai pengetahuan. Keberadaan
laboratorium diharapkan bisa menunjang
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran,
dengan demikian bisa meningkatkan prestasi siswa.
Empat peran laboratorium dalam proses belajar
mengajar yaitu: mengembangkan keterampilan dasar
bereksperimen, membangkitkan motivasi belajar,
menunjang materi  pelajaran, serta wahana
mempelajari  pendekatan ilmiah (Emda:2017).
Laboratorium membutuhkan seperangkat alat yang
bisa menunjang pembelajaran, alat yang dimaksud
ialah alat & bahan praktikum. Selain hal itu, juga
diperlukan adanya manajemen laboratorium agar
proses praktikum bisa berjalan secara optimal dan

pembelajaran bisa berjalan efektif.
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Pengelolaan laboratorium merupakan sebuah
kegiatan yang bisa mendorong keuangan, SDM,
fasilitas, peralatan, dan objek fisik yang lain secara
efisien dan efektif. Pengelolaan laboratorium secara
umum meliputi aspek perencanaan, penataan alat da
bahan, pengadministraian laboratorium, perawatan,
pengamanan, serta pengawasan. Manajemen mutu
laboratorium harus didesain agar selalu memperbaiki
efisiensi kerja, efektifitas, dengan
mempertimbangkan kebutuhan pihak-pihak terkait
(Hamdani: 2014).

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
manajemen laboratorium yaitu: prasarana, SDM,
sarana, serta pemakaian laboratorium. Manajemen
laboratorium memiliki peranan penting dalam
mewujudkan  efektivitas = pembelajaran  sains.
Laboratorium merupakan tempat eksperimen yang
dapat dilakukan ditempat tertutup atau terbuka
(Anggreni, S. & Ikbal, S. : 2018). Peraturan Menteri
Nasional No.24 Tahun 2007, menggambarkan standar
peralatan laboratorium dan infrastruktur harus
diperhatikan oleh unit pendidikan dalam mengelola
laboratorium. Standar yang dimaksud adalah tentang

tata letak, tata ruang dan keamanan laboratorium.
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Peneliti memilih sekolah yang berakreditasi A,
karena untuk mengamati apakah sekolah dengan
akreditasi A menjalankan pengelolaan laboratorium
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam
Permendiknas No, 24 Tahun 2007. Berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara yang peneliti lakukan
di sekolah SMA NU 01 Al-Hidayah memiliki
pengelolaan laboratorium yang belum sesuai dengan
standar walaupun sekolah tersebut berakreditas A.
Banyak alat dan bahan praktikum yang sudah tidak
dapat difungsikan dengan baik, dan penggunaan
laboratorium juga masih belum maksimal. Kurangnya
tenaga laboratorium di SMA NU 01 Al-Hidayah
menyebabkan pengeloaan laboratorium fisika tidak
dapat berjalan sesuai dengan Permendiknas No.24
Tahun 2007.

Permasalahan yang berhasil diidentifikasikan
di lapangan yaitu: pemanfaatan laboratorium sekolah
yang belum optimal. Berdasarkan hasil pemantauan
BSNP tahun 2010, diketahui jika masih banyak
sekolah yang belum memanfaatkan laboratorium
dalam  pembelajaran. Salah satu  penyebab
laboratorium belum dapat digunakan secara

maksimal dikarenakan sebagian guru belum memiliki
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kompetensi dalam hal mengelola laboratorium. Maka
terdapat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 26 Tahun 2008 mengenai
Standar Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah,
sekaligus memberi penghargaan berupa ekuivalensi
beban kerja 12 JP bagi kepala laboratorium sekolah.
Hal tersebut perlu didukung agar dapat meningkatkan

kompetensi dalam mengelola laboratorium.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka
peneliti ingin melakukan penelitian "Sistem
Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA se-

Kabupaten Kendal”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas
dapat diidentifikasi masalah yang ada sebagai
berikut :
1. Penggunaan laboratorium Fisika SMA/MA
di Kendal tergolong belum digunakan
secara maksimal. Sarana dan prasarana
yang ada di laboratorium Fisika SMA/MA di

Kendal masih kurang.



2. Pengelolaan sistem manajemen
laboratorium Fisika SMA/MA di Kendal

belum ideal.

C. Fokus Masalah
Penelitian ini difokuskan pada sistem
manajemen  laboratorium  fisika = mengenai
kelengkapan serta kondisi sarana dan prasarana
laboratorium di SMA/MA se-Kabupaten Kendal
yang memiliki Akreditasi A.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana sistem manajemen Laboratorium
Fisika SMA/MA se-Kabupaten Kendal?
2. Apa saja hambatan dalam sistem manajemen
Laboratorium Fisika SMA/MA se-Kabupaten
Kendal?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah, maka tujuan penelitian ini untuk

mendeskripsikan :
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a. Untuk mengetahui sistem manajemen
Laboratorium Fisika SMA/MA se-Kabupaten
Kendal.

b. Untuk mengetahui hambatan dalam sistem
manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA se-
Kabupaten Kendal.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
sumber informasi, diantaranya:

a. Bagi peneliti menambah pengetahuan dan
pengalaman dalam manajemen laboratorium.

b. Bagi kepala laboratorium fisika, bisa dijadikan
bahan evaluasi mengenai manajemen
laboratorium yang ada di sekolah.

c. Bagi sekolah, menjadi bahan untuk mengevaluasi
sekaligus perbaikan  sistem  manajemen

laboratorium fisika.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. DesKkripsi Teoritis
1. Pengertian Laboratorium
Laboratorium diartikan sebagai tempat yang
berisi peralatan yang bisa digunakan untuk analisis
dalam penelitian ilmiah, pengujian, serta praktik
sains. Berdasarkan PP No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, laboratorium adalah
tempat pembuktian uji coba dan pengujian teoritis
dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di
laboratorium dengan kualitas dan kuantitas yang
memadai. Berdasarkan Susilowati (2010)
laboratorium dalam pembelajaran memliki peran
sangat penting, yaitu bisa mengembangkan dan
menumbuhkan beberapa aspek berikut:
1. Kemampuan melakukan pengukuran,
pengamatan, serta mengumpulkan data.
2. Kemampuan menyimpulkan hasil eksperimen
secara logis.
3. Kemampuan menganalisis, mengelompokan data,

dan menafsirkan hasil pengamatan.
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4. Kemampuan mengkomunikasikan hasil
percobaan secara lengkap dan jelas.

5. Terampil mempersiapkan serta memilih alat &
bahan yang dibutuhkan dalam percobaan.

6. Terampil merancang urutan Kkerja, percobaan,
beserta pelaksanaannya.

7. Mematuhi tata tertib serta peraturan.

8. Terampil memakai alat.

Laboratorium merupakan bagian integral dalam
pembelajaran sains dari proses pembelajaran, karena
siswa  tidak sekedar = memperhatikan  dan
mendengarkan apa yang guru terangkan saja, namun
siswa juga melakukan percobaan tentang apa yang
dipelajari dan diterangkan oleh pendidik.

Diharapkan dengan adanya laboratorium, proses
pembelajaran sains bisa berlangsung optimal,
walaupun sains bisa diajarkan meskipun tanpa adanya
laboratorium. Pemanfaatan laboratorium merupakan
tanggung jawab bersama baik dari pihak pemakai atau
pengelola, sehingga perlu adanya kesadaran untuk

merawat serta merawat laboratorium.
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a. Desain Laboratorium
Laboratorium pada umumnya dijadikan
tempat melakukan percobaan. Laboratorium
seluas 100m? bisa digunakan sekitar 40 siswa, hal
ini dirasiokan setiap siswa memakai tempat seluas
2,5m2.  Hamdani, M. (2014: 15) Ukuran
laboratorium penting untuk diperhatikan, hal ini
dikarenakan laboratorium di sekolah bukan

sekedar digunakan percobaan individual.

1) Jenis Laboratorium
Jenis laboratorium memiliki
beberapa jenis misalnya saja pada sekolah
menengah jenis laboratorium disesuaikan
dengan mata pelajaran yang membutuhkan
laboratorium tersebut. Sehingga pada
sekolah menengah akan lebih banyak
memiliki laboratorium yakni laboratorium
fisika, laboratorium kimia, dan laboratorium
biologi. Jenis laboratorium di SLTP hanya
memiliki laboratorium IPA saja (Hamdani,

M.:2014: 16).
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2) Tata Letak Laboratorium
Pembangunan laboratorium  harus
memperhatikan banyak faktor, hal ini
dikarenakan tata letak laboratorium berbeda
dengan ruangan kelas. Beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap pembangunan
laboratorium adalah ukuran ruang dan lokasi

bangunan.

Berdasarkan Elseria (2016) laboratorium yang
biasa digunakan dalam proses pembelajaran pada
umumnya terdiri dari ruang pelengkap serta ruang
utama dan maksud dari ruang utama ialah ruangan
siswa melakukan praktikum. Maksud dari ruang
pelengkap adalah ruangan yang dijadikan tempat
penyimpanan dan persiapan. Fungsi ruang
penyimpanan adalah tempat alat dan bahan
percobaan. Ruang persiapan merupakan ruangan
tempat mempersiapkan bahan serta alat praktikum
sebelum digunakan. Laboratorium juga harus
mempunyai ruangan specimen, ruang gelap (dark
room), ruangan penyimpanan bahan kimia, serta

ruangan administrasi.
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Ruang utama harus memiliki ukuran yang lebih
besar daripada ruang penyimpanan serta ruang
persiapan. Lemari penyimpanan alat & bahan
percobaan harus ada di ruang penyumpanan. Ruang
persiapan harus ada meja untuk dijadikan tempat
mempersiapkan alat & bahan praktikum. Berikut ini
merupakan contoh tata letak ruangan laboratorium
dengan dilengkapi ukurannya berdasarkan

Hamdani,M. (2014:19)

| 500cm | 700cm |

| L] LT L
450
Ruang (=]
Persiapan L= e Q o g o
— I Ruang Utama / Ruang Praktikum
400 Ruang CL—_I ] o d
Penyimpanan = o O o o =]
I | 2 [+] [+ 20 |
150
- | Selasar/ Terad |

Gambar 2.1. Tata Letak Ruang Laboratorium
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b. Pengelolaan Laboratorium
1) Kendala dan Permasalahan

Pengelolaan laboratorium tidak selalu
dilakukan sesuai aturan. Bahkan ada beberapa
sekolah yang mengalih fungsikan kegunaan
laboratorium. Faktor-faktor yang
menyebabkan  bergesernya laboratorium
menjadi gudang atau ruang kelas :

e Kemampuan mengelola laboratorium
yang masih kurang.

e Kurangnya pemahaman mengenai fungsi,
makna, dan implikasi laboratorium bagi
perbaikan serta pengembangan sistem
pembelajaran.

Menurut  pengamatan  Direktorat
Pendidikan Menengah Umum dan Inspektorat
Jenderal, sangat banyak sekolah yang belum
mengoptimalkan penggunaan laboratorium.
Hal ini dikarenakan beberapa faktor berikut
(Yosephin:2011):

» Guru takut bereksperimen kelistrikan dan
kurang berani menggunaka bahan kimia.

» Alat-alat serta bahan di laboratorium

mengalami kerusakan.
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» Tidak terdapat tenaga laboratorium yang
kompeten.

» Kurangnya sarana prasarana, seperti:
listrik, air dan lainnya.

» Kemampuan guru dalam penggunaan
serta pemanfaatan alat dan bahan
praktikum yang masih kurang.

2) Kelengkapan Alat dan Bahan

Pembelajaran = memerlukan peralatan
memadai untuk bisa menunjang kelancaran
proses pembelajaran. Peran alat peraga
sangatlah penting karena bisa menentukan
keberhasilan pembelajaran. Tidak semua lat
pepraga sulit dibuat, ada sebagian alat ada
yang mudah dibuat. Tim Instruktur Diklat
Kepala Laboratorium (2012) alat peraga yang
mudah dibuat dinamakan alat peraga
sederhana yang dapat dibuat guru sendiri atau
bersama siswa dengan memanfaatkan barang
disekitar dan yang mudah didapat.
Penggunaan alat peraga ini  dapat
memudahkan dalam pembelajaran sehingga
siswa lebih cepat untuk memahami

pembelajaran.
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3) Standar Sarana & Prasarana
Pengelolaan laboratorium

berhubungan dengan pengguna & pengelola,
fasilitas yang ada di laboratorium (bagunan,
peralatan lab, bahan kimia, serta spesimen
biologi) dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
di laboratorium harus selalu menjaga fungsi
laboratorium. Menjaga serta mengatur
laboratorium adalah sebuah upaya menjaga
laboratorium aagar selalu bisa difungsikan.
Pengelolalnya harus mempunyai pemahaman,
kecakapan, dan melakukan pekerjaan sesuai
tanggung jawab dan tugasnya. Pengelola
laboratorium yang ada di lingkungan sekolah
secara umum adalah: (Tim Instruktur Diklat
Kepala Laboratorium, 2012 : 47)

a. Laboran

b. Penanggung jawab laboratorium

c. Koordinator Laboratorium

d. Waka sekolah

e. Kepala sekolah

Laboratorium pun harus memiliki

pengelola yaitu biasa disebut laboran. Erwanti,

N. (2010 : 24) laboran bertanggung jawab atas
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administrasi laboratorium berupa buku
inventaris alat dan bahan, blanko permintaan
alat dan bahan, program  kegiatan
laboratorium, buku harian kegiatan
laboratorium, jadwal kegiatan laboratorium,
serta menyusun jenis alat dan bahan
berdasarkan sifat dan bahan. Erwanti
menjelaskan bahwa laboran dapat membantu
guru dan siswa dalam proses pembelajaran

yang maksimal.

2. Kinerja Pengelola Laboratorium

Tenaga laboratorium yang ada di lingkungan
sekolah yaitu tenaga kependidikan yang bisa
menunjang  pembelajaran di  laboratorium
mencakup teknisi dan laboran. Laboran ialah
pengelola  laboratorium  yang  mempunyai
keterampilan dan pengetahuan untuk membantu
siswa & guru saat ppraktikum. Teknisi diartikan
sebagai tenaga laboratorium dengan keahlian
tertentu melebihi laboran dan bertugas membantu
siswa dan pendidik dalam pembelajaran (Tim
Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 2012 : 6).
Seorang pengelola laboratorium haruslah disiplin

dalam menjaga alat-alat yang akan digunakan
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untuk melakukan praktikum. (Ponferrada, C.0., &
dkk:2017)

Pengelola laboratorium IPA di sekolah

idealnya meliputi sebagai berikut menurut Tim

Instruktur Diklat Kepala Laboratorium (2012 :

42).

Kepala laboratorium ialah pimpinan paling
tinggi di organisasi  laboratorium,
membawahi anggotanya, yang bertugas
pembimbing staf administrasi; praktikum;
asisten praktikum; laboran serta
bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan
yang dilakukan di laboratorium.

Anggota laboratorium ialah staf edukatif
yang mempunyai keilmuan dan berperan
aktif dalam pengembangan dan pengelolaan
laboratorium.

Staf administrasi ialah tenaga administratif
yang melaksanakan fungsi administrasi.
Pembimbing praktikum ialah orang yang
bertanggungjawab membimbingan
berjalannya proses praktikum siswa.
Laboran ialah staf laboratorium yang

membantu  teknis operasional serta
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pelaksanaan kegiatan di laboratorium, dan

menyiapkan bahan & alat.

Tenaga laboratorium sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada di
sekolah melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan
di laboratorium. Diperlukan standar bagi tenaga
laboratorium agar dapat yang secara bersama
sama dengan guru mengembangkan potensi
siswa. Alit, M. (2011:07) Laboratorium harus
dilayani oleh tenaga laboratorium sekolah yang
kompeten agar dapat menunjang proses
pembelajaran. Laboratorium harus mempunyai
tenaga laboratorium, terdiri atas teknisi dan/atau

sesuai kebutuhan setiap laboratorium.

Berdasarkan Permendiknas No. 26 TH. 2008,

tenaga laboratorium di sekolah dapat terdiri atas:

a. Laboran Laboratorium (Kompetensi:
sosial, kepribadian, profesional, serta
administratif);

b. Kepala Laboratorium (Kompetensi:, sosial,
kepribadian, profesional, serta

manajerial);



c. Teknisi

sosial, kepribadian,

Laboratorium

administratisi.

Tabel 2.1. Tugas teknisi & laboran laboratorium

(Permendiknas No. 26 Tahun 2008)

Tugas-Tugas Teknisi dan Laboran

Teknisi Laboran
Menyusun rencana | Menyusun rencana
pemanfaatan laboratorium | pemanfaatan laboratorium
madrasah/sekolah madrasah/sekolah
Mengatur penyimpanan | Mengatur penyimpanan
peralatan, bahan, suku | peralatan, bahan, suku cadang,
cadang, serta perkakas | serta perkakas laboratorium
laboratorium madrasah/sekolah
madrasah/sekolah
Mempersiapkan kegiatan | Mempersiapkan kegiatan yang
yang ada di laboratorium | ada di laboratorium
madrasah/sekolah madrasah/sekolah

Merawat bahan dan alat
yang ada di laboratorium
madrasah/sekolah

Merawat bahan dan alat yang
ada di laboratorium
madrasah/sekolah

Menjaga keselamatan Kkerja
serta menjaga kesehatan di

Menjaga keselamatan kerja
serta menjaga kesehatan di

19

(Kompetensi:

profesional, serta

dalam laboratorium | dalam laboratorium
madrasah/sekolah madrasah/sekolah
Guru pembimbing praktikum sedangkan guru
bertugas membimbing berjalannya praktikum dan

bertanggung jawab kepada pengelola laboratorium dan
siswa bertanggung jawab terhadap guru. Perlu ada
pengelola laboratorium agar pengelolaan berlangsung
secara

baik dan berdaya guna baik. Pengelola
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laboratorium mempunyai tanggung jawab terhadap

laboratorium.

3. Standarisasi Laboratorium
Sarana prasarana yang ada di laboratorium
sudah diatur dalam Permendiknas No. 24 tahun 2007
mengenai Standar Sarana & Prasarana bagi SMA /
MA yaitu :
a) Ruang Laboratorium Fisika
1) Ruangan yang dijadikan tempat
berlangsungnya praktek dan pembelajaran
fisika yang membutuhkan alat dan bahan
khusus.
2) Ruang yang bisa menampung paling
sedikitnya satu rombongan belajar.
3) Ruang yang dilengkapi sarana berikut di tabel
2.2 (lampiran 1).

Tenaga laboratorium telah diatur  di
Permendiknas No. 26 tahun 2008 tentang Standar Tenaga

Laboratorium Madrasah/Sekolah, berikut:

1. Kepala Laboratorium Sekolah/Madrasah
Kualifikasi yang harus dimiliki oleh Kepala

laboratorium yaitu:
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Jalur Guru, telah menempuh pendidikan S1;
sekurang-kurangnya berpengalaman mengelola
praktikum 3 tahun; bersertifikat laboratorium
dari madrasah/sekolah dari universitas/lembaga
yang pemerintah tetapkan.

Jalur  Teknisi/Laboran, telah  menempuh
pendidikan D3; sekurang-kurangnya sudah
berpengalaman menjadi teknisi/laboran 5 tahun;
bersertifikat kepala laboratorium dari
madrasah/sekolah dari universitas/lembaga

yang pemerintah tetapkan.

2. Teknisi Laboratorium Sekolah/Madrasah

a.

Bersertifikat teknisi laboratorium
madrasah/sekolah dari universitas/lembaga
yang pemerintah tetapkan.

Sudah menyelesaikan pendidikan D2 yang
relevan dengan peralatan laboratorium, dari

universitas/lembaga yang pemerintah tetap

3. Laboran Madrasah/Sekolah

d.

Bersertifikat laboran laboratorium
madrasah/sekolah  dari universitas/lembaga

yang pemerintah tetapkan.
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b. Telah menyelesaikan pendidikan D1 yang
relevan/sesuai peralatan laboratorium dari
universitas/lembaga yang pemerintah tetapkan.

4. Manajemen Laboratorium

Manajemen adalah proses organisasi ysng mencakup
pengorganisasian, perencanaan, pengawasan, serta
penggerakan. Berdasarkan Sudjana, manajemen ialah
keterampilan dan kemampuan Kkhusus melakukan
kegiatan, melalui orang lain atau bersama orang lain
untuk mencapai tujuan organisasi. Kegiatan dalam
pengimplementasian fungsi manajemen yaitu:, organizing,
planning, directing, staffing, and controlling. Berdasarkan
George R Terry, manajamen mempunyai 4 tahap berikut:
Organizing, Planning, Controlling, dan Actuating.

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraiakan,
disimpulkan jika manajemen merupakan sebuah proses
menggerakkan sarana serta sekelompok orang guna
mencapai tujuan dengan cara pengorganisasian,
perencanaan, pengawasan, dan pelaksanaan. Keberadaan
manajemen diharapkan bisa mempermudah penemuan
permasalahan, sehingga bisa meningkatkan dan

memperbaiki kualitas manajemen.



23

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan termasuk hal yang sangat
penting, hal ini dikarenakan dengan adanya
perencanaan secara matang akan mepercepat tujuan
tercapai. Perencanaan termasuk dalam proses berpikir
secara analitis, sistematis, serta logis mengenai kegiatan
yang perlu dilakukan, metode, langkah-langkah, tenaga,
SDM, serta danauntuk mencapai tujuan secara efisien
dan efektif (Daryanto, 2018).

Berdasarkan Ngalim (2009) penyusunan
perencanaan harus memperhatikan beberapa syarat,
agar perencanaan bisa terwujud secara baik dan tepat
sasaran, syarat tersebut yaitu:

1. Bersifat realistis, sederhana, serta praktis.

2. Perencanaan harus berdasarkan tujuan yang sudah
jelas.

3. Fleksibel, agar mudah untuk disesuaikan dengan
situasi dan kondisi.

4. Berisi klasifikasi dan penjelasan kegiatan dan
tindakan agar mudah dilakukan.

5. Harus menghemat biaya, tenaga, waktu dan sumber
daya secara baik dan efisien.

6. Harus mempertimbangkan banyak bidang, agar

sesuai dengan urgensinya masing-masing.
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7. Tidak terjadi duplikasi pelaksanaan.

Berdasarkan Ridwan (2018) beberapa
kegiatan yang perlu dilaksanakan saat pembuatan

perencanaan laboratorium yaitu:

1. Menentukan tugas serta fungsi pengelola
laboratorium.

2. Membuat SOP laboratorium (SOP peminjaman alat
untuk praktikum dan penelitian, SOP pelaksanaan
praktikum).

3. Menyusun tata tertib.

Decaprio (2013) Perencanaan laboratorium
mencakup:  penelitian, pelayanan praktikum,
kebutuhan bahan, pengadaan peralatan,
optimalisasi sumber daya peneliti dan pengajar.
Tujuan perencanaan dibuat adalah dijadikan
dijadikan pedoman menjalankan kegiatan-kegiatan
yang ada di laboratorium, dikarenakan perenanaan
juga mempertimbangkan biaya, tenaga, serta waktu
sehingga  pelaksanaan perencanaan  bisa
berlangsung secara efisien dan efektif.

1. Pendanaan

Decaprio (2013) Pengelolaan laboratorium

akan mengalami permasalahan jika tidak ada
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pendanaan. Hal ini menunjukan jika pengelolaan

laboratorium bukan sekedar dipengaruhi alat yang

lengkap dan profesionalisme pengelola, namun juga

ditentukan dari pendanaan. Pendanaan yang cukup

bisa menunjang kegiatan-kegiatan di laboratorium.

Beberapa sumber dana laboratorium yaitu:

a) Uang pendaftran penelitian.

b) Biaya praktikum yang berasal dari peneliti atau

siswa.

c) Bantuan pemerintah.

d) Sponsor yang berkepentingan atas laboratorium.

e) Anggaran dari sekolah secara khusus.

f) Sumbangan suka rela yang berasal dari pihak

swasta atau pengelola laboratorium.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian digunakan untuk menyusun
serta menghimpun semua SDM, sehingga proses
pencapaian tujuan bisa dilakukan secara efisien dan
efektif. Pengorganisasian menjadikan sekelompok
orang bisa saling berbagi tugas.
Pengorganisasian bertujuan = memudahkan

orang-orang bekerja sama secara efisien dan efektif di
sebuah lembaga/organisani (Kurniadin dan Mabhali,

2012). Pengorganisasi laboratorium  mencakup:
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pengadaan bahan dan alat, pemeliharaan dan
pengaturan bahan dan alat, sserta menjaga
kesalamatan dan Kkedisiplinan di laboratorium
(Daryanto, 2018).

Suatu lembaga sudah pasti memiliki struktur
organisasi termasuk di laboratorium. Kegunaan
struktur organisasi di laboratorium yakni untuk
mengetahui deskripsi pekerjaan dan susunan
personalia yang tugasnta mengelola laboratorium.
Berikut ini merupakan struktur organisasi yang ada di

laboratorium IPA di SMA/MA di gambar 2.2:

Kepala Sekolah
.......... KepalaTata
Usaha

Guru IPA Koordinator
(BIOLOGI, Pengelola :

KIMIA, ||| Laboratorium IPA
FISIKA) |

‘ Teknisi Laboratorium ‘ {"Laboran |

Gambar 2.2 Bagan Struktur Organisasi Pengelola

Laboratorium IPA. (Arikunto&Yuliana, 2016 :170)
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Sekolah yang mengembangkan beberapa
bidang studi dan setuiap bidang studi tersebut mempunyai
laboratorium berbeda, contohnya: laboratorium biologi,
fisika, serta kimia. Perlu koordinator, ketua, dan
penanggung jawab laboratorium yang bertugas mengatur

laboratorium (Sutrisno, 2010).

c. Pelaksanaan

Hal-hal yang perlu dilakukan saat pelaksanaan kegiatan

laboratorium yaitu (Decaprio 2013; Sekarwinahyu, dKkk,

2010):

1) Laboran menyiapkan bahan & alat untuk praktikum
sesuai yang guru minta.

2) Penyusunan jadwal kegiatan laboratorium oleh
laboran atau koordinator laboratorium setiap awal
semester, hal ini bertujuan agar jadwal
laboratorium digunakan tidak saling bertabrakan.

3) Guru mengecek ulang bahan dan alat praktikum
yang sudah digunakan, setelah itu menata alat dan
bahan ke tempat semula dan memastikan ruangan
bersih sebelum meninggalkan ruangan.

4) Guru harus memberikan arahan tentang
penggunanaan bahan dan alat praktikum ke siswa

sebelum memulai kegiatan praktikum.
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d. Pengawasan dan Evaluasi

Pengawasan  termasuk  dalam fungsi
manajemen yang memberikan jaminan jika kegiatan
yang dilakukan bisa memperoleh hasil sesuai harapan.
Pengawasan bisa diartikan sebagai proses menentukan
hal-hal apa saja yang harus dicapai, yaitu standar
mengenai penilaian pelaksanaan, hal-hal yang telah
dilaksanakan, perbaikan pelaksanaan agar sesuai
perencanaan awal (George Terry, 2000, 166).

Pengawasan merupakan sebuah proses
pelaksaan atas pelaksaan kegiatan-kegiatan yang ada di
organisasi guna memastikan bahwa seluruh pekerjaan
sudah berjalan sesuai rencana (Siagan, 1982).

Uraian-uraian tersebut menunjukan jika
pengawasan merupakan proses kegiatan atau tindakan
untuk mencaritahu kegagalan, kesalahan, hasil
pelaksanaan dan selanjutnya diperbaiki serta mencegah
kesalahan tersebut terulang kembali. Pengawasan juga
termasuk salah satu upaya menjaga pelaksanaan
kegiatan agar sesuai rencana.

Pengawasan adalah bagian yang paing akhir
dari fungsi manajemen, hal ini bertujuan untuk

mencaritahu (Siagan, 1982):
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1) Mencegah kemungkinan terjadinya Kkerugian,

kegagalan, penyalahgunaan wewenang,
penyalagunaan kekuasaan, pemborosan, dan
penyimpangan.

2) Apakah kegiatan sudah berlangsung sebagaimana
mestinya.

3) Apa saja hal-hal yang bisa menyebabkan munculnya
permasalahan.

4) Apakah terdapat hambatan kesulitan, serta

kelemahan dalam kegiatan.
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B. Kajian Pustaka

1.

Hamdani (2014) yang berjudul “Optimalisasi
Pengelolaan Laboratorium Untuk Meningkatkan
Kinerja Pengelola dan Minat Pengguna Laboratorium
Fisika Di SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pankep”.
Penelitian ini membahas tentang penggambaran
pengelolaan laboratorium dalam meningkatkan minat
pengguna laboratorium dan kinerja dari pengelola
laboratorium di SMA Negeri Bungoro. Berdasarkan
hasil analisis kinerja pengelola laboratorium sebelum
pengelolaan laboratorium sebesar 26 dari skala 0-99
yang berada dikategori kurang. Kinerja pengelola
laboratorium setelah pengelolaan laboratorium
sebesar 94 dari skala 0-99 dalam kategori sangat baik.
Minat pengguna laboratorium sebelum pengelolaan
laboratorium sebesar 4 dari skala 0-14 Kkategori
kurang. Minat pengguna setelah pengelolaan
laboratorium sebesar 14 dar skala 0-14 kategori
tinggi.

Nisdiawanti  (2017) yang berjudul “Evaluasi
Penggunaan Laboratorium Fisika Berbasis Kurikulum
Sekolah Di SMA Negeri 1 Alla® Kab. Enrekang”.
Pengumpulan data pada penelitian ini adal,ah

observasi, wawancara, dokumentasi, dan skala
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penilaian siswa. Analisis hasil observasi dan skala
penilaian siswa terhadap berlangsungnya kegiatan
praktikum fisika menunjukkan bahwa kegiatan
praktikum fisika tersebut termasuk ke dalam kategori
sesuai dengan persentase kesesuaian misi, visi, serta
tujuan SMA Negeri 1 Alla’ sebesar 69,75%.

Handayani (2013) “Pemanfaatan Dan Pengelolaan
Laboratorium Fisika SMA/MA Se-Kabupaten Klaten
Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa. Tingkat pemanfaatan
laboratorium fisika SMA/MA negeri maupun swasta di
Kabupaten Klaten termasuk dalam kategori cukup.
Tingkat keselamatan kerja mendapat kategori kurang
baik. Tingkat penyimpanan dan pemeliharaan alat
laboratorium fisika SMA/MA negeri maupun swasta di

Kabupaten Klaten mendapat Kkategori baik.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini ada penelitian kualitatif.
Penelitian ini berlandaskan filsafat postpositivisme
untuk meneliti kondisi objek alamiah (lawan dari
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci (Sugiyono, 2013).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada 17 Mei 2022
sampai 3 Juni 2022 di MA/SMA Kendal tahun
pelajaran 2021/2022.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah SMA/MA
di Kendal. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, artinya sampel
yang dipilih didasarkan dengan tujuan tertentu
(Arikunto, 2006). Sampel pada penelitian ini
memmiliki kriteria diatantaranya : memiliki jurusan
ilmu pengetahuan alam (IPA), memiliki laboratorium
fisika, memiliki minimal satu guru fisika. Sampel pada
penelitian ini ada 6 sekolah diantaranya 2 Sekolah

Menengah Atas Negeri (SMAN), 2 Sekolah Menengah

32
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Atas Swasta (SMA Swasta), 1 Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) , dan 1 Madrasah Aliyah Swasta (MA Swasta).
Sampel sekolah yang diteliti dapat diamati pada tabel
3.1:

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

SEKOLAH ALAMAT

SMA N 1 Kaliwungu J, Pangeran Djuminah,
Proto Wetan, Protomulyo,

Kec. Kaliwungu Selatan

SMA N 2 Kendal Kelurahan Jetis, Jetis, Kec.
Kendal
SMA PGRI 1 Kendal JI. Mangga Raya Purin,

Purwokerto, Kec. Patebon
SMA NU 01 Al-Hidayah JI. Habiproyo No.1, Pegulon,
Kec. Kendal
MAN 1 Kendal Komplek Islamic Center, J1.

Soekarno-Hatta No.18,
Bugangin, Kec. Kendal.

MA NU 03 Sunan Katong JI. Sawahjati, Pandean,
Plantaran, Kec. Kaliwungu

Selatan
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D. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini didapatkan
dari observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi
yang dilakukan peneliti agar memperoleh informasi
terkait laboratorium fisika di SMA/MA Kendal.
Observasi dilakukan agar hasil penelitian dapat
disesuaikan dengan hasil wawancara, angket serta

dokumentasi.

E. Jenis Data dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Data penenilian ini merupakan data kualitatif
yang berupa hasil wawanara, hasil
kuesioner/angket, = dokumentasi, dan  hasil
observasi. Data penelitian ini diperoleh dari
perangkat manajemen laboratorium fisika, yaitu
(a) Pengorganisasian; (b) Perencanaan; (c)
Pengawasan & Evaluasi; (d) Pelaksanaan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu:
a. Angket (Kuesioner)
Angket penelitian penelitian ini adalah angket
tertutup, yang mana jawaban atas pilihan sudah

ditetapkan oleh peneliti dan responden tinggal
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memilih jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan sesungguhnya. Angket diserahkan ke
kepala laboratorium fisika beserta siswa yang ada
di sekolah tersebut. Jumlah siswa yang mengisi
angket masing-masing sekolah berjumlah 30
siswa. Tujuan penggunaan angket adalah
mencaritahu sistem manajemen laboratorium
yang mencakup: evaluasi, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Angket yang
disebar sebelumnya sudah divalidasi terlebih
dahulu.
. Wawancara

Wawancara  penelitian ini  merupakan
wawancara terstruktur. Pedoman wawancara
yang digunakan berupa lembaran yang berisi
sekumpulan pertanyaan tentang sistem
manajemen laboratorium. Wawancara pada
penelitian ini dijadikan penguat atau instrument
pembantu. Pedoman wawancara divalidasi
terbelih dahulu sebelum digunakan umtuk
mewawancarai. Wawancara penelitian ditujukan

bagi guru fisika.



36

c. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan
data menggunakan instrumen yang berisi daftar
ceklis. Instrumen diisi oleh peneliti dengan
bantuan guru fisika di masing-masing sekolah.
Tujuan observasi digunakan adalah mencaritahu
bagaimana kondisi laboratorium berdasarkan:
saran  laboratorium, segi tataletak, dan
ketersediaan bahan & alat. Penskoran instrumen
lembar ceklis tata letak, Penskoran sarana
laboratorium, Penskoran ketersediaan alat &
bahan laboratorium fisika menggunakan skor
berikut: 4 (baik), 3 (kurang baik), 2 (rusak) dan 1
(tidak ada). Pedoman pensekoran divalidasi oleh
dosen validator sebelum digunakan.

d. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mencari data dari
tempat penelitian secara langsung. Data-data
yang dikumpulkan yaitu: buku-buku, peraturan-
peraturan, foto-foto, laporan kegiatan, film
documenter,maupun data lain yang relevan
(Arikunto, 2009). Data penelitian ini berupa foto
foto kegiatan, ruang laboratorium, foto peserta

didik saat mengerjakan angket, foto praktikum.
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F. Validasi Instrumen

Sebelum melakukan penelitian berkaitan
dengan sistem manajemen laboratorium fisika,
keseluruhan instrumen penelitian akan diukur
kevaliditasannya. Validitas instrumen penelitian
diberikan kepada 2 orang pakar yang dimita
mengevaluasi  untuk  memberikan  tanggapan
berkaitan dengan instrumen penelitian. Pada tahap ini
meminta pertimbangan secara teoritis ahli dan
praktisi tentang kevalidan instrumen. Para validator
diminta untuk memvalidasi semua instrumen
penilaian kinerja kepala laboratorium yang telah
dihasilkan. Validasi para ahli mencangkup hal-hal
sebagai berikut :

1. Lembar kuesioner meliputi keterbacaan tulisan,
penggunaan bahasa, penggunaan istilah, petunjuk
pengisian, relevansi topic pembahasan, dan konsep
materi.

2. Lembar observasi meliputi keterbacaan tulisan,
penggunaan bahasa, penggunaan istilah,
petunjuk.relevansi, topik pembahasan, dan konsep

materi.
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3. Pedoman wawancara meliputi penggunaan bahasa,
penggunaan istilah, teks/doalog, relevansi, topik
pembahasan, dan konsep materi.

Penilaian dari kedua pakar akan dianalisis
data hasil validasi para ahli untuk masing-masing
instrument penilaian dengan mempertimbangkan
masukan, komentar, dan saran validator. Hasil
analisis dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi
instrumen penilaian.

Penilaian kelayakan meliputi dua kompenan
yaitu, materi dan keabsahan. Skor rata-rata dari
setiap komponen penilaian instrumen penelitian

dapat dihitung dengan persamaan 3.1

== (3.1)
= _

Keterangan :

X=Skor rata-rata

2x=Jumlah skor

N=Jumlah butir/ subkomponen

Menghitung  presentase  kelayakan  dengan

persamaan 3.2

P= % X 100% (3.2)
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Keterangan :

P= Angka Presentase
f=Skor yang diterima
N= Skor maksimal

Tabel 3.2 Kritria Kelayakan Instrumen

Rata-Rata Skor (%) Klasifikasi
75<x<100 Layak
50<x<75 Layak, Perlu diperbaiki
25<x<50 Diperbaiki
0<sx<25 Tidak Layak

Apabia dari analisis data penilaian para ahli
didapatkan hasil Layak maka instrument siap untuk
digunakan, jika berupa layak dan perlu diperbaiki
maka instrumen harus diperbaiki sesuai dengan sara
dari validator, jika instrumen mendapatkan hasil
diperbaiki maka instrument harus diperbaiki dan
diuji lagi sebelum digunakan, sedangkan jika
instrument mendapatkan hasil tidak layak maka
instrument harus diganti atau diubah agar dapat

digunakan.

G. Teknik Analisis Data
Permasalahan penelitian ini ialah sistem
manajemen laboratorium fisika SMA/MA di Kendal

mengenai: pengorganisasian, perencanaan,
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pengawasan, pelaksanaan, dan evaluasi laboratorium.
Analisis data secara deskriptif guna mencari tahu
sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA di
Kendal. Berikut ini merupakan tahapan analisis data
dalam penelitian ini:
1. Skoring data angket ke dalam numerik memakai

skala likert 1-4 berikut:

a. Tidak pernah (1)

b. Pernah (2)

c. Sering (3)

d. Selalu (4)
2. Hasil angket dianalisis deskriptif presentase

memakai persamaan 3.3.

% = R_u %X 100% (3.3)
Nu
Keterangan:
Nu = Jumlah nilai maksimal responden
Ru = Nilai yang didapatkan responden
% = persentase

Data yang sudah didapatkan selanjutnya dihitung
dan dicari presentasenya kemudian dituangkan
dalam kalimat (kualitatif). Cara mencaritahu sistem
manajemen laboratorium fisika SMA/MA di Kendal

menggunakan analisis presentase.



Tabel 3.3 Persentase Perhitungan Hasil Sistem

Manajemen Laboratorium Fisika

Persentase (%) Kriteria Tingkat
Penilaian

80<x<100 Sangat Baik

60=<x<80 Baik

40<x<60 Cukup Baik

20=x<40 Kurang Baik

0=<x<20 Sangat Kurang Baik

Sumber : Widoyoko (2012:111-115)

. Menghitung rerata persentase angket.
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. Skoring data hasil dokumentasi dan observasi

menggunakan statistik deskriptif. Standar sistem

manajemen laboratorium yang baik beracuan pada

Permendiknas No. 24 Tahun 2007.
. Hasil wawancara dianalisis secara deskriptif
. Hasil observasi dianalisis secara deskriptif

. Menyimpulkan



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Validasi Instrumen

Instrumen penelitian ini mencakup
lembar kuesioner, observasi, wawancara.
Instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi
sebelum digunakan. Validasi instrumen
mencakup: validasi materi dan bahasa. Validasi
instrumen dilakukan oleh dua dosen fisika UIN
Walisongo Semarang. Aspek validasi yang
diukur yaitu penggunaan bahasa, keterbacaan
tulisan,  petunjuk  pengisian relevansi,
pengunaan istilah, konsep materi, dan topik
pembahasan. Hasil validasi oleh 2 pakar untuk
semua instrumen yang digunakan, sebagai

berikut :

a. Hasil Validasi Lembar Kuesioner Kepala
Laboratorium
Tabel 4. 1 Hasil validasi lembar kuesioner

kepalalaboratorium
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Y Rata-

Aspek Validator ~ skor YPer “poi %
Penilaian —— Total Aspek
I I
3 4 7 30 3.75
Aspek 4 4 8 93.75
Bahasa 3 4 7 %
4 4 8
4 4 8 24 4
Aspek 0
Materi 4 4 8 100%
4 4 8
Jumlah 56 28 54 54 388 97%
Per Aspek

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh hasil
masing-masing aspek. Presentase yang
diperoleh dalam aspek bahasa yaitu 93,75%
sehingga  dikatakan layak, sedangkan
presentase yang diperoleh aspek materi
sebesar 100% sehingga lembar kuesioner
untuk kepala laboratorium dalam kriteria

layak untuk digunakan penelitian.
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b. Hasil Validasi Lembar Kuesioner Siswa

Tabel 4. 2 Hasil validasi lembar kuesioner
siswa

Skor YPer Y Rata-

Asp e.k Validator Total Aspek Rata %
Penilaian ——— —
I 11
4 4 8 30 3.75
Aspek 3 4 7 93.75
Bahasa 3 4 7 %
4 4 8
4 4 8 24 4.00
Aspek .
Materi 4 4 8 100%
4 4 8
Jumlah = 50 59 54 54 3.88  97%
Per Aspek

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh hasil
masing-masing  aspek.  Presentase  yang
diperoleh dalam aspek bahasa yaitu 93,75%
sehingga dikatakan layak, sedangkan presentase
yang diperoleh aspek materi sebesar 100%
sehingga lembar kuesioner untuk siswa dalam

kriteria layak untuk digunakan penelitian.
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c. Hasil Validasi Wawancara
Tabel 4. 3 Hasil validasi lembar wawancara
. Skor YPer Y Rata-
As_pe_k Validator Total Aspek Rata %
Penilaian

I II

4 4 8 23 3.83
Aspek 4 4 8 95.83
Bahasa 3 4 7 %

4 4 8 23 3.83
Aspek 95.83
Materi 4 4 %

3 4 7

JumlahPer 2 5, 44 16 383 83

Aspek 2 %

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh

hasil masing-masing aspek. Presentase yang

diperoleh dalam aspek bahasa yaitu 95,83%

sehingga dikatakan layak, sedangkan

presentase yang diperoleh aspek materi

sebesar 95,83% sehingga lembar wawancara

dalam kriteria layak untuk digunakan

penelitian.



46

d. Hasil Validasi Lembar Observasi

Tabel 4. 4Hasil validasi lembar observasi

Skor YPer YRata-

Aspek Validator Total Aspek Rata
o . %
Penilaian
I II
4 4 8 23 3.83
Aspek 4 4 8 95.83
Bahasa 3 4 7 %
4 8 24 4.00
Aspek 0
Materi 4 4 8 100%
4 4 8
JumlahPer 53 54 47 47 392 9792
Aspek %o

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh hasil masing-
masing aspek. Presentase yang diperoleh dalam
aspek bahasa yaitu 95,83% sehingga dikatakan
layak, sedangkan presentase yang diperoleh
aspek materi sebesar 100% sehingga lembar
observasi dalam kriteria layak untuk digunakan

penelitian.
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Data Hasil Penelitian Angket
a. Perencanaan

Data hasil penelitian tentang
perencanaan laboratorium berdasarkan
angket manajemen laboratorium untuk
kepala laboratorium meliputi program
pengelolaan  laboratorium,  program
kegiatan laboratorium, penyusunan
pengembangan laboratorium, penyusunan
SOP laboratorium, pengembangan sistem
administrasi, penyusunan laporan
kegiatan laboratorium, dan pendanaan

laboratorium, disajikan dalam tabel 4.5:

Tabel 4.5 Hasil Perencanaan Berdasarkan

Kepala Laboratorium
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Kriteria

Nama Skor Skor

No

Sekolah Maksimum  Riil

Presentase Tingkat

Penilaian

SMAN 1
Kaliwungu

72 72 100%

Sangat
Baik

SMAN 2
Kendal

72 72 100%

Sangat
Baik

SMA PGRI
1 Kendal

72 71 99%

Sangat
Baik

SMA NU

4 01 Al-

72 71 99%

Sangat

Baik

Hidayah
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No Nama Skor Skor Presentase I'gllltel::tl
Sekolah  Maksimum  Riil _g .
Penilaian
MAN Sangat
0,
Kendal 72 72 100% Baik
MA NU 03 Saneat
Sunan 72 72 100% &
Baik
Katong
Jumlah 597%
Rata - Rata 100% Sangat
Baik

1) SMA N 1 Kaliwungu

Berdasarkan angket, laboratorium fisika di
SMA N 1 Kaliwungu sudah memiliki perencanaan
yang sangat baik. Hal tersebut dikuatkan dengan
hasil observasi dan wawancara dimana ruang
laboratorium memiliki luas ruangan 128 m2. Ruang
laboratorium sudah dilengkapi dengan alat
praktikum yang lengkap dan tempat penyimpanan
alat dan bahan sudah dipisahkan menurut jenisnya.
Penjadwalan kegiatan praktikum disusun oleh
laboran saat awal semester. Perencanaan
pengadaan alat dan bahan laboratorium
berdasarkan permintaan pengelola laboratorium
yang nantinya akan dianggarkan melalui
bendahara sekolah dan akan disetujui oleh kepala

sekolah. Jika bahan habis pakai sudah habis maka
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penambahannya akan diadakan saat tahun ajaran
baru. Maka dapat disimpulkan SMA N 1 Kaliwungu
memiliki perencanaan yang sangat baik.
SMA N 2 Kendal

Perencanaan laboratorium fisika di SMA N 2
Kendal berdasarkan angket sudah sangat baik.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
peneliti lakukan laboraorium fisika di SMA N 2
Kendal tidak bergabung dengan laboratorium yang
lain. Laboratorium fisika di SMA N 2 Kendal dapat
menampung satu rombongan belajar dengan luas
laboratorium 90m2. Ruang penyimpanan alat dan
bahan juga sesuai dengan standar. Ruang
laboratorium sudah sesuai dengan Permendiknas
No.24 Tahun 2007. Penjadwalan penggunaan
laboratorium sudah terjadwal dengan baik yang
disusun oleh laboran saat awal semester atau
tahun ajaran baru. Permintaan alat praktikum
biasanya diajukan oleh pengelola laboratorium
yang nantinya akan diajukan kepada kepala
sekolah dan alokasi dana utuk laboratorium sudah
disediakan oleh pihak sekolah. Oleh sebab itu dapat

disimpulkan bahwa perencanaan laboratorium di
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SMA N 2 Kendal sudah sangat baik berdasarkan
angket, wawancara dan hasil observasi.
SMA PGRI 1 Kendal

Perencanaan laboratorium fisika di SMA PGRI
1 Kendal berdasarkan angket kepala laboratorium
mendapatkan hasil 99% dengan kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti laboratorium fisika di SMA
PGRI 1 Kendal tidak bergabung dengan ruang
laboratorium yang lain. Ruang laboratorium dapat
menampung satu rombongan Dbelajar. Luas
laboratorium fisika di SMA PGRI 1 Kendal yaitu
112 m?2. Alat dan bahan tersimpan dengan rapi di
dalam lemari. Penjadwalan. penggunaan
laboratorium sudah dijadwalkan oleh laboran saat
memasuki tahun ajaran baru sesuai dengan
kesepakatan. Namun dalam pelaksanaannya
terdapat alat yang disimpan diatas lemari karena
kurangnya tempat penyimpanan dan pengadaan
alat harganya yang cukup mahal akan ditunda
pengadaannya sampai dana terkumpul. SMA PGRI
1 Kendal pernah menerima bantuan dari

pemerintah berupa KIT.
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4) SMA NU 01 Al-Hidayah

Perencanaan laboratorium fisika di SMA NU
01 Al-Hidayah berdasarkan angket kepala
laboratorium yakni 99% dengan kategori sangat baik.
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan
wawancara, dimana luas ruangan laboratorium 8x16
meter. Jadwal laboratorium sudah diatur saat
memasuki tahun ajaran baru yang sudah dijadwalkan
oleh laboran. Akan tetapi, laboratorium fisika di SMA
NU 01 Al-hidayah masih bergabung dengan
laboratorium kimia sehingga menyebabkan kurang
maksimal dalam kegiatan praktikum di dalam
laboratorium. Banyak alat praktikum yang sudah
rusak dan berkarat karena tidak dirawat dengan baik.
Penyimpanan alat dan bahan tidak tersusun dengan
baik dalam lemari penyimpanan. Alat dan bahan di
SMA NU 01 Al-Hidayah dapat dikatakan sangat kurang
karena saat ingin melakukan kegiatan praktikum jika
alatnya kurang maka siswa akan bergantian dalam
menggunakannya. Sehingga disimpulkan bahwa data
angket dengan hasil observasi dan wawancara belum

sesuai.
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5) MAN 1 Kendal
Perencanaan laboratorium fisika di MAN 1 Kendal
berdasarkan  angket  kepala  laboratorium
mendapatkan hasil 100% dengan kategori sangat
baik. Menurut hasil observasi dan wawancara
laboratorium fisika tidak bergabung dengan
laboratorium yang lain. Ruangan laboratorium
dapat menampung satu rombongan belajar. Sarana
dan prasarana sudah sesuai dengan Permendiknas
No.24 Tahun 2007. Alat dan bahan sudah sangat
lengkap. Alat dan bahan sudah tersimpan sesuai
dengan jenisnya dan tersusun rapi dalam lemari
penyimpanan. Penjadwalan penggunaan
laboratorium sudah disusun oleh laboran.
Penyusunan jadwal diatur saat tahun ajaran baru.
Pengadaan alat dan bahan selalu diadakan setiap
tahun sesuai dengan permintaan pengelola
laboratorium. MAN 1 Kendal juga sering menerima
bantuan dari pemerintah berupa KIT.

6) MA NU 03 Sunan Katong

Perencanaan laboratorium fisika di MA NU 03
Sunan Katong berdasarkan angket kepala sekolah
yaitu 100% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan

hasil observasi dan wawancara laboratorium fisika di
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MA NU 03 Sunan Katong tidak bergabung dengan
ruang laboratorium yang lain. Sarana dan prasarana
sangat baik. Laboratorium fisika di MA NU 03 Sunan
Katong memiliki luas 15x7 meter. Tata letak ruang
laboratorium juga sudah sangat baik karena ruang
penyimpanannya sudah terpisah. Peralatan untuk
kegiatan  praktikum sudah sangat lengkap.
Penjadwalan penggunaan laboratorium sudah disusun
laboran pada saat awal semester atau tahun ajaran
baru. penggunaan laboratorium fisika sudah
dilaksanakan dengan baik. Akan tetapi untuk
praktikum yang sederhana seperti percobaan hukum
Hook, ayunan sederhana, pengukuran biasanya
dilakukan dalam kelas. Pengadaan alat diadakan jika
ada usulan dari guru fisika, jika memungkinkan untuk
membelinya maka sekolah akan menganggarkan akan
tetapi jika kekurangan dan maka sekolah akan
menunda untuk membelinya. Bahan pakai habis jika
ketersediannya sudah habis maka akan diadakan saat
tahun ajaran baru. Sehingga disimpulkan bahwa
perencanaan di MA NU 03 Sunan Katong sudah sesuai

dengan hasil angket, observasi dan wawancara.
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b. Pengorganisasian
Data hasil penelitian tentang
pengorganisasian laboratorium
berdasarkan angket manajemen
laboratorium untuk kepala laboratorium
meliputi organisasi dan infrastruktur
laboratorium, perumusan rincian tugas
SDM, perumusan rincian Kkerja SDM,
supervisi kerja SDM disajikan dalam tabel
4.6
Tabel 4.6 Hasil Pengorganisasian Berdasarkan
Kepala Laboratorium
No Nama Skor Skor Presentase l’l(":rlltel::tl
Sekolah  Maksimum Riil X
Penilaian
SMAN 1 o Sangat
1 Kaliwungu 88 88 100% Baik
SMAN 2 Sangat
0,
2 Kendal 88 88 100% Baik
SMA PGRI o Sangat
3 1 Kendal 88 88 100% Baik
SMA NU Saneat
4 01Al- 88 85 97% B
Hidayah
MAN o Sangat
> Kendal 88 88 100% Baik
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No Nama Skor Skor Presentase IT(;llltel::l:tl
Sekolah Maksimum Riil .g .
Penilaian
MA NU 03 Saneat
6 Sunan 88 87 99% &
Baik
Katong
Jumlah 595%
Rata - Rata 999% Sangat
Baik

1) SMA N 1 Kaliwungu

Pengorganisasian di SMA N 1 Kaliwungu
berdasarkan angket kepala laboratorium
mendapatkan hasil 100% dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bahwa SMA N 1 Kaliwungu memiliki struktur
organisasi yang lengkap. Pengorganisasian di
SMA N 1 Kaliwungu tugas setiap individu
sudah dilakukan sesuai dengan jobdesc nya
dan pengelola laboratorium menjalankan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab.
Kepala laboratorium merangkap sebagai guru
fisika, akan tetapi kepala laboratorium sudah
memiliki sertifikat untuk menjadi kepala

laboratorium  yang  dikeluarkan  oleh
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universitas yang ditetapkan oleh pemerintah.
Sedangkan, laboran dan tenaga teknisi sudah
sesuai dengan syarat dan ketentuan.
Pengelola laboratorium  juga sering
melakukan rapat atau pertemuan untuk
membahas penunjangan laboratorium dan
pertemuan dilakukan sesuai dengan jadwal.
Sehingga disimpulkan bahwa hasil observasi

dan wawancara sesuai dengan angket.
SMA N 2 Kendal

Pengorganisasian di SMA N 2 Kendal
berdasarkan angket kepala laboratorium
mendapatkan hasil 100% dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
SMA N 2 Kendal laboratorium fisika sudah
memiliki struktur organisasi yang lengkap.
Struktur organisasi tidak disusun setiap
tahun ajaran baru tetapi dibuat ketika ada
pergantian petugas laboratorium. SMA N 2
Kendal memiliki teknisi yang sesuai dengan
syarat dan ketentuan. Kepala laboratorium,

laboran, dan teknsisi sudah sesuai dengan
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syarat dan ketentuan. Pengelola laboratorium
juga sering mengadakan pertemuan guna
membahas kualitas laboratorium di sekolah.
Pengelola laboratorium sudah melaksanakan
tugasnya sesuai dengan pekerjaannya yang
tercantum  dalam  struktur  organisasi
laboratorium. Sehingga komunikasi antara
pengelola laboratorium selalu berjalan
dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil observasi dan wawancara sesuai

dengan angket.
SMA PGRI 1 Kendal

Pengorganisasian di SMA PGRI 1 Kendal
berdasarkan angket kepala laboratorium
mendapatkan hasil 100% dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti
tentang pengorganisasian laboratorium fisika
di SMA PGRI 1 Kendal sudah lengkap.
Pengelola laboratorium menjanlakan
tugasnya sesuai dengan jobdesc nya dan
menjalankan  tugasnya dengan penuh

tanggung jawab. Laboratorium fisika di SMA
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PGRI 1 Kendal memiliki kepala laboratorium,
laboran dan teknisi sesuai dengan syarat dan

ketentuan.
SMA NU 01 Al-Hidayah

Pengorganisasian di SMA NU 01 Al-
Hidayah  berdasarkan  angket kepala
laboratorium mendapatkan hasil 99% dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan struktur organisasi diketuai oleh
kepala sekolah, kepala laboratorium, guru
mata pelajaran dan laboran. Pemilihan
struktur organisasi ini dibentuk berdasarkan
hasil rapat. Kepala laboratorium sudah sesuai
dengan syarat dan ketentuan. Sedangkan
laboran merangkap sebagai guru fisika, hal
itu dilakukan karena kekurangan tenaga kerja
laboratorium.  Sehingga  hal  tersebut
menyebabkan kurang terlaksananya
manajemen laboratorium. Tidak adanya
tenaga teknisi menyebabkan alat-alat yang
rusak tidak ada yang membetulkan dan

menyebabkan alat praktikum mangkrak.
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Akan  tetapi  pengelola  laboratorium
menjankan tugasnya dengan baik dan
tanggung jawab. Sehingga disimpulkan
pengorganisasian di SMA NU 01 Al-Hidayah
berdasarkan angket dan observasi belum

sesuai.

MAN 1 Kendal

Pengorganisasian di MAN 1 Kendal
berdasarkan angket kepala laboratorium
mendapatkan hasil 100% dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang peneliti lakukan didapatkan
bahwa MAN 1 Kendal sudah memiliki
struktur organisasi yang lengkap. Kepala
laboratorium di MAN 1 Kendal dan laboran
sudah sesuai dengan kualifikasi yang sesuai
dengan ketentuan. Pengelola laboratorium
juga sudah menjalankan tugasnya sesuai
dengan jobdsec nya dan dikerjakan dengan
penuh tanggung jawab. Akan tetapi tenaga
teknisi di MAN 1 Kendal belum ada sehingga
jika ada alat praktikum yang rusak akan
dibetulkan oleh guru fisika. Sehingga,

disimpulkan bahwa berdasarkan angket,
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observasi dan wawancara sudah sesuai.

MA NU 03 Sunan Katong

Pengorganisasian di MA NU 03 Sunan
Katong  berdasarkan angket  kepala
laboratorium mendapatkan hasil 99% dengan
kategori sangat baik. Banyak program di
laboratorium yang sudah terlaksana dengan
baik. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang peneliti lakukan didapatkan
bahwa struktur organisasi di MA NU 03
Sunan Katong sudah lengkap. Kepala
laboratorium dan teknisi di MA NU 03 Sunan
Katong sudah sesuai dengan syarat dan
ketentuan. Guru fisika merangkap tugas
sebagai laboran. Pengelola laboratorium di
MA NU 03 Sunan Katong sudah menjalankan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan
disiplin. Sehingga, disimpulkan
pengorganisasian di MA NU 03 Sunan Katong
sudah sesuai angket, observasi dan

wawancara.
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c. Pelaksanaan

Data hasil penelitian tentang
pelaksanaan laboratorium berdasarkan angket
manajemen  laboratorium, untuk Kkepala
laboratorium meliputi penilaian kerja SDM,
penilaian hasil kerja SDM, peningkatan
keterampilan SDM, penggunaan laboratorium,
penggunaan alat laboratorium, penyimpanan
alat laboratorium dan pemeliharaan alat
laboratorium dapat dilihat pada tabel 4.7.
Pelaksanaan laboratorium juga diperkuat oleh
hasil siswa meliputi kegiatan yang dilakukan
sebelum dan sesudah saat kegiatan praktikum
disajikan dalam tabel 4.8 dan peneliti melakukan

wawancara dengan guru fisika.

Tabel 4.7 Hasil Pelaksanaan Berdasarkan Kepala

Laboratorium
No Nama Skor Skor Presentase IT(F;tel::tl
Sekolah  Maksimum Riil ! _g .
Penilaian
SMAN 1 o Sangat
1 Kaliwungu 212 203 96% Baik
2 SMAN 2 212 202 950 Sangat

Kendal Baik
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No Nama Skor Skor Presentase l;:;te;;:
Sekolah Maksimum Riil _g .
Penilaian
SMA PGRI Sangat
0,
3 1 Kendal 212 201 95% Baik
SMA NU Saneat
4 01A- 212 185 87% Baigk
Hidayah
MAN Sangat
0,
> Kendal 212 206 97% Baik
MA NU 03 Saneat
6  Sunan 212 199 94% Baigk
Katong
Jumlah 564%
Rata - Rata 94% Sangat
Baik

Tabel 4.8 Pelaksanaan Berdasarkan Angket Siswa

No Nama Sekolah Presentase Kriteria Tingkat
(%) Penilaian
1 ibzﬁ?wl\llligu 92% Sangat Baik
2 SMAN 2 Kendal 89% Sangat Baik
3 f(lfr?difm 1 90% Sangat Baik
4 Is_ll\l/gz;llﬂ 01 Al- 85% Sangat Baik
5 MAN 1 Kendal 91% Sangat Baik
gﬁc;\i}; 03 Sunan 87% Sangat Baik
Jumlah 534%

Rata-Rata 89% Sangat Baik




1) SMA N 1 Kaliwungu

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA
N 1 Kaliwungu berdasarkan angket yaitu 96%
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan
observasi dan wawancara. alat dan bahan
disimpan sesuai dengan jenis
penyimpanannya. Pelaksanaan praktikum
tidak pernah diadakan di dalam Kkelas,
praktikum selalu diadakan dalam
laboratorium. Administrasi laboratorium SMA
N 1 Kaliwungu memiliki kartu stok, kartu
pinjam meminjam, serta memiliki buku daftar
peminjam. Alat dan bahan diiventariskan
dalam buku inventaris baik yang masih bagus
maupun yang sudah rusak. Pelaksanaan
praktikum untuk satu kelas dalam satu
semester dilakukan sebanyak 4 sampai 5 kali.
Guru juga memberikan pretest dan posttest
setelah praktikum, hal tersebut didukung
dengan pernyataan siswa. Berdasarkan
angket pengisian angket, tidak ada kerjasama
dengan sekolah lain. Hal yang kurang saat
pelaksanaan praktikum yaitu siswa terkadang

tidak paham cara kerja sebuah alat. Sehingga
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disimpulkan pelaksanaan laboratoium di SMA
N 1 Kaliwungu sudah sesuai dengan pengisian
angket akan tetapi ada beberapa program

yang tidak berjalan.

SMA N 2 Kendal

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA
N 2 Kendal berdasarkan angket yaitu 95%
dengan kategori sangat baik. Pelaksanaan
laboratorium dijalankan dengan sangat baik.
Berdasarkan wawancara, observasi dan
pengisian angket oleh siswa kegiatan
praktikum di SMA N 2 Kendal telah terjadwal
sangat baik. Bahkan siswa sangat antusias
saat akan melakukan kegiatan praktikum
karena para siswa dapat mengembangkan
kreatifitasnya saat melakukan praktikum.
Persiapan alat dan bahan yang akan
digunakan praktikum sudah disiapkan oleh
laboran, dan guru fisika hanya mengecek
kelengkapan alat dan bahan sesuai dengat
materi yang akan di praktikumkan.
Pelaksanaan  praktikum tidak pernah
diadakan di dalam kelas, praktikum selalu

diadakan dalam laboratorium. Guru
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memberikan pretest dan posttest setelah
praktikum. Guru mendemonstrasikan cara
menggunakan alat untuk praktikum. Guru
juga memberikan lembar petunjuk kerja
praktikum. Siswa diminta membuat dan
mengumpulkan laporan akhir waktu yang
diberikan untuk menyelesaikan laporan ini
selama 1 minggu. Akan tetapi kekurangan
dari pelaksanaan laboratorium di SMA N 2
Kendal yaitu ada beberapa alat praktikum
yang tidak terkalibrasi dengan baik.

SMA PGRI 1 Kendal

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA
PGRI 1 Kendal berdasarkan angket yaitu 95%
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan
hasil angket siswa, pelaksanaan praktikum di
SMA PGRI 1 Kendal sebesar 90% dengan
kategori sangat baik. Praktikum dalam satu
semester hanya dilaksanakan 2  kali.
Administrasi  laboratorium  berdasarkan
pengisian angket SMA PGRI 1 Kendal sudah
cukup lengkap. Berdasarkan hasil wawancara
dan obserasi kegiatan praktikum di SMA PGRI

1 Kendal telah terjadwal baik. Penjadwalan
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disusun oleh laboran dan sesuai dengan
kesepakatan antar guru fisika di SMA PGRI 1
Kendal. Guru akan mendemonstrasikan
praktikum yang akan dilakukan. Praktikum
biasanya tidak dilakukan di laboratorium.
Praktikum biasanya dilakukan di lapangan
hal tersebut dilakukan guru agar siswa tidak
jenuh saat melakukan praktikum. Setelah
praktikum selesai, siswa mengembalikan
bahan & alat sesuai tempat penyimpanannya.
Siswa juga diminta mengumpulkan laporan
akhir dengan jangka waktu 3 hari setelah
melakukan praktikum. Kkurangan dari
pelaksanaan laboratorium di SMA PGRI 1
Kendal ini yaitu tidak adanya kerjasama
dengan sekolah lain maupun dengan
perusahaan atau industri lain. Alat dan bahan
belum disimpan sesuai dengan jenis
penyimpanannya. Beberapa alat praktikum
yang tidak terkalibrasi dengan baik dan
kurangnya alat praktikum menjadi penyebab
jarangnya diadakan praktikum. Sehingga
disimpulkan berdasarkan hasil angket,

observasi dan wawancara pelaksanaan di
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SMA PGRI 1 Kendal sudah berjalan dengan
baik akan tetapi masih ada beberapa
kekurangan dan ada program yang belum

dijalankan dengan baik.

SMA NU 01 Al-Hidayah

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA
NU 01 Al-Hidayah berdasarkan angket yaitu
87%  dengan  kategori sangat Dbaik.
Berdasarkan hasil angket siswa, pelaksanaan
praktikum di SMA NU 01 Al-Hidayah sebesar
85% dengan  kategori sangat Dbaik.
Administrasi  laboratorium  berdasarkan
pengisian angket SMA NU 01 Al-Hidayah
sudah cukup lengkap memiliki kartu stok,
kartu pinjam meminjam, kartu pengadaan
alat dan bahan, kartu reparasi, serta memiliki
buku daftar peminjam. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti kegiatan praktikum di SMA NU 01 Al-
Hidayah telah terjadwal baik. Menurut
wawancara dengan guru dan berdasarkan
angket siswa pretest dan postetst tidak
diberikan. Guru akan mendemonstrasikan

cara melakukan praktikum yang sesuai
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dengan materi. Guru memberikan siswa
petunjuk Kkerja praktikum. Siswa diminta
membuat laporan praktikum dengan jangka
waktu pengumpulan 1 minggu dan
dikumpulkan saat pembelajaran fisika, pada
saat itu siswa juga akan diminta
menyampaikan hasil praktikumnya di depan
kelas.  Kekurangan dari  pelaksanaan
laboratorium fisika di SMA NU 01 Al-Hidayah
tidak adanya kerjasama dengan sekolah lain
maupun dengan perusahaan atau industri
lain. Penyimpanan alat dan bahan praktikum
disimpan hanya dalam lemari dan diatas
meja. Alat dan bahan belum disimpan sesuai
dengan jenis penyimpanannya. Hal yang
kurang saat pelaksanaan praktikum yaitu ada
beberapa alat praktikum yang sudah rusak
yang tidak dibetulkan dan kurangnya alat
praktikum. Kekurangan yang lainnya karena
laboratorium fisika masih bergabung dengan
laboratorium  kimia  sehingga  untuk
pemakaian laboratorium terkadang harus
gantian dan praktikum juga sering diadakan

di dalam kelas. Sehingga disimpulkan
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berdasarkan pengisian angket, wawancara
dan observasi pelaksanaan sudah sangat baik
akan tetapi terdapat poin-poin yang beluk

dilaksanakan dengan semestinya.

MAN 1 Kendal

Pelaksanaan laboratorium fisika di
MAN 1 Kendal berdasarkan angket yaitu 97%
dengan kategori sangat baik. Penyimpanan
alat dan bahan praktikum disimpan di dalam
ruangan penyimpanan. Alat dan bahan sudah
disimpan sesuai dengan jenis
penyimpanannya. Administrasi laboratorium
di MAN 1 Kendal sudah cukup lengkap
memiliki kartu stok, kartu pinjam meminjam,
kartu pengadaan alat dan bahan, kartu
reparasi, serta memiliki buku daftar
peminjam. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi praktikum di MAN 1 Kendal telah
terjadwal  baik. Sebelum  pelaksanaan
praktikum guru terkadang akan memberikan
prestest untuk siswa berupa soal tertulis.
Guru juga memberikan selembar petunjuk
kerja praktikum. Guru mendemonstrasikan

praktikum yang akan dilakukan dan guru
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akan mengawasi siswa. Kegiatan praktikum
dilakukan di laboratorium. Berdasarkan
angket siswa dan wawancara dengan guru
fisika setelah seminggu melakukan praktikum
siswa akan diminta mengumpulkan laporan
akhir dan siswa akan diminta melakukan
presentasi sederhana mengenai hasil
praktikumnya. Kekurangan dari pelaksanaan
laboratorium di MAN Kendal ini tidak adanya
kerjasama dengan sekolah lain dan indsutri
perusahaan. Sehingga disimpulkan
pelaksanaan di MAN 1 Kendal secara

keseluruhan sudah memenuhi standar.

MA NU 03 Sunan Katong

Pelaksanaan laboratorium fisika di MA
NU 03 Sunan Katong berdasarkan angket
yaitu 94% dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan observasi dan wawancara
penyimpanan alat dan bahan praktikum
disimpan lemari penyimpanan. Alat dan
bahan sudah disimpan sesuai dengan jenis
penyimpanannya. Praktikum dalam satu
semester dilaksanakan 3 kali tergantung

waktu. Administrasi laboratorium
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berdasarkan pengisian angket MA NU 03
Sunan Katong sudah cukup lengkap. Kegiatan
praktikum di MA NU 03 Sunan Katong telah
terjadwal secara baik. Seebelum memulai
praktikum guru melakukan demonstrasi
didepan kelas agar semua siswa melihat.
Sebelum praktikum dimulai guru
memberikan  selembar petunjuk kerja
praktikum. Praktikum selalu diadakan di
laboratorium. Setelah praktikum selesai siswa
akan mengembalikan alat dan bahan sesuai
dengan jenis penyimpanannya dibantu
dengan guru fisika. Berdasarkan angket siswa
selama melakukan kegiatan praktikum siswa
selalu antusias dengan penjelasan dari guru
dan kegiatan praktikum. Akan tetapi
kekurangan dari pelaksanaan laboratorium di
MA NU 03 Sunan Katong tidak ada kerjasama
dengan sekolah lain dan kegiatan praktikum
yang sederhanan seperti hukum Hook,
pengukuran selalu diadakan di dalam kelas.
Guru juga tidak memberikan pretest dan
posttest. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa

pelaksanaan laboratorium sudah sangat baik
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akan tetapi di beberapa aspek MA NU 03

Sunan Katong belum sesuai dengan standar.
d. Pengawasan dan Evaluasi

Data hasil penelitian tentang pengawasan
dan evaluasi laboratorium berdasarkan angket
kepala laboratorium meliputi pengawasan
pelaksanaan kegiatan laboratorium,
pengawasan alat dan bahan laboratorium,
pengawasan  infrastruktur  laboratorium,
penyusunan laporan tahunan, penyusunan
secara periodik kegiatan SDM, evaluasi
program Kkerja laboratorium, dan menilai

kegiatan laboratorium disajikan dalam tabel

49:
Tabel 4.9 Hasil Pengawasan dan Evaluasi
Berdasarkan Kepala Laboratorium
No Nama Skor Skor Presentase l;:;te;;:
Sekolah  Maksimum Riil X
Penilaian
SMAN 1 o Sangat
1 Kaliwungu 72 72 100% Baik
SMAN 2 Sangat
0,
2 Kendal 72 72 100% Baik
SMA PGRI o Sangat
3 1 Kendal 72 1 99% Baik
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Nama Skor Skor Presentase IT(;.Ilntel:;atl

Sekolah Maksimum Riil _g .
Penilaian

SMANU Sangat

01 Al- 72 54 75% Baigk
Hidayah

MAN 1 Sangat

0,

Kendal 72 72 100% Baik
MA NU 03 Saneat
Sunan 72 72 100% &

Baik

Katong
Jumlah 574%
Sangat
- o,
Rata - Rata 96% Baik
1) SMA N 1 Kaliwungu
Berdasarkan angket kepala

laboratorium tentang pengawasan dan evaluasi
di SMA N 1 Kaliwungu sebesar 100% dengan
kategori sangat baik.. Berdasarkan wawancara
dan observasi yang peneliti lakukan dengan guru
fisika mengenai pengawasan alat & bahan dan
pengawasan kegiatan di laboratorium selalu
diawasi laboran dan kepala laboratorium.
Pengawasan dilakukan dengan mengontrol
bahan dan alat setelah menyelesaikan
praktikum. Laboran juga melakukan tugas
memonitoring barang-barang di laboratorium

dan mengecek apakah ada kerusakan dari alat-



2)

alat di laboratorium. Kendala sistem manajemen
laboratorium dari wawancara yaitu terkadang
alat yang telah selesai digunakan siswa ada yang
rusak. Kendala lainnya yaitu ada beberapa
program yang tidak terlaksana dengan baik
misalnya jarang menyusun laporan kegiatan
sehingga penilaian kurang berjalan dengan baik.
Sehingga dapat disimpulkan kegiatan
pelaksanaan berdasarkan angket sudah sangat
baik, akan tetapi berdasarkan wawancara dan
observasi terdapat poin-poin dalam pengawasan

dan evaluasi belum dijalankan dengan baik.

SMA N 2 Kendal

Berdasarkan angket kepala
laboratorium tentang pengawasan dan evaluasi
di SMA N 2 Kendal sebesar 100% dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi program pengawasan
dan evaluasi sudah terlaksana dengan baik.
Pengawasan laboratorium fisika di SMA N 2
Kendal dilakukan laboran dan kepala laboran.
Pengawasan alat dan bahan selalu dilakukan
ketika akan melakukan praktikum dan sesudah

melakukan praktikum. SMA N 2 Kendal juga
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selalu memastikan keamanan dan kondisi dari
laboratoriumnya. Kendala yang dialami di SMA
N 2 Kendal saat melakukan praktikum adalah
alat yang tidak terkalibrasi dengan baik dan
mengakibatkan hasil praktikum tidak wvalid.
Kendala lainnya dari pengawasan dan evaluasi
di SMA N 2 Kendal penyusunan instrumen yang
belum berjalan dengan sesuai semestinya.
Sehingga disimpulkan bahwa berdasarkan
angket pengawan dan evaluasi di SMA N 2
Kendal sudah sangat baik tetapi dalam program

administrasi masih terdapat kekurangan.

3) SMA PGRI 1 Kendal

Berdasarkan angket kepala
laboratorium tentang pengawasan dan evaluasi
di SMA PGRI 1 Kendal sebesar 99% dengan
kategori sangat baik.. Program yang terlaksana
dengan baik adalah program pengawasan
pelaksanaan kegiatan laboratorium, pengawasan
alat dan bahan dan evaluasi program Kkerja
laboratorium. Berdasarkan wawancara
mengenai pengawasan alat & bahan dan
pengawasan kegiatan di laboratorium di SMA

PGRI 1 Kendal, pengawasan dilakukan laboran,
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kepala laboran, serta guru sisika. Alat dan bahan
selalu diawasi penggunaannya setiap selesai
melakukan kegiatan praktikum. Alat yang rusak
jika masih bisa diperbaiki akan diperbaiki oleh
teknisi yang ada, sedangkan jika alat yang sudah
tidak dapat diperbaiki akan dimusnahkan.
Kendala yang dihadapi di sistem manajemen
laboratorium, meskipun sudah memiliki teknisi
tetapi jika ada kerusakan alat yang
membutuhkan biaya yang mahal biasanya tidak
akan diperbaiki karena terkendala dengan dana.
Tetapi pihak sekolah selalu mengusahakan agar
alat tersebut dapat diperbaiki. Sehingga
disimpulkan pengawasan dan pelaksanaan di
SMA PGRI 1 Kendal sudah sesuai dengan standar
akan tetapi kendala ada dibiaya untuk perbaikan

alat yang rusak.

4) SMA NU 01 Al-Hidayah

Berdasarkan angket kepala
laboratorium tentang pengawasan dan evaluasi
di SMA NU 01 Al-Hidayah sebesar 75% dengan
kategori sangat baik. Program yang terlaksana
dengan baik seperti pengawasan pelaksanaan

kegiatan laboratorium, pengawasan alat dan
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bahan dan evaluasi program kerja laboratorium.
Berdasarkan = wawancara dan  observasi
mengenai pengawasan dilakukan guru fisika
yang merangkap sebagai laboran. Kendala yang
ada SMA NU 01 Al-Hidayah ini kekurangan
tenaga ahli seperti tidak adanya laboran &
teknisi sehingga terkadang alat yang rusak akan
dibiarkan begitu saja atau biasanya meminta
bantuan teknisi dari sekolah lain. Ruang
laboratorium yang masih bergabung dengan
laboratorium kimia. Kendala lainnya yakni
program yang tidak terlaksana adalah
penyusunan laporan pemantauan kegiatan
laboratorium, penyusunan instrumen keamanan
bangunan dan pelaporan hasil kegiatan teknisi
karena tidak adanya tenaga ahli dalam bidang
tersebut. Sehingga disimpulkan berdasarkan
angket dengan observasi dan wawancara ada
beberapa hal yang tidak sama dan masih
ditemukan kekurangan dalam pengawasan dan

evaluasi di SMA NU 01 Al-Hidayah
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5) MAN 1 Kendal

Berdasarkan angket kepala
laboratorium tentang pengawasan dan evaluasi
di MAN 1 Kendal sebesar 100% dengan kategori
sangat baik. Program yang terlaksana dengan
baik adalah program pengawasan pelaksanaan
kegiatan laboratorium, pengawasan alat dan
bahan dan evaluasi program kerja laboratorium.
Berdasarkan wawancara dan observasi kegiatan
di laboratorium selalu diawasi laboran, kepala
laboratorium dan dibantu guru fisika. Kendala
yang dihadapi di MAN 1 Kendal yakni tempat
penyimpanan alat praktikum yang terkadang
tidak sesuai jenisnya, walaupun sudah sering
ditata oleh laboran biasanya siswa yang selesai
melakukan kegiatan praktikum tidak
mengembalikan alat dan bahan sesuai jenisnya.
Kendala lain ada beberapa alat sebagai contoh
neraca terkadang kalibrasinya sudah tidak
akurat dan gelas ukur yang terbuat dari kaca
kadang dipecahkan siswa karena kurang hati-
hati dalam menggunakannya. Berdasarkan
angket, wawancara dan observasi kegiatan

pengawasan dan evaluasi di MAN 1 Kendal
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sudah sesuai dengan standar walaupun masih
ada kekurangan terkait dengan tenaga ahli

laboratorium.

MA NU 03 Sunan Katong

Berdasarkan angket kepala
laboratorium tentang pengawasan dan evaluasi
di MA NU 03 Sunan Katong sebesar 100%
dengan kategori sangat baik.. Program yang
terlaksana dengan baik adalah program
pengawasan pelaksanaan kegiatan laboratorium,
pengawasan alat dan bahan dan evaluasi
program kerja laboratorium. Berdasarkan
wawancara dan observasi yang dilakukan
kepada guru fisika tentang pengawasan kegiatan
laboratorium di MA NU 03 Sunan Katong yakni
pengawasan selalu dilakukan oleh kepala
laboratorium dan laboran. Kepala sekolah dan
guru pengampu terkadang juga ikut dalam
kegiatan pengawasan laboratorium guna
memastikan kualitas laboratorium agar menjadi
lebih baik. Pengelola laboratorium selalu
memastikan agar laboratorium tetap terjaga
kondisinya dan keamanannya. Kendala yang

dihadapi dalam sistem manajemen laboratorium
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fisika yaitu ada beberapa alat praktikum yang
ketersediannya terbatas sehingga biasanya
siswa menggunakan alat praktikum secara
bergantian dan itu membutuhkan waktu yang
cukup lama. Tetapi, pihak sekolah sedang
menganggarkan ketersediaan alat praktikum
yang kurang agar siswa dapat melakukan
praktikum dengan nyaman. Kendala lainnya
yakni program penyusunan laporan pemantauan
kegiatan laboratorium tidak dijalankan dengan

semestinya.

3. Data Hasil Observasi

Observasi sistem manajemen
laboratorium fisika disesuaikan berdasarkan
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 Tentang Sarana
dan Prasarana. Adapun hasil dari sistem
manajemen laboratorium fisika data observasi
disajikan dalam tabel 4. 10. Observasi dilakukan
untuk mengamati kesiapan sarana dan prasarana,
sarana laboratorium, peralatan pendidikan, alat

percobaan, media pendidikan dan perlengkapan.
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Tabel 4.10 Hasil Observasi Laboratorium
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No Nama Skor Skor Presentase l;:;te;;:
Sekolah Maksimum Riil _g .
Penilaian
SMAN1 Sangat
0,
1 Kaliwungu 228 220 98% Baik
SMAN 2 o Sangat
2 Kendal 228 224 99% Baik
SMA PGRI o Sangat
3 1 Kendal 228 195 92% Baik
SMA NU Cuku
4 01A- 228 109 54% Baikp
Hidayah
MAN 1 Sangat
0,
> Kendal 228 218 97% Baik
MA NU 03 Saneat
6 Sunan 228 185 86% Baigk
Katong
Jumlah 526%
Sangat
- o
Rata - Rata 88% Baik

4, Data Hasil Wawancara dan Dokumentasi

Dokumentasi saat wawancara bersama guru

fisika ada di lampiran dan hasil dokumentasi juga

telah dilampirkan

penelitian  ini  yaitu:

laboratorium, & siswa.

lampiran.

guru

fisika,

Responden

kepala
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B. Pembahasan

Manajemen laboratorium fisika yang baik
dapat terwujud dan terlaksana jika memenuhi Kkriteria
yang terdapat dalam perangkat sistem manajemen

laboratorium yakni :
1. Perencanaan

Perolehan data hasil penelitian tentang
perencanaan laboratorium berdasarkan angket

kepala laboratorium disajikan dalam gambar 4.1:

Presentase Perencanaan Laboratorium

100%
80% +— —
60% +— —
40% |— —
20% +— —
0% T T T T T 1
N QR Q X Q &
& S Q> A S &
Q N N\ Q O
N R R AR Ay
? v &2 > .2 Q>
A2 % Q X o o
N > Q) \s \s N
N Q NG N\ S
\e ) @V’ QO’
$ S v$ )
o \g

Gambar 4.1 Hasil Presentase Perencanaan
Laboratorium



Aspek perencanaan laboratorium fisika
di SMA/MA di Kendal berdasarkan pengisian
angket kepala laboratorium mendapatkan hasil
yang sangat baik. Presentase yang didapatkan dari
masing-masing sekolah yakni SMA N 1 Kaliwungu
100%, SMA N 2 Kendal 100%, SMA PGRI 1 Kendal
99%, SMA NU 01 Al-Hidayah 99%, MAN 1 Kendal
100% dan MA NU 03 Sunan Katong 100%.
Program yang berada dalam aspek perencanaan di
masing-masing sekolah sudah terlaksana dengan
baik seperti penyusunan SOP laboratorium,
laporan kegiatan laboratorium, pengelolaan
laboratorium, kegiatan laboratorium,
pengembangan  sistem  administrasi, dan
pendanaan laboratorium. Ruang laboratorium di
masing-masing sekolah sudah terpisah dengan
laboratorium yang lain kecuali di SMA NU 01 Al-
Hidayah yang masih bergabung dengan

laboratorium kimia.

Sarana dan prasarana di setiap sekolah
sudah cukup memadahi. menurut Permendiknas
No. 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan
prasarana sekolah ruang laboratorium fisika

minimal harus menampung serombongan belajar
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dengan rasio setiap siswa sekitar 2,4 mZ2
Sedangkan ruang laboratorium fisika di SMA N 1
Kaliwungu yakni 128 m? atau 4.26 m?2/peserta
didik sesuai dengan standar. Ruang laboratorium
fisika di SMA N 2 Kendal juga sudah sesuai
dengan standar yaitu 90 m2? atau 3 m2 /peserta
didik. Ruang laboratorium fisika di SMA PGRI 1
Kendal juga sudah sesuai dengan standar yaitu
112 m?2 atau 3,77 m? /peserta didik. Ruang
laboratorium fisika di SMA NU 01 Al-Hidayah juga
sudah sesuai dengan standar yaitu 128 m? atau
4,26 m2 /peserta didik. Ruang laboratorium
fisika di MAN 1 yakni 66 m? atau 2,2 m? /peserta
didik sehingga untuk ruang laboratorium fisika di
MAN 1 Kendal belum sesuai dengan
Permendiknas No.24 Tahun 2007. Ruang
laboartorium fisika di MA NU 03 Sunan Katong
yakni 105 m? atau 3,5 m?/peserta didik sehingga

sudah sesuai dengan standar.

Sarana dan prasarana yang ada di
laboratorium fisika di SMA/MA di Kendal yang
menjadi objek penelitian belum semuanya sesuai

dengan standar dimana belum adanya ruangan
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penyimpanan, alat dan bahan belum disimpan
sesuai jenisnya dan kurangnya alat-alat

praktikum.
Pengorganisasian

Perolehan data hasil penelitian tentang
pengorganisasian laboratorium berdasarkan angket

kepala laboratorium dapat dilihat dalam gambar 4.2:

Presentase Pengorganisasian

Laboratorium
100% -
80% -
60% -
40% -
20% -
0% - . . . . . .
& F & & &

& & G & 3
RS RS
N

L \a

?.
N
Gambar 4.2 Presentase Pengorganisasian Laboratorium

Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh hasil
presentase pengorganisasian laboratorium fisika

SMA/MA di Kendal sebagai berikut SMA N 1 Kaliwungu
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mendapat hasil 100%, SMA N 2 Kendal mendapatkan
hasil 100%, SMA PGRI 1 Kendal 100%, SMA NU 01 Al-
Hidayah 97%, MAN Kendal 100%, dan MA NU 03 Sunan
Katong 99%.

Pengorganisasian laboratorium fisika SMA/MA di
Kendal sudah sangat baik. Jadwal kegiatan praktikum
sudah diatur oleh laboran sehingga penggunaan
laboratorium tidak bertabrakan antar kelas. Struktur
organisasi di masing-masing sekolah sudah sangat jelas
dan terperinci. Organisasi pengelola laboratorium fisika
SMA/MA di Kendal yang menjadi objek penelitian tidak
semuanya sesuai dengan standar. Ada beberapa
sekolah yang belum memiliki tenaga teknisi seperti di
SMA NU 01 Al-Hidayah dan MAN 1 Kendal. Pada
umumnya pengelola laboratorium sekolah terdiri dari
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator
laboratorium, penanggung jawab laboratorium, laboran

dan teknisi (Sani,2018).
Pelaksanaan

Perolehan data hasil penelitian tentang
pelaksanaan laboratorium berdasarkan angket kepala
laboratorium dapat dilihat pada gambar 4.3.

Berdasarkan hasil presentase pelaksanaan



87

laboratorium pada gambar 4.3 maka diperoleh hasil
sebagai berikut : SMA N 1 Kaliwungu 96%, SMA N 2
Kendal 94%, SMA PGRI 1 Kendal 94%, SMA NU 01 Al-
Hidayah 87%, MAN 1 Kendal 97%, dan MA NU 03
Sunan Katong 94%.

Presentase Pelaksanaan Laboratorium

100%
80% -
60% -
40% -
20% -
O% — T T T T T 1
> > 2 AN > S
QQ% Q}\b Q}\b b’b*’b Q,Qb \)Q'b
N % © > \g N
M N Y ¢
v S N )
N N 3
S S \s
B\

Gambar 4.3 Presentase Pelaksanaan Laboratorium

Aspek pelaksanaan laboratorium fisika
SMA/MA di Kendal yang paling tinggi berdasarkan
presentase ialah MAN 1 Kendal, penggunaan
laboratorium sudah sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan, alat praktikum sudah lengkap dan

memadahi, guru mata pelajaran dan laboran selalu
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mendampingi siswa saat melakukan kegiatan
praktikum, adanya lemari penyimpanan dan memiliki
ruangan penyimpanan sendiri. Aspek pelaksanaan
laboratorium fisika SMA/MA di Kendal yang paling
sedikit yakni SMA NU 01 Al-Hidayah yakni 87% hal ini
disebabkan banyak alat praktikum yang sudah rusak
dan jarang terpakai, alat praktikum kurang sehingga
ketika akan melakukan kegiatan praktikum siswa harus
bergantian. Pelaksanaan laboratorium berdasarkan
angket siswa 85% dikarenakan guru terkadang tidak
memberikan pretest tetapi siswa selalu mengumpulkan
laporan praktikum dan akan melakukan presentasi

sederhana di depan kelas.

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA/MA
di Kendal yang menjadi objek penelitian belum
semuanya berjalan dengan baik dikarenakan beberapa
sekolah yang ketersediaan alatnya kurang sehingga
guru harus melakukan demonstrasi di depan kelas,
pretest dan posttest tidak selalu diadakan saat

prakikum.
Pengawasan dan Evaluasi

Perolehan data hasil penelitian tentang

pengawasan dan evaluasi laboratorium berdasarkan
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angket kepala laboratorium dapat dilihat pada gambar
4.4.

Presentase Pengawasan dan Evaluasi
Laboratorium
100% -
80% -
60% -
40% -
20% -
0% - .

Gambar 4.4 Presentase Pengawasan dan Eval

Berdasarkan gambar 4.4 diperoleh hasil
presentase untuk pengawasan & evaluasi laboratorium
sebagai berikut : SMA N 1 Kaliwungu 100%, SMA N 2
Kendal 100%, SMA PGRI 1 Kendal 99%, SMA NU 01 Al-
Hidayah 99%, MAN Kendal 100%, dan MA NU 03 Sunan
Katong 100%.

Aspek pengawasan dan evaluasi laboratorium

fisika SMA/MA di Kendal sudah sangat baik. Akan
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tetapi tidak semua sekolah yang menjadi objek
penelitian sudah sesuai dengan standar dimana
terdapat sekolah yang tidak melakukan evaluasi
terhadap kegiatan yang dilakukan di laboratorium,
tidak menyusun instrumen pemantauan kegiatan di
laboratorium. Kendala lain yang dihadapi oleh
laboratorium fisika SMA/MA di Kendal yang menjadi
objek penelitian dikarenakan kurangnya tenaga ahli
seperti laboran dan teknisi. Sekolah yang tidak
memiliki tenaga teknisi yakni di SMA NU 01 Al-Hidayah
dan MAN 1 Kendal. Sedangkan untuk tenaga laboran di
MA NU 03 Sunan Katong dan SMA NU 01 Al-Hidayah
merangkap sebagai guru mata pelajaran sehingga
laboran bekerja kurang maksimal hal ini terjadi apabila
terdapat praktikum dalam waktu yang bersamaan

sehingga menghambat proses persiapan praktikum.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, ditarik kesimpulan -kesimpulan
berikut:

1. Manajemen laboratorium Fisika MA/SMA dari
sekolah yang jadi objek penelitian di Kab.
Kendal pada komponen pengorganisasian,
perencanaan, pengawasan, pelaksanaan, dan
evaluasi jika dirata-rata mendapat Kkriteria
Sangat Baik dengan presentase 97%.
Sedangkan = komponen  pengorganisasian,
perencanaan, pengawasan, pelaksanaan, dan
evaluasi masing-masing sekolah jika dirata-rata
hasilnya sebagai berikut SMA N 1 Kaliwungu
99%, SMA N 2 Kendal 99%, SMA PGRI 1 Kendal
98%, SMA NU 01 Al-Hidayah 90%, MAN 1
Kendal 99%, dan MA NU 03 Sunan Katong 98%.

2. Kendala pelaksanaan manajemen laboratorium
Fisika SMA/MA di Kendal yaitu: keterbatasan
tenaga laboratorium seperti kepala
laboratorium tidak asa yang sesuai kualifikasi,

kurangnya tenaga teknisi dan laboran yang
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sesuai kompetensi. Kendala lainnya yaitu
terkait dengan keterbatasannya alat dan bahan

yang digunakan untuk praktikum.

B. Saran
Beberapa saran yang bisa diberikan yaitu:

1. Bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti
mengenai penelitian yang serupa, diharapakan
mencantumkan biodata kepala laboratorium
secara lengkap dan menjabarkan kendala-kendala

dalam manajemen laboratorium.

2. Bagi kepala laboratorium, diharapkan bisa
menjalankan tugas sesuai Permendiknas
No. 26 tahun 2008 tentang standar tenaga
laboratorium Madrasah/sekolah

3. Bagi sekolah, diharapkan menyediakan
tenaga laboratorium (teknisi dan laboran)

untuk membantu manajemen laboratorium.
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Lampiran 1. Tabel 2.2 berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No.24 Tahun 2007 Tentang Standar
Sarana dan Prasarana Laboratorium

No

Jenis

Rasio

| Deskripsi

1

Perabot

1.1

Kursi

1 buah/
peserta
didik,
ditambah 1
buah/ guru

Kuat, stabil, dan mudah
dipindahkan

1.2

Meja kerja

1 buah/7
peserta
didik

Kuat dan stabil, ukuran
memadai untuk
menampung kegiatan
peserta didik secara
berkelompok
maksimum 7 orang

1.3

Meja
demonstras
i

1 buah/lab

Kuat dan stabil, luas
meja memungkinkan
untuk melakukan
demonstrasi dan
menampung peralatan
dan bahan yang
diperlukan. Tinggi meja
memungkinkan seluruh
peserta didik dapat
mengamati percobaan
yang didemonstrasikan

1.4

Meja
persiapan

1 buah/lab

Kuat dan stabil. Ukuran
memadai untuk
menyiapkan meteri
percobaan

1.5

Lemari alat

1 buah/lab

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung semua alat

1.6

Lemari
bahan

1 buah/lab

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
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menampung semua
bahan dan tidak mudah
berkarat
1.7 Bak cuci 1 buah/2 Tersedia air bersih
kelompok, dalam jumlah memadai
ditambah 1
buah di
ruang
persiapan
2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar
2.1.1 Mistar 6 buah/lab | Panjang minimum 50
cm, skala terkecil 1 mm
2.1.2 Rolmeter 6 buah/lab | Panjang minimum 10
m,
skala terkecil 1 mm.
2.1.3 Jangka 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.
sorong
2.1.4 Mikrometer | 6 buah/lab | Ketelitian 0,01 mm.
2.15 Kubus 6 set/lab Massa 100 g (2%), 4
massa sama jenis bahan
2.1.6 Silinder 6 set/lab Massa 100 g (2%), 4
massa sama jenis bahan
2.1.7 Plat 6 set/lab Terdapat kail
penggantung,
bahan logam 4 jenis
2.1.8 Beban 10 buah/lab | Massa antara 5-20 g,
bercelah minimum 2 nilai massa
terdapat fasilitas
pengait.
2.1.9 Neraca 1 buah/lab | Ketelitian 10 mg.
2.1.10 | Pegas 6 buah/lab | Bahan baja pegas,
minimum 3 jenis.
2.1.11 | Dinamomet | 6 buah/lab | Ketelitian 0,1 N/cm
er
(pegas
presisi)
2.1.13 | Gelas ukur 6 buah/lab | Bahan borosilikat.
Volume antara 100-
1000 ml.
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2.1.14

Stopwatch

6 buah/lab

Ketelitian 0,2 detik.

2.1.15

Termomete
r

6 buah/lab

Tersedia benang
penggantung.
Batas ukur 10-110 oC.

2.1.16

Gelas
beaker

6 buah/lab

Bahan borosilikat.
Volume antara 100-
1000 ml,

terdapat tiga variasi
volume.

2.1.17

Garputala

6 buah/lab

Bahan baja.
Minimum 3 variasi
frekuensi.

2.1.18

Multimeter
AC/DC

10 kilo
ohm/volt

6 buah/lab

Dapat mengukur
tegangan, arus

dan hambatan.

Batas ukur arus
minimum 100 mA-5 A.
Batas minimum ukur
tegangan untuk DC 100
mV-50 V. Batas
minimum ukur
tegangan untuk AC

2.1.19

Kotak
potensiome
ter

6 buah/lab

Disipasi maksimum 5
watt. Ukuran hambatan
50 Ohm.

2.1.20

Osiloskop

1 set/lab

Batas ukur 20 MHz, dua
kanal,

beroperasi X-Y,
tegangan masukan 220
volt, dilengkapi probe
intensitas,

tersedia buku petunjuk

2.1.21

Generator
frekuensi

6 buah/lab

Frekuensi luaran dapat
diatur

dalam rentang audio.
Minimum 4 jenis
bentuk

gelombang dengan catu
daya
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220 volt. Mampu
menggerakkan speaker
daya 10 watt.

2.1.22

Pengeras
suara

6 buah/ lab

Tegangan masukan 220
volt, daya maksimum
keluaran 10 watt

2.1.23

Kabel
penghubun

8

1 set/lab

Panjang minimum 50
cm,

dilengkapi plug
diameter 4 mm.
Terdapat 3 jenis warna:
hitam,

merah dan putih,
masing-masing 12
buah.

2.1.24

Komponen
elektronika

1 set/lab

Hambatan tetap antara
10hm-1M Ohm,
disipasi 0,5 watt
masing-masing 30
buah, mencakup LDR,
NTC, LED, transistor
dan lampu neon
masing-masing
minimum 3 macam

2.1.25

Catu daya

6 buah/lab

Tegangan masukan 220
\'A

dilengkapi pengaman,
Tegangan keluaran
antara

3-12 V, minimum ada 3
variasi tegangan
keluaran.

2.1.26

Transforma
tor

6 buah/lab

Teras inti dapat dibuka.
Banyak lilitan antara
100-1000. Banyak
lilitan minimum ada 2
nilai.

2.1.27

Magnet U

6 buah/lab

2.2.

Alat percobaan
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2.2.1 Percobaan 6 set/lab Mampu menunjukkan
Atwood fenomena dan
memberikan data GLB
dan GLBB.
Minimum dengan 3
kombinasi
nilai massa beban.
2.2.2 Atau 6 set/lab Mampu menunjukkan
Percobaan fenomena
Kereta dan dan memberikan data
Pewaktu GLB dan
ketik GLBB. Lengkap dengan
pita perekam
2.2.3 Percobaan 6 set/lab Mampu menunjukkan
papan fenomena
luncur dan memberikan data
gerak benda pada
bidang miring.
Kemiringan papan
dapat diubah, lengkap
dengan katrol dan
balok.
Minimum dengan tiga
nilai
koefisien gesekan.
2.2.4 Percobaan 6 set/lab Mampu menunjukkan
ayunan fenomena ayunan dan
sederhana memberikan data pada
pengukuran percepatan
gravitasi. Minimum
dengan tiga nilai
panjang ayunan dan
tiga nilai
massa beban.
2.2.5 Atau 6 set/lab Mampu menunjukkan
Percobaan fenomena
Getaran getaran dan
pada memberikan data
Pegas pada pengukuran
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percepatan
gravitasi. Minimum
dengan tiga nilai
konstanta pegas dan
tiga nilai

massa beban.

2.2.6

Percobaan
hooke

6 set/lab

Mampu memberikan
data untuk
membuktikan hukum
Hooke

dan menentukan
minimum 3

nilai konstanta pegas.

2.2.7

Percobaan
kalorimetri

6 set/lab

Mampu memberikan
data untuk
membuktikan hukum
kekekalan

energi panas serta
menentukan
kapasitas panas
kalorimeter dan
kalor jenis minimum
tiga jenis logam.
Lengkap dengan
pemanas, bejana dan
kaki tiga, jaket isolator,
pengaduk dan
termometer.

2.2.8

Percobaan
bejana
berhubunga
n

6 set/lab

Mampu memberikan
data untuk
membuktikan hukum
fluida

statik dan dinamik.

2.2.9

Percobaan
optic

6 set/lab

Mampu menunjukkan
fenomena sifat
bayangan dan
memberikan

data tentang
keteraturan
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hubungan antara jarak
benda, jarak bayangan
dan jarak fokus

cermin cekung, cermin
cembung, lensa cekung,
dan lensa cembung,.
Masing-masing
minimum dengan tiga
nilai jarak fokus.

2.2.10 | Percobaan 6 set/lab Mampu menunjukkan
Resonansi fenomena
Bunyi resonansi dan
memberikan data
kuantisasi panjang
gelombang,
minimum untuk tiga
nilai frekuensi.
2.2.11 | Percobaan 6 set/lab Mampu memberikan
Hukum data
Ohm hubungan antara
frekuensi bunyi suatu
dawai dengan
tegangannya, minimum
untuk
tiga jenis dawai dan
tiga nilai
tegangan
2.2.13 6
Manual buah/perco
percobaan baan
3 Media pendidikan
31 Papan tulis | 1buah/lab | Ukuran minimum

90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada
posisi yang
memungkinkan seluruh
peserta

didik melihatnya
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| dengan jelas

4 Perlengkapan lain
4.1 Kotak 9 buah/lab | 1 buah di tiap meja
kontak peserta
didik, 2 buah di meja
demo, 2 buah di ruang
persiapan
4.2 Alat 1 buah/lab | Mudah dioperasikan
pemadam
kebakaran
4.3 Peralatan 1 buah/lab | Terdiri dari kotak P3K
P3K dan isinya tidak
kadaluarsa termasuk
obat P3K untuk luka
bakar dan luka terbuka
4.4 Tempat 1 buah/lab
sampah
4.5 Jam dinding | 1 buah/lab
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Lampiran 2. Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

117



Lampiran 3. Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

n
Y :
L .
28 KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
\ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
e JL. Prof.Dr. Hamka (Kampus IIT) (024) 7601295 Fax. 7615387
Semarang, 31 Januari 2022

Nomor : B.569/Un.10.8/D1/SP.01.06/01/2022
Lamp : Satu Bendel Instrumen Validasi

Hal

: Permohonan Validasi Intrumen
Yth Dosen Pendidikan Fisika
Joko Budi Poernomo, M.Pd
Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang
Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat

Melalui surat ini, kami mohon

14

dian bapak untuk berk menjadi

instrument penelitian yang akan di kan untuk penelitian “Sistem
Laboratorium Fisika SMA/MA di Kabupaten Kendal” olch mahasiswa :
Nama : Dewi Nur Arifah

NIM :1503066035

Jurusan : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian P h ini, atas perhati dan bantuan Bapak kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalamualaikum, Wr. Wh.

Pembimbing I Pembimbing II
Tzza "aqih, M.
NIP. -
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“iﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JL. Prof.Dr. Hamka (Kampus IIT) (024) 7601295 Fax. 7615387

Semarang, 31 Januari 2022

Nomor: B.569/Un.10.8/D1/SP.01.06/01/2022
Lamp : Satu Bendel Instrumen Validasi
Hal  :Permohonan Validasi Intrumen

Yth Dosen Pendidikan Fisika

Edi Daenuri Anwar, M.Si.

Universitas Islam Negeri Walisongo
. di Semarang *

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat

Melalui surat ini, kami mohon kesedian bapak untuk berkenan menjadi validator
instrument penelitian yang akan digunakan untuk penelitian “Sistem Manajemen
Laboratorium Fisika SMA/MA di Kabupaten Kendal” oleh mahasiswa :

Nama : Dewi Nur Arifah
NIM :1503066035
Jurusan : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian Permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Bapak kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Pembimbing I Pembimbing II

(/

-
& mdan Hadi Kusuma, M.Sc¢

M. Izzatul Faqih, M.Pd.
NIP.

HDOMS
=“NIP. 197602142008011001




Lampiran 4. Validasi Instrumen Penelitian

INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KUESIONER

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

DI KENDAL
A. Pengantar
Berkaitan dengan pelak penelitian Sistem j Laboratorium Fisika SMA/MA
di Kendal, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi Lembar Kuesioner. Oleh sebab
itu, dimohon kesediaan Bapak isi angket di bawah ini sebagai validator aspek bahasa
dan materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian lembar
kuesi: dan sebagai p kur kelayakan lembar kuesi sehingga layak digunakan
dalam K liti b saya paikan terimakasih atas ketersedian

Bapak sebagai validator aspek bahasa dan materi pada angket ini.

B. ldenﬂusAhlI: Jako Ml poe’“"

Nama

NIP . o021y 2eo8 enoy
fastinsd .Uy Walionge  Somamug
Pendidikan  : o2 .

C. Petunjuk Peniliaian

1. Sebelum mengisi angket ini, moho Bapak terlebih membaca atau mempelajari Lembar
Kuesioner.
Mohon Bapak jawab per p dalam instrument inidengan memberi

): Ly Ly

N

centang (v) pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas lembar kuesioner tersebut.
. Mohon Bapak memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapak dalam penelitian ini sangat peneliti harapkan.

- W
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D. Indikator Instrumen Validasi

1. Aspek Bahasa

(2) Penggunakan  ukuran  huruf  yang

(3) Penggunakan  spast  yang  digunakan

P\W)— [ Komponen | Skor Deskripsi
| Keterbacaan (1) Kesesualan pemilihan |uﬁ:ﬁ&nf )
tulisan
digunakan terlihat jelas dan terbaca
terlihat jelas dan terbaca
4

Tiga poin yang disebutkan pada keterbacaan

tulisan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada keterbacaan
tulisan terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada

keterbacaan tulisan terpenuhi

Tidak mencangkup semua poin yang
disebutkan pada keterbacaan tulisan

2. | Penggunaan

bahasa

(1) Penggunakan Bahasa Indonesia yang
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

(2) Penggunakan bahasa yang tetap santun
dan  tidak mengurangi  nilai-nilai
pendidikan

(3) Penggunakan bahasa yang mudah
dipahami

4K i Bah deng; tingkat
berpikir

Empat poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

Salah satu poin pada deskripsi penggunaan
Bahasa terpenuhi

3. | Penggunaan
istilah

(1) Istilah-istilah yang digunakan sesuai
dengan konsep sistem  manajemen
laboratorium fisika SMA/MA

(2) Istilah-istilah yang digunakan mudah
dipahami

(3) Istilah-istilah yang digunakan tidak

membuat pertanyaan baru
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Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi

Tidak mencangkup semua poin pada deskripsi

penggunaan istilah terpenuhi

Petunjuk

pengisian

(1) P juk  pengisi menggu
Bahasa yang mudah dipahami

(2) Petunjuk pengisian tidak menggunakan
istilah-istilah yang sulit dipahami

(3) Petunjuk  pengisian  jelas  tanpa
menimbulkan pertanyaan

(4) Petunjuk  pengisian  jelas tapi
menimbulkan pertanyaan

Empat poin yang disebutkan pada deskripsi

petunjuk pengisian terpenuhi

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
petunjuk pengisian terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi

petunjuk pengisian terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
petunjuk pengisian terpenuhi

2.

Aspek Materi

No

Komponen

Skor

Deskripsi

1.

Relevansi

(1) Materi relevan dengan pembahasan yang
akan diteliti

(2) Kelengkapan materi sesuai demgan
pembahasan yang akan diteliti

(3) Materi cukup memenuho pembahasan
yang akan diteliti

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi

relevansi terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi

relevansi terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi

relevansi terpenuhi

Tidak mencangkup semua poin yang

disebutkan pada deskripsi relevansi terpenuhi
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E.

2. [Topik |

Pembahasan

—

(1) Topik yang dibahas dapat dimengerti
dengan jelas

(2) Topik yang dibahas berhubungan
dengan judul penelitian

(3) Topik  yang dibahas sesuai dengan

materi penelitian

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi topik
pembahasan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi topik

pembahasan terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
topik pembahasan terpenuhi

Tidak menangkup semua poin pada deskripsi

topik pembahasan

Konsep

Materi

(1) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner sesuai dengan konsep sistem
manajemen laboratorium fisika
SMA/MA

(2) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner ~ sesuai dengan  judul
penelitian

(3) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner runtut dan tidak multitafsir

4 Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
konsep materi terpenuhi

3 Dua poin yang disebutkan pada deskripsi

konsep materi terpenuhi

2 Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi

konsep materi terpenuhi

1 Tidak menangkup semua poin yang disebutkan
pada deskripsi konsep materi

Lembar Penilaian
Aspek Bahasa

1.

No

Komponen

Keterbacaan tulisan

Penggunaan bahasa

B W N e

Penggunaan istilah

</

Petunjuk pengisian
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2. Aspek Materi

No | Komponen

1. | Relevansi

2. | Topik pembahasan
3.

Konsep materi

AN

F. Analisis Validasi Ahli
al
P= § X 100%

Keterangan :

P: Angka persentase
F: Skor yang diterima
N : Skor maksimal

G. Kriteria Kelayakan Instrumen
Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen
Rata-rata Skor Klasifikasi

75% <x < 100%

50% sx < 75% Layak perlu diperbaiki
25% <x < 50% Diperbaiki

0% sz < 25% Tidak layak

H. Kritik

Wbumen  Lagare Hudeam wndue honelitran
v s [

I. Saran

perbaii dnin huls  WKalimak

124




J. Kesimpulan

Lembar Kuesioner Pada penelitian sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA di
Kendal ini dinyatakan ") ;

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layakdi kan di |
3.

gan dengan revisi.
Tidak layak layak digunakan di lapangan.
*) Lingkari salah satu

SEMATANE, cevsesssessssssasemssinsssssssess

NIP. Mﬁé’oz\u 20080001
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INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KUESIONER
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

DI KENDAL

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelak p
di Kendal, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi Lembar Kuesioner. Oleh sebab

isi angket di bawah ini sebagai validator aspek bahasa

litian Sistem Laboratorium Fisika SMA/MA

itu, dimohon kesedi Bapak g

dan materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian lembar

kuesioner dan sebagai p kur kelayakan lembar kuesi sehingga layak digunakan
saya ik terimakasih atas ketersedian

dalam kegiatan penelitian.
Bapak sebagai validator aspek bahasa dan materi pada angket ini.

w

Identitas Ahli g
: kau l’m\l Voemomo

Nama
NIP 1945 021y 2068011

UIN Waliomeo  {emamg
Pendidikan g ‘;L

C. Petunjuk Peniliaian )
1. Sebelum mengisi angket ini, moho Bapak terlebih membaca atau mempelajari Lembar
Kuesioner.

. Mohon Bapak j pertany P y
centang () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas lembar kuesioner tersebut.

dalam instrument inidengan memberi

N

Mohon Bapak memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

w

4. Kecermatan Bapak dalam penelitian ini sangat peneliti harapkan.
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D. Indikator Instrumen Validasi
1. Aspek Bahasa

No | Komponen | Skor Deskripsi
[1. | Keterbacaan (1) Kesesuaian pemilihan jenis font
tulisan (2) Penggunakan ukuran huruf yang

digunakan terlihat jelas dan terbaca
(3) Penggunakan spasi yang digunakan

terlihat jelas dan terbaca

4 Tiga poin yang disebutkan pada keterbacaan
tulisan terpenuhi

3 Dua poin yang disebutkan pada keterbacaan
tulisan terpenuhi

2 Salah satu poin yang disebutkan pada

keterbacaan tulisan terpenuhi

1 Tidak mencangkup semua poin yang

disebutkan pada keterbacaan tulisan

2. | Penggunaan (1) Penggunakan Bahasa Indonesia yang
bahasa sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

(2) Penggunakan bahasa yang tetap santun
dan tidak mengurangi nilai-nilai
pendidikan

(3) Penggunakan bahasa yang mudah
dipahami

(4) Kesesuaian Bahasa dengan tingkat
berpikir

4 Empat poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

3 Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
2 Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

1 Salah satu poin pada deskripsi penggunaan

Bahasa terpenuhi
3. | Penggunaan (1) Istilah-istilah yang digunakan sesuai
istilah dengan konsep sistem manajemen

laboratorium fisika SMA/MA

(2) Istilah-istilah yang digunakan mudah
dipahami

(3) Istilah-istilah yang digunakan tidak

membuat pertanyaan baru
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4 Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
3 Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
2 Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
1 Tidak mencangkup semua poin pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
4. | Petunjuk (1) Petunjuk  pengisian menggunakan
pengisian Bahasa yang mudah dipahami
(2) Petunjuk pengisian tidak menggunakan
istilah-istilah yang sulit dipahami
(3) Petunjuk  pengisian jelas tanpa
menimbulkan pertanyaan
(4) Petunjuk  pengisian  jelas  tapi
menimbulkan pertanyaan
4 Empat poin yang disebutkan pada deskripsi
petunjuk pengisian terpenuhi
3 Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
petunjuk pengisian terpenuhi
2 Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
petunjuk pengisian terpenuhi
1 Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
petunjuk pengisian terpenuhi
2. Aspek Materi
Skor Deskripsi

[ No ' Komponen

1. | Relevansi

(1) Materi relevan dengan pembahasan yang

akan diteliti

(2) Kelengkapan materi sesuai demgan
pembahasan yang akan diteliti

(3) Materi cukup memenuho pembahasan

yang akan diteliti

4 Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
relevansi terpenuhi

3 Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
relevansi terpenuhi

2 Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
relevansi terpenuhi

1

Tidak  mencangkup  semua  poin yang
disebutkan pada deskripsi relevansi terpenuhi
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2. | Topik
Pembahasan

(1) Topik yang dibahas dapat dimengerti
dengan jelas

(2) Topik yang dibahas berhubungan
dengan judul penelitian

(3) Topik yang dibahas sesuai dengan
materi penelitian

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi topik

pembahasan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi topik

pembahasan terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi

topik pembahasan terpenuhi

Tidak menangkup semua poin pada deskripsi

topik pembahasan

Konsep
Materi

(1) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner sesuai dengan konsep sistem
manajemen laboratorium fisika
SMA/MA

(2) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner  sesuai dengan  judul
penelitian

(3) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner runtut dan tidak multitafsir

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi

konsep materi terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
konsep materi terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
konsep materi terpenuhi

Tidak menangkup semua poin yang disebutkan

pada deskripsi konsep materi

Lembar Penilaian
1. Aspek Bahasa

LNo

Komponen

1

Keterbacaan tulisan

2.

Penggunaan bahasa

3,

Penggunaan istilah

IL' Petunjuk pengisian
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G. Kriteria Kelayakan Instrumen
Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen

2. Aspek Materi

No
1.

!Tomponen

Relevansi

2.
3.

Topik pembahasan

Konsep materi

AN

F. Analisis Validasi Ahli

F
P =5 x100%

Keterangan :

P: Angka persentase
F: Skor yang diterima
N : Skor maksimal

H. Kritik

Rata-rata Skor

75% <z <100%
50% <x <75%
25% <z <50%
0% sx < 25%

Klasifikasi

Layak \/

Layak perlu diperbaiki
Diperbaiki
Tidak layak

berbalt npn Mg & bahms Wi;;u Eakimat
l

Saran
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INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR OBSERVASI
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

DI KENDAL

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA

di Kendal, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi Lembar Observasi. Oleh sebab itu,

dimohon kesediaan Bapak isi angket di bawah ini sebagai validator aspek bahasa dan
materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian lembar
observasi dan sebagai pengukur kelayakan lembar observasi sehingga layak digunakan
dalam kegiatan penelitian. Sebelumnya, saya ikan terimakasih atas ketersedian

Bapak sebagai validator aspek bahasa dan materi pada angket ini.

B. Identitas Ahli .
. Joka Bdi Treruomg

Nama

NIP 1976021y 200800
fibandi U Waliawyp W
Pendidikan  : g‘

C. Petunjuk Peniliaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak terlebih membaca atau mempelajari Lembar
Kuesioner.

. Mohon Bapak
centang (v)) pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas lembar kuesioner tersebut.

pertany pertany dalam instrument inidengan memberi

N

3. Mohon Bapak memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapak dalam penelitian ini sangat peneliti harapkan.

i
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D. Indikator Instrumen Validasi
1. Aspek Bahasa

’W Komponen | Skor Deskripsi
1. | Keterbacaan (1) Kesesuaian pemilihan jenis font
tulisan (2) Penggunakan ukuran huruf yang
digunakan terlihat jelas dan terbaca

(3) Penggunakan spasi yang digunakan

terlihat jelas dan terbaca
4 Tiga poin yang disebutkan pada keterbacaan
tulisan terpenuhi
3 Dua poin yang disebutkan pada keterbacaan
tulisan terpenuhi
2 Salah satu poin yang disebutkan pada
keterbacaan tulisan terpenuhi
1 Tidak mencangkup semua poin yang
disebutkan pada keterbacaan tulisan
2. | Penggunaan (1) Penggunakan Bahasa Indonesia yang
bahasa sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

(2) Penggunakan bahasa yang tetap santun
dan  tidak mengurangi nilai-nilai
pendidikan

(3) Penggunakan bahasa yang mudah
dipahami

(4) Kesesuaian  Bahasa dengan tingkat
berpikir

4 Empat poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
3 Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
2 Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
1 Salah satu poin pada deskripsi penggunaan
L Bahasa terpenuhi
3. | Penggunaan (1) Istilah-istilah yang digunakan sesuai
istilah

dengan konsep sistem manajemen
laboratorium fisika SMA/MA
(2) Istilah-istilah yang digunakan mudah
dipahami
(3) Istilah-istilah  yang digunakan  tidak
membuat pertanyaan baru

134



Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi

Tidak mencangkup semua poin pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi

2. Aspek Materi

No | Komponen

Skor

Deskripsi

1. | Relevansi

(1) Materi relevan dengan pembahasan yang
akan diteliti

(2) Kelengkapan materi sesuai demgan
pembahasan yang akan diteliti

(3) Materi cukup memenuho pembahasan
yang akan diteliti

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi

relevansi terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi

relevansi terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi

relevansi terpenuhi

Tidak mencangkup semua poin yang
disebutkan pada deskripsi relevansi terpenuhi

Topik
Pembahasan

(1) Topik yang dibahas dapat dimengerti
dengan jelas

(2) Topik yang dibahas berhubungan
dengan judul penelitian

(3) Topik yang dibahas sesuai dengan
materi penelitian

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi topik

pembahasan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi topik
pembahasan terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi

topik pembahasan terpenuhi

Tidak menangkup semua poin pada deskripsi
topik pembahasan

Konsep

Materi

(1) Konsep yang disajikan dalam lembar
observasi sesuai dengan konsep sistem
manajemen laboratorium fisika
SMA/MA
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(2) Konsep yang disajikan dalam lembar
observasi  sesuai dengan  judul
penelitian

(3) Konsep yang disajikan dalam lembar
observasi runtut dan tidak multitafsir

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi

konsep materi terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi

konsep materi terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi

konsep materi terpenuhi

Tidak menangkup semua poin yang disebutkan
pada deskripsi konsep materi

E. Lembar

Penilaian

1. Aspek Bahasa

fra]

Komponen

Ll.

Keterbaaan tulisan

'—Z

Penggunaan bahasa

NN

la

Penggunaan istilah

2. Aspek Materi

Komponen

Relevansi

Topik pembahasan

Konsep materi

ANANAN S

F. Analisis Validasi Ahli

F
P=£x

100%

Keterangan :

P: Angka

persentase

F: Skor yang diterima
N : Skor maksimal

. Kriteria Kelayakan Instrumen

Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen

Ral

ta-rata Skor

75% <x < 100%
50% sz <75%
25% sx < 50%

0%

<x< 25%

Klasifikasi

Layak \/

Layak perlu diperbaiki
Diperbaiki
Tidak layak
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1. Saran

%'Aiof%.ln& \Iobquu lonlelee !mwl/-;m

J. Kesimpulan
Lembar Kuesioner pada penelitian sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA di
Kendal ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Semarang, ..A et e LS e

e, 197020y 2e080l0U
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INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR WAWANCARA
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

DI KENDAL

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA

di Kendal, maka peneliti bermaksud gadal lidasi Lembar W: a. Oleh sebab

itu, dimohon k dian Bapak isi angket di bawah ini sebagai validator aspek bahasa

dan materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian lembar

ara dan sebagai p kur kelayakan lembar a sehingga layak digunakan

dalam kegi penelitian. Sebel ya, saya p teri
Bapak sebagai validator aspek bahasa dan materi pada angket ini.

kasih atas ketersedian

B. Identitas Ahli

. ko Tudi foemome

Nama

NIP .. MQye021 2608 oMol
mstansi+.... N Wabistvo &emam(;/(
Pendidikan  : 9‘9'

C. Petunjuk Peniliaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak terlebih membaca atau mempelajari Lembar

Kuesioner.
Mohon Bapak jawab per per dalam instrument inidengan memberi

N

Y Yy

centang (') pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas lembar kuesioner tersebut.
3. Mohon Bapak memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

4. Kecermatan Bapak dalam penelitian ini sangat peneliti harapkan.
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D. Indikator Instrumen Validasi
1. Aspek Bahasa

No [ Komponen Deskripsi
1. | Penggunaan (1) Penggunakan Bahasa Indonesia yang
Bahasa sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

(2) Penggunakan bahasa yang tetap santun
dan tidak mengurangi  nilai-nilai
pendidikan.

(3) Penggunakan bahasa yang mudah
dipahami.

(4) Kesesuaian Bahasa dengan tingkat
berpikir.

Empat poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
2. | Penggunaan (1) Istilah-istilah yang digunakan sesuai
Istilah dengan konsep sistem manajemen
laboratorium fisika SMA/MA
(2) Istilah-istilah yang digunakan mudah
dipahami
(3) Istilah-istilah yang digunakan tidak
membuat pertanyaan baru
Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
1 Tidak menangkup semua poin pada deskripsi
penggunaan istilah
3. |Dialog / (1) Dialog/teks yang digunakan pada lembar
Teks wawancara sesuai dengan judul penelitian
(2) Dialog/teks yang digunakan pada lembar
wawancara sesuai dengan  materi
penelitian
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f.l) 'l;laln;g/luh yang digunakan pada lembar

I
wawancara runtul f
(4) Dialog/teks yang digunakan pada lembar |
wawancara jelas dn Hdak mﬁnlmhulb.m{
pertanyaan barm ‘
Empat poin yang disebutkan pada rl»ehiml;
dialog/teks terpenuhi
Tiga pmnyar:g disebutkan pada d»d(rlpei?
dialog/teks terpenuhi

Dua poin yang disebutkan ';;d; ]&Eﬁ;«il}
dialog/teks terpenuhi

Salah satu poin yamiéhllka;p;da Jetk;iacl .‘
dialog/teks terpenuhi 1
J

2. Aspek Materi
No | Komponen Deskripsi
1. | Relevansi (1) Materi relevan dengan pembahasan yang |

akan diteliti |
(2) Kelengkapan materi  sesuai  demgan :
pembahasan yang akan diteliti
(3) Materi cukup memenuho pembahasan I
yang akan diteliti L

relevansi terpenuhi

Dua poin yang discbutkan pada deskripsi

relevansi terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
relevansi terpenuhi

Tidak mencangkup semua poin  yang
disebutkan pada deskripsi relevansi terpenuhi

Topik
Pembahasan

(1) Topik yang dibahas dapat dimengerti

dengan jelas
(2) Topik yang dibahas berhubungan
dengan judul penelitian

(3) Topik  yang dibahas sesuai dengan

materi penelitian

Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi topik
pembahasan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada deskripsi topik
pembahasan terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
topik pembahasan terpenuhi
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1 Tidak menangkup semua poin pada deskripsi
topik pembahasan
3. | Konsep (1) Konsep yang disajikan dalam lembar
Materi wawancara sesuai dengan Kkonsep
sistem manajemen laboratorium fisika
SMA/MA
(2) Konsep yang disajikan dalam lembar
lembar wawancara sesuai dengan judul
penelitian
(3) Konsep yang disajikan dalam lembar
wawancara runtut dan tidak multitafsir
4 Tiga poin yang disebutkan pada deskripsi
konsep materi terpenuhi
3 Dua poin yang disebutkan pada deskripsi
konsep materi terpenuhi
2 Salah satu poin yang disebutkan pada deskripsi
konsep materi terpenuhi
1 Tidak menangkup semua poin yang disebutkan
pada deskripsi konsep materi
E. Lembar Penilaian
1. Aspek Bahasa
No | Komponen 1 2 3 4
1. | Penggunaan bahasa V
2. | Topik pembahasan \/
3. | Dialog/teks
2. Aspek Materi
No | Komponen 1 2 3 4
1. | Relevansi \/
2. | Topik pembahasan Vv
3. | Konsep materi Vi
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F. Analisis Validasi Ahli

F
P=FXI00%

Keterangan :

P: Angka persentase

F: Skor yang diterima

N : Skor maksimal

- Kriteria Kelayakan Instrumen
Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen

Rata-rata Skor Klasifikasi

75% <z < 100% Layak

50% <x < 75% Layak perlu diperbaiki
25% sz < 50% Diperbaiki

0% <x < 25% Tidak layak

. Kritik

S\ e s SQunplian Buurlow  fedatauae’

Kesimpulan
Lembar Kuesioner pada penelitian sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA di
Kendal ini dinyatakan ") :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
Layak di kan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

SeMArang, .....cccuevessesmsssssusesspmtonnnes

14V



1. Validasi Lembar Kuesioner Kepala Laboratorium

Aspek Validator  Skor YPer XRata-
ilai Aspe Rata %
Penilaian Total
k
I Il
3 4 7 30 375
Aspek 4 4 8 93,75
Bahasa 3 4 7 "
4 4 8
4 4 8 24 4
Aspek 0
Materi 4 4 8 100%
4 4 8
Jumlah 26 28 54 54 3.88 97%,
Per Aspek
1. Validasi Lembar Kuesioner Siswa
i Skor  YPer YRata-
Aspek Validator Total Aspek s "
Penilaian
I II
4 4 8 30 3.75
Aspek 3 4 7 93,75
Bahasa 3 4 7 o
4 4 8
4 4 8 24 4.00
Aspek 0
Materi 4 4 8 100%
4 4 8
Jumlah =g 5g 54 54 3.88 97%
Per Aspek
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2. Validasi Lembar Observasi

. Skor YPer YRata-
Aspek Validator Total Aspek Rata by
Penilaian 0
II
4 4 8 23 3.83
Aspek 4 4 8 95.83
Bahasa 3 4 7 %
4 8 24 4.00
Aspek 0
Materi 4 8 100%
4
JumlahPer 53 54 47 a7 392 792
Aspek %o
3. Validasi Lembar Wawancara
. Skor YPer Y Rata-
Aspek Validator ).} Aspek  Rata %
Penilaian
I II
4 4 8 23 3.83
Aspek 4 4 8 95.83
Bahasa 3 4 %
4 4 8 23 3.83
Aspek 95.83
Materi 4 4 8 %
3 4
JumlahPer 2 5, 4 16 383 83
Aspek 2 %
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ValidatorI  :Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd.

Validator II : Edi Daenuri Anwar, M.Si.
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

LEMBAR ANGKET

UNTUK MENGETAHUI SISTEM MANAJEMEN
LABORATORIUMFISIKA SMA/MA DI KENDAL

A. PetunjukPengisianAngket/Kuesioner

Dalam mengisi

angket/kuisioner ini, perlu

memperhatikan beberapa

petunjuk pengisian sebagai

berikut:

1.

Berilah tanda centang pada
kolom jawaban yang
tersedia dan pilih jawaban
yang menurut anda paling
sesuai. Jawaban  yang

tersedia yaitu:

Skor Keterangan
4 Selalu
3 Sering
2 Pernah
1 Tidak pernah
2. Bapak/Ibu guru hanya

diperkenankan =~ memberi
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B.

tanda centang (V) pada satu
kolom setiap item
pernyataan Jawaban
hendaknya di isi atas dasar
kenyataan dan keyakinan.
Hal ini dilakukan untuk

menghindari kesalahan

dalam analisis data

IdentitasResponden

Nama Lengkap

Asal Lembaga

Jabatan
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C.LembarAngket Kepala Laboratorium

laboratoriumsetiapawal semester

N Variabel Aspek yang Indikator Pernyataan Skor
0 dinilai 3|2
1 | Perencanaan Program Pembuatan lembar panduan teknis | Memiliki lembar panduan teknis
Laboratorium pengelolaan pengelolaan laboratorium pengelolaan laboratorium yang
laboratorium berisi peraturan laboratorium,
penggunaan laboratorium,
keselamatan laboratorium dan
manual mutu

Memiliki buku panduan praktikum
yang lengkap (judul, tujuan,
landasan teori, alat dan bahan,
prosedur pelaksanan praktikum,
tabel data percobaan)setiapawal
semester

Penyusunan program tahunan

pengelolaan laboratorium

Memiliki lembar program tahunan
pengelolaan laboratorium

Program
kegiatan
laboratorium

Menyusun jadwal kegiatan

laboratorium

Memiliki jadwal kegiatan
laboratoriummeliputi jadwal
penggunaan ruang laboratorium,
jadwal piket, jadwal penggunaan
alat, dan jadwal praktikum
secaraperiodiksetiapawal
semester

Menyusun kebutuhan peralatan
praktikum

Tersedia peralatan praktikum
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Penyusunan
pengembang
an
laboratorium

Menyusun
laboratorium

pengadaan  sarana

Tersedia sarana laboratorium
yang meliputi perabotan,
peralatan, bahan, dan

barangsetiap semester

Menyusun pengadaan prasarana
laboratorium

Tersedia prasarana laboratorium
yang meliputi bangunan, ruang,
instalasi, jasa

Penyusunan Menyusun SOP penggunaan alat Memiliki SOP penggunaan alat
SOP praktikum praktikum yang berisi
laboratorium peminjaman alat, pengembalian
alat, pemakaian alat, perawatan
alat
Menyusun SOP penggunaan bahan | Memiliki SOP penggunaan bahan
yang meliputi peminjaman bahan,
pengembalian bahan, pemakaian
bahan, dan perawatan bahan
Memiliki SOP pembelian alat dan Memiliki SOP pembelian alat dan
bahan bahan
Menyusun SOP | Memiliki SOP
perawatan/perbaikan alat perawatan/perbaikan alat
Menyusun SOP penyimpanan alat Memiliki SOP penyimpanan alat
dan bahan dan bahan
Pengembang | Melaksanakan Mencatat penggunaan alat
an sistem administrasilaboratorium laboratorium
administrasi berdasarkan
format/blangko yang telah
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disiapkan

Mencatat  penggunaan  bahan

laboratorium

Penyusunan
laporan
kegiatan
laboratorium

Menyusun laporan penggunaan
peralatan praktikum

Melaporkan penggunaan peralatan
laboratorium (peminjaman,
pengembalian, pemakaian,
perawatansetiap semester)

Menyusun laporan penggunaan | Melaporkan penggunaan bahan
bahan umum dan khusus untuk | umum dan  khusus  untuk
praktikum praktikum (peminjaman,
pengembalian, pemakaian,
perawatan)
Pendanaan Merencanakan penganggaran Pengadaan  anggaran  secara
laboratorium kontinu dan  pasti dalam
pengadaan alat dan bahan
Melengkapi kebutuhan
laboratorium (alat, bahan,
perabotan)
Pengorganisasi | Organisasi Menyusun struktur organisasi Memiliki ~ struktur  organisasi
an dan pengelolaan laboratorium
Laboratorium infrastruktur
laboratorium | Melakukan  rapat  koordinasi | Memiliki jadwal rapat koordinasi

dengan guru di awal kegiatan

dengan  guru dan
laboratorium

tenaga

Menyusun program laboratorium
setiap semester

Memiliki program laboratorium

setiap semester

Menyusun jadwal
laboratorium

penggunaan

Memiliki jadwal dan
kegiatan di laboratorium

agenda

Menyusun tata tertib penggunaan
laboratorium

Memiliki tata tertib kerja di
laboratorium
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Perumusan
rincian tugas
SDM

Menyusun uraian tugas kepala
laboratorium

Memiliki rencana dan alokasi
anggaran pengadaan alat bahan

Memiliki rencana pengembangan
dan penyelenggaraan layanan
praktikum yang berkualitas

Menginventarisasi dan merawat
sarana prasarana laboratorium
secara berkala

Mengevaluasi materi-materi
praktikum sesuai dengan
kurikulum

Menyusun uraian tugas teknisi

Melayani perbaikan alat dan bahan

Melakukan konfirmasi penelitian
terhadap waktu dan kebutuhan
alat bahan

Melakukan entri data pekerjaan
dan data hasil penelitian di
laboratorium
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Menyusun uraian tugas laboran

Memiliki buku panduan
pengelolaan laboratorium,
rancangan kegiatan laboratorium,
pengoperasian alat dan bahan,
pemeliharaan/perawatan alat dan
bahan, pengevaluasian sistem
kerja, pengembangan kegiatan
untuk pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat di
laboratorium
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Melakukan sosialisasi uraian tugas
kepala laboratorium, teknisi dan
laboran

Memiliki agenda sosialisasi diawal,
ditengah, maupun diakhir
semester

Membagikan tugas teknisi dan
laboran

Memiliki susunan jadwal kegiatan
teknisi dan laboran

Memiliki  susunan cek list
pengendalian tugas teknisi dan
laboran

Perumusan
rincian kerja
SDM

Menyusun jadwal kerja kepala
laboratorium, teknisi dan laboran

Memiliki jadwal Kkerja kepala
laboratorium, teknisi dan laboran

Supervisi
kerja SDM

Menyiapkan instrumen supervisi
SDM

Memiliki persiapan instrumen
supervisi (kepala sekolah, ketua
laboratorium, laboran, dan teknisi)

Membuat jadwal pelaksanaan | Menjadwal pelaksanaan supervisi
supervisi SDM (kepala sekolah, ketua

laboratorium, laboran, dan teknisi)
Melakukan  supervisi  kepala | Memiliki susunan jadwal supervisi

laboratorium, teknisi dan laboran

Memiliki  susunan instrumen
supervisi dan penilaian kinerja

Melaporkan pelaksanaan dan
rekap kerja teknisi dan laboran
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Pelaksanaan
Laboratorium

Penilaian Menyiapkan instrumen penilaian Memiliki  instrumen  penilaian
kinerja SDM kinerja kinerja
Penilaian Melakukan  penilaian  kinerja | Memiliki dokumen hasil penilaian
hasil kerja sesuai dengan instrumen yang kinerja
SDM disiapkan
Membuat rekomendasi pada | Memiliki dokumen rekomendasi
pimpinan sekolah untuk | pada pimpinan sekolah

pembinaan lebih lanjut

Memeriksa dan menilai hasil kerja
harian SDM

Melakukan penilaian hasil kerja
harian

Memberi catatan perbaikan dan
saran untuk perbaikan

Melakukan catatan perbaikan dan
saran untuk perbaikan

Peningkatan Mengadakan pelatihan Melakukan pelatihan keterampilan
keterampilan kepada teknisi dan laboran
SDM
Penggunaan Kelengkapan ruang laboratorium Memiliki  kelengkapan  ruang
laboratorium | fisika dengan perpustakaan mini laboratorium fisika dengan
perpustakaan mini
Pengadakan seminar/diskusi hasil | Menyelenggarakan

percobaan setelah selesai

dilaksanakannya praktikum

seminar/diskusi hasil percobaan
setelah selesai dilaksanakannya
praktikum

Pengadakan kerjasama dengan
laboratorium sekolah lain dalam
pengembangan laboratorium
fisika

Menyelenggarakan kerjasama
dengan laboratorium sekolah lain
dalam pengembangan
laboratorium fisika
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Pengadakan Kkerjasama dengan
perusahaan/industri terkait dalam
pengembangan laboratorium

Menyelenggarakan kerjasama
dengan perusahaan/industri
terkait dalam pengembangan
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fisika laboratorium fisika
Pelaksanaan jadwal penggunaan Pelaksanaan jadwal penggunaan
laboratorium fisika laboratorium fisika
Pelaksanaan kebersihan di | Pelaksanaan kebersihan setiap

laboratorium fisika

pemakaian laboratorium fisika

Pelaksanaan tata tertib di

laboratorium fisika

Pematuhan dan pelakanaan tata
tertib yang sudah disepakati

Penggunaan Penggunaan alat untuk kegiatan Penggunaan alat untuk kegiatan
alat praktikum dilaboratorium fisika praktikum
laboratorium Penggunaan alat untuk kegiatan Penggunaan alat untuk kegiatan
demonstrasi demonstrasi
Penggunaan alat untuk penelitian | Penggunaan alat untuk penelitian
guru guru
Penyimpanan | Penyimpanan alat ditempat yang | Penyimpanan alat di tempat yang
alat aman aman

laboratorium

Pemberian label pada alat

laboratorium

Pemberian label alat

laboratorium

pada

Pengelompokan alat berdasarkan
dengan jenis dan kegunaan

Pengelompokan alat dengan jenis
kaca

Pengelompokan alat dengan jenis
logam

Pengelompokan alat dengan jenis
kayu

Pengelompokan  alat
jenisplastik dan karet

dengan

Penyimpananalatdalamkeadaanbe
rsih

Penyimpananalatdalamkeadaanbe
rsih

Menyimpanan alat yang

Menyimpanan alat yang
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rawanrusak di
letakkanpadatempat yang aman

rawanrusak di
letakkanpadatempat yang aman

Penyimpanan alat-alat logam
disimpan pada tempat terpisah
bahan kimia

Penyimpanan alat-alat logam di
tempat terpisah bahan kimia

Penyimpanan alat-alat yang mahal
disimpan pada tempat yang lebih
aman

Penyimpanan alat-alat mahal
disimpan pada tempat yang lebih
aman

Penyimpanan alat yang berupa set
disimpan terpisah dalam box
penyimpanan

Penyimpanan alat yang berupa set
disimpan terpisah dalam box
penyimpanan

Penyimpanan baterai kering

Penyimpanan alat seperti baterai
disimpan dalam keadaan tidak

bersambung antar kutub-
kutubnya
Penyimpanan alat disesuaikan | Penyimpanan alat disesuaikan
dengan jenis dan kegunaan dengan jenis dan kegunaan
Penyimpanan alat dan bahan | Penyimpanan alat dan bahan
sesuai dengan kelompok | sesuai dengan kelompok
percobaan percobaan percobaan

Penyimpanan alat-alat yang sering
digunakan disimpan pada tempat
yang mudah dicapai

Penyimpanan alat-alat yang sering
digunakan di tempat yang mudah
dicapai

Pemeliharaan
alat
Laboratotium

Alat-alat disimpan dalam keadaan
bersih

Penyimpanan alat-alat disimpan
dalam keadaan bersih

Alat-alat yang terbuat dari kaca
disimpan pada tempat yang
mudah diambil

Penyimpanan alat yang terbuat
dari kaca disimpan pada tempat
yang mudah diambil

Alat-alat yang mempunyai sifat
khusus disimpan pada tempat
terpisah

Penyimpanan alat yang peka
tehadap magnet
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Penyimpanan alat yang peka
terhadap lingkungan

Alat-alat yang mempunyai berat
dan ukuran berbeda disimpan
pada tempat yang berbeda

Penyimpanan alat yang relatif
berat disimpan pada tempat yang
tidak tinggi

Penyimpanan alat yang berukuran
besar disimpan diluar lemari

Pemeliharaan jenis-jenis alat ukur
dilakukan secara berbeda

Pemeliharaan alat ukur secara
berkala

Pemeliharaan alat ukur waktu

Pemeliharaan alat ukur massa

Pemeliharaan alat ukur panjang

Pemeliharaan alat ukur suhu

Keselamatan
kerja

Pengaturan ruang laboratorium
fisika

Pengaturan ruang laboratorium
fisika serapi mungkin

Penggunaan perlengkapan darurat

Pengetahuan cara penggunaan
perlengkapan  darurat seperti
tabung kebakaran, PPPK dan

lainnya

Penyediaan tempat pembuangan
sampah

Penyediaan tempat pembuangan
sampah

Pengetahuan simbol-

simbol darurat

tentang

Pengetahuan simbol-simbol
darurat dan cara
penanggulangannya
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Penyediaan kotak PPPK di | Penyediaan kotak PPPK di
laboratorium fisika laboratorium
Penyediaan tissu dan lap | Penyediaan tissu dan lap

pembersih di laboratorium fisika

pembersih di laboratorium fisika

Penyediaan tabung pemadam
kebakaran dilaboratorium fisika

Penyediaan tabung pemadam
kebakaran dilaboratorium fisika

Pengupayaan untuk mencegah
kecelakaan di laboratorium fisika

Pengupayaan pencegahan
kecelakaan di laboratorium fisika

Administrasi
laboratorium

Kelengkapan administrasi
laboratorium

Memiliki  kartu stok, kartu
peminjaman alat/bahan, Kkartu
pengembalian alat dan Kkartu
barang

Memiliki  daftar
/pengembalian alat,
alat/bahan rusak/hilang

peminjaman
daftar

Memiliki buku inventarisasi alat
dan bahan, usulan/permintaan
alat dan bahan di laboratorium

Pengawasan
dan Evaluasi
Laboratorium

Pengawasan
Pelaksanaan
kegiatan
laboratorium

Menyiapkan instrumen
pemantauankegiatan laboratorium

Memiliki instrumen pemantauan
kegiatan laboratorium

Menyusun laporan pemantauan
kegiatan praktikum

Memiliki laporan kegiatan
praktikum yang di ketahui oleh
kepala sekolah, ketua

laboratorium, laboran, teknisi

157




Pengawasan
alat dan
bahan
laboratorium

Menyusun petunjuk penyimpanan
alatpraktikum pada setiap
laboratorium

Memiliki petunjuk penyimpanan
alat praktikum pada setiap
laboratorium

Menyusun petunjuk penggunaan
danpenyimpanan bahan pada
setiaplaboratorium

Memiliki
dan
penyimpanan bahan pada setiap
laboratorium

petunjuk penggunaan

Pengawasan
infrastruktur
laboratorium

Menyusun instrumen (cek list)
pemantauan keamanan bangunan

Memiliki instrumen (cek list)
pemantauan keamanan bangunan

Melakukan pemantauan kondisi
dan keamanan

Melakukan pemantauan kondisi
dan keamanan

Melakukan tindak lanjut dari | Melakukan tindak lanjut dari hasil
hasilpemantauan bangunan | pemantauan bangunan
laboratorium laboratorium
Penyusunan Menyusun laporan bulanan | Memiliki laporan bulanan tentang
laporan tentangpemanfaatan laboratorium | pemanfaatan laboratorium
bulanan dan
tahunan
Menyusun laporan tahunan | Memiliki laporan tahunan tentang
tentangkondisi dan pemanfaatan | kondisi dan pemanfaatan
laboratorium laboratorium
Penyusunan Menyusun laporan periodik | Memiliki laporan periodik tentang
laporan tentangkegiatan kepala | kegiatan kepala laboratorium
secara laboratorium

158




periodik Menyusun laporan periodik | Memiliki laporan periodik tentang
kegiatan SDM | tentangkegiatan teknisi kegiatan teknisi
Menyusun laporan periodik | Memiliki laporan periodik tentang
tentangkegiatan laboran kegiatan laboran
Evaluasi Menyusuninstrumen evaluasi | Memiliki  instrumen  evaluasi
program programlaboratorium programlaboratorium
kerja Menyusun jadwal pelaksanaan | Memiliki jadwal pelaksanaan
laboratorium | evaluasi program laboratorium evaluasiprogramlaboratorium
Melaksanakan evaluasi program Melaksanakan evaluasi program
laboratorium laboratorium
Menyusun laporan evaluasi | Memiliki laporan  evaluasi
programlaboratorium programlaboratorium
Menilai Mengolah hasil evaluasi yang telah | Mengolah hasil evaluasi yang telah
kegiatan dikumpulkan dikumpulkan
laboratorium

Menyusun rekomendasi berbasis
hasil evaluasi

Memiliki dokumen rekomendasi
berbasis hasil evaluasi
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Sumber :

Fernandu, Dina Else. 2017. Analisis Manajemen
Laboratorium Biologi SMA Se-Kota Metro.
Bandar Lampung: Universitas Lampung.

Sani, Yosephin. A. 1. 2011. Pengelolaan Laboratorium
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sentolo
Kabupaten Kulon Progo.Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta.

Wahyunidar. 2017. Analisis Pemanfaatan
Laboratorium Fisika Sebagai sarana Kegiatan
Praktikum di SMA Negeri Se- Kabupaten Luwu
Timur. Makassar: Universitas Alaudin Makassar.
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM

FISIKA SMA/MADI KENDAL

NO. VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM

1 Tingkat Laboratorium fisika 1,2,3
penggun dimanfaatkanuntuk kegiatan
aan praktikum

laborator Adanya jadwal 11
ium pelaksanaan
praktikum di
laboratorium

Bagaimana mekanisme 4,5,6,7,8,9,
jalannyakegiatan praktikum 10

2 Kesiapan Alat dan bahan 12,13, 15
saranadan praktikumtersedia
prasarana di laboratorium

Mengetahui kondisi 14,16,17,
sarana danprasarana di 18,19, 20,
laboratorium 21,22,23

3 Kesiapan Program kerjalaboratorium 24,

sumbe.rdaya Membimbing siswa 27,28,
manusia dalammenggunakan
peralatan praktikum
fisika

Memiliki 25, 29,
kelengkapan
administrasi

laboratorium

Memiliki struktur 26,30,31,32
organisasi
laboratorium

Hambatan 33
pengelolaan
laboratorium

Upaya yang dilakukan 34,35
pihaksekolah
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INSTRUMEN WAWANCARA

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA

SMA/MA DI KENDAL
VARIABEL PERTANYAAN
Tingkat 1. Apakah laboratorium fisikahanya digunakan
Pengguna untuk praktikum fisika saja? Atau untuk
an kegiatan lain?
Laborator | 2. Berapa laboratorium ini dipakai
ium juntuk  praktikum dalam satu
semester?
3. Apakah laboratorium digunakan untuk
penelitian oleh guru?
4.  Apakah sebelum praktikum diadakan pre-test?
5. Apakah setelah praktikum diadakan post-test?
6. Apakah alat praktikum disiapkan oleh
praktikan atau labora n?
7. Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan
pengawasan? Jika ada oleh siapa?
8. Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan
penilaian?
9. Apakah memberikan pengarahan ketika siswa
bertanya selama proses praktikum?
10. Apakah setelah praktikum siswa/i membuat
laporan prakti kum?
11. Apakah pelaksanaan praktikum sesuai dengan

jadwal yang telah ditentukan?
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Kesiapan | 12. Apakah alat dan bahan praktikum tersedia
Sarana dan lengkap?
Prasarana 13. Apakzlah alat yang ada dapat difungsikan secara
maksimal?
14. Apakah sebelum praktikum guru/laboran
melakukan pengecekan kelayakan alat?
15. Apakah bahan disediakan dapat digunakan
untukkegiatan praktikum?
16. Apakah guru/laboran melakukan pengecekan
alat secaraberkala?
17. Apakah setiap alat dan bahan memiliki
petunjukpenggunaan?
18. Apakah sebelum praktikum disediakan modul?
19. Apakah terdapat ruang guru di dalam
laboratorium?
20. Apakah terdapat ruang penyimpanan alat?
21. Apakah terdapat ruang persiapan g
22. Apakah ruang guru dan ruang praktikum
dipisah?
23. Apakahterdapatpintumasukdankeluar yang
terpisah?
Kesiapan 24. ApakahBapak/Ibuikutberkontribusidalampen
Sumber yusunan program Kerjalaboratorium?
Daya 25. ApakahBapak/Ibumengusulkanpengadaanalatd
Manusia anbahan praktikum?

26.

27.

28.

29.

30.

Apakah tenaga kerja laboratorium telah sesuai
denganstandar?

Apakah Bapak/Ibu guru mempersiapkan sendiri
alat danbahan setiap kegiatan praktikum fisika?

Apakah Bapak/lbu membimbing siswa
Apakah laboratorium fisika memiliki
kelengkapanadministrasi laboratorium? Jika ada

apa saja?
Apakah laboratorium fisika memiliki laboran?
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31.

32.

33.

34.

35.

Apakah laboratorium memiliki teknisi
laboratorium?

Apakah ada susunan organisasi
pengelolaanlaboratorium?

Apakah kendala yang dihadapi dalam
pengelolaanlaboratorium?

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk
menghadapikendala pengelolaan laboratorium?
Apasajaupaya
dilakukanpihaksekolahdalammeningkatkanlabor
atoriu mfisika?

Sumber:

Handayani, Tri. 2013. Pemanfaatan dan Pengelolaan

Laboratorium Fisika SMA/MA Se-Kabupaten
Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. Yogyakarta:

Universitas Negeri Sunan Kalijaga.

Sani, Yosephin. A. 1. 2011. Pengelolaan Laboratorium

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sentolo

Kabupaten Kulon Progo.Yogyakarta: Universitas

Negeri Yogyakarta.
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LEMBAR KUISIONER SISWA UNTUK MENGETAHUI
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKASMA/MA DI

KENDAL

A. Identitas
Nama
Kelas
Sekolah

B. Petunjuk Pengisian
Bacalah setiap pertanyaan dengan
cermat dan teliti dan berilah tanda
centang (v) pada kolom “Ya” atau “Tidak”
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

C. Lembar Angket Laboratorium Fisika

No Pertanyaan Ya | Tidak
1 Apakah sebelum kegiatan praktikum
" | diadakan pre-test?
2 Apakah sebelum kegiatan praktikum
" | disediakanmodul?
3 Apakah sebelum kegiatan praktikum alat
" | dan bahantelah disiapkan?
4 Apakah selama kegiatanpraktikum
" | dilakukan pengawasan alat praktikum oleh
laboran?
5 Apakah selama kegiatan praktikum
" | dilakukanpengawasan oleh guru?
6 Apakah selama kegiatan praktikum
" | dilakukanpenilaian?
7 Apakah selama  kegiatan praktikum
8. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa
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bekerja sama dengan baik?

9. Apakah siswa antusias selama kegiatan
praktikum?
10 Apakah selama kegiatan praktikum siswa
" | teliti danberhati-hati?
11 Apakah siswa bertanggung jawab penuh
" | terhadapkegiatan praktikum?
Apakah setelah kegiatan praktikum
12. . .
siswamengembalikan alat dan
bahan dengan rapi?
13 Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan
" | post
test?
14 Apakah setelah kegiatan praktikum siswa
" | membuatlaporan?
15 Apakah ada praktikum susulan bagi siswa

yang
belum mengikuti praktikum sebelumnya?

Sumber:

Handayani, Tri. 2013. Pemanfaatan dan Pengelolaan
Laboratorium Fisika SMA/MA Se-Kabupaten
Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. Yogyakarta:

Universitas Negeri Sunan Kalijaga.

Wahyunidar. 2017. Analisis Pemanfaatan
Laboratorium Fisika Sebagai sarana Kegiatan
Praktikum di SMA Negeri Se- Kabupaten Luwu

Timur. Makassar: Universitas Alaudin Makassar.
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PEDOMAN OBSERVASI

UNTUK MENGETAHUI SISTEM MANAJEMEN
LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KENDAL

Observasi dilakukan untuk melihat
sistem manajemen laboratorium fisika
SMA/MA di Pati. Observasi ini dilakukan oleh
peneliti dengan bantuan laboran dan guru

fisika.

Kriteria Penyekoran

Tidak ada
Rusak
Kurang Baik, masih bisa dipakai
Baik

BlIWIN|(-

A. Pedoman observasilaboratorium

Luas Bangunan......... m?2
Panjang......ccnneneneeesese s m
0= 0T P m
Kapasitas ....oemenenensensesesesesesnessessesnens siswa
Letak terhadap ruang yang lain............. buah
Letak terhadap sumber air ................ uah
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B. Lembar Angket Observasi Laboratorium

Jumlah pintu.....oenecereneeres buah,

umlah jendela.......ovenrevrrinersiennns buah
Jumlah meja. .o buah,
jumlah KUrsi...nn. buah

Indikator No Pertanyaa Skor Jumlah
Soal n Kondisi
4 3 2 1
Kesiapan 1 Ruang
laboratorium
sarana dan fisika berfungsi
sebagai
prasarana tempat
berlangsungnya
laboratorium kegiatan
pembelajaran
fisika secara
praktik

yang memerlukan
peralatan khusus

2 Ruang
laboratorium
fisika dapat
menampung
minimum satu
rombongan
belajar

3 Rasio minimum
ruang
laboratorium
fisika
2,4m?Z/peserta
ddik.

Untuk rombongan
belajar dengan
peserta

didik kurang dari
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20

orang, luas
minimum

ruang
laboratorium 4.8
m? termasuk luas
ruang
penyimpanan dan
persiapan 18 m?,
lebar

ruang
laboratorium
fisika minimum 5
m2

Ruang
laboratorium
fisika memiliki
fasilitas
pengcahayaan
yang

memadai untuk
membaca buku
dan

mengamati objek

percobaan

Ruang
laboratorium
fisika dilengkapi
sarana
sebagaimana
tercantum

pada tabel sarana
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C. Lembar Angket Observasi Sarana Laboratorium

No

Jenis

Rasio

Deskripsi

Skor

3

2

Jumla
h/kon
disi

Perabot

Kursi

1 buah/
peserta
didik,
ditambah
1
buah/gur
u

Kuat, stabil, dan
mudah
dipindahkan

Meja kerja

1 buah/7
peserta
didik

Kuat dan stabil,
ukuran memadai
untuk
menampung
kegiatan peserta
didik secara
berkelompok
maksimum 7
orang

=

Meja
demonstras
i

Meja

Ipersiapan

Lemari alat

1
buah/lab

1
Ibuah/lab

1

buah/lab

Kuat dan stabil,
luas meja
memungkinkan
untuk melakukan
demonstrasi dan
menampung
peralatan dan

bahan yang
diperlukan.

Tinggi meja
memungkinkan
seluruh peserta
didik dapat
mengamati
percobaan yang
didemonstrasika
n

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai
Untuk
Menyiapkan
meteri percobaan
Tertutup dan
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Lemari
bahan

Bak cuci

1
uah/lab

1 buah/2
kelompok,

ditambah
1 buah di

ruang

persiapan

dapat dikunci.
Ukuran memadai
untuk
menampung
semua alat
Tertutup dan
dapat dikunci.
Ukuran memadai
untuk
menampung
semua bahan dan
tidak mudah
berkarat
Tersedia air bersih
dalam

jumlah memadai

2. Peralatan Pendidikan

No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jum
lah/
Kon
disi
2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar
2.1.1 | Mistar 6 buah/lab Panjang
minimum50
cm, skala
terkecil 1 mm
2.1.2 | Rolmeter 6 buah/lab Panjang
minimum10 m,
skala terkecil
Imm.
2.1.3 | Jangka 6 buah/lab Ketelitian 0,1
sorong mm.
2.1.4 | Mikrometer | 6 buah/lab Ketelitian 0,01
mm.
2.1.5 | Kubus 6 set/lab Massa 100 g
massa sama (2%), 4 jenis
bahan
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Silinder
massa sama

6 set/lab

Massa 100 g
(2%), 4 jenis
bahan

Plat

6 set/lab

Terdapat kail
penggantung,
bahan logam 4
jenis

Beban
bercelah

10 buah/lab

Massa antara 5-
20 g, minimum
2 nilai massa
terdapat
fasilitas
pengait.

Neraca

1 buah/lab

Ketelitian 10
mg.

2.1.10

Pegas

6 buah/lab

Bahan baja
pegas,
minimum 3
jenis.

2.1.11

Dinamomet
er (pegas
presisi)

6 buah/lab

Ketelitian 0,1
N/cm

2.1.12

Gelas ukur

6 buah/lab

Bahan
borosilikat.
Volume antara
100-1000 ml.

2.1.13

Stopwatch

6 buah/lab

Ketelitian 0,2
detik.

2.1.14

Termometer

6 buah/lab

Tersedia
benang
penggantung.
Batas ukur 10-
1100C.

2.1.15

Gelas beaker

6 buah/lab

Bahan
borosilikat.
Volume antara
100-1000 ml,
terdapat tiga
variasi volume.

2.1.16

Garputala

6 buah/lab

Bahan baja.
Minimum 3
variasi
frekuensi.

2.1.17

Multimeter
AC/DC
10 kilo

ohm/volt

6 buah/lab

Dapat
mengukur
tegangan, arus
dan hambatan.

172




Batas ukur arus
minimum 100
mA-5 A. Batas

minimum ukur
tegangan untuk
DC 100 mV-50V.
Batas minimum
ukur tegangan
untuk AC

2.1.18

Kotak
potensiometer

6 buah/lab

Disipasi
maksimum 5
watt. Ukuran
hambatan 50
Ohm.

2.1.19

Osiloskop

1 set/lab

Batas ukur 20
MHz, dua kanal,
beroperasi X-Y,
tegangan
masukan 220 volt,
dilengkapi probe
intensitas,
tersedia buku
petunjuk

2.1.20

Generator
frekuensi

6 buah/lab

Frekuensi luaran
dapat diatur
dalam rentang
audio. Minimum 4
jenis bentuk
gelombang
dengan catu daya
220 volt. Mampu
menggerakkan
speaker daya 10
watt.

2.1.21

Pengeras
suara

6 buah/ lab

Tegangan
masukan 220 volt,
daya maksimum
keluaran 10 watt
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2.1.22

Kabel
penghubung

1 set/lab

Panjang minimum
50 cm,

dilengkapi plug
diameter 4 mm.
Terdapat 3 jenis
warna: hitam,
merah dan putih,
masing-masing 12
buah.

2.1.23

Komponen
elektronika

1 set/lab

Hambatan tetap
antara 1 Ohm - 1
M Ohm, disipasi

0,5 watt masing-

masing 30 buah,
mencakup LDR,
NTC, LED,
transistor dan
lampu neon
masing-masing
minimum 3
macam

2.1.24

Catu daya

6 buah/lab

Tegangan
masukan 220 V,
dilengkapi
pengaman,
Tegangan
keluaran antara
3-12 \'A
minimum

ada 3 variasi
tegangan
keluaran.

2.1.25

Transform
ator

6 buah/lab

Teras inti dapat
dibuka. Banyak
lilitan antara
100-1000.
Banyak lilitan
minimum ada 2
nilai.

2.1.26

Magnet U

6 buah/lab

2.2.

Alat percobaan
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2.2.1

Perco
baan
Atwo
od

Atau
Percobaa
n Kereta
dan
Pewaktu
ketik

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena dan
memberikan data
GLB dan GLBB.
Minimum dengan
3 kombinasi

nilai massa beban.

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena

dan memberikan
data GLB dan
GLBB. Lengkap
dengan pita
perekam

Percoba
an
papan
luncur

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena

dan memberikan

data gerak
benda pada
bidang
miring.
Kemiringan
papan dapat
diubah,
lengkap
dengan katrol
dan balok.
Minimum
dengan

tiga nilai
koefisien
gesekan.

Percoba
an
ayunan
sederha
na

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena
ayunan dan
memberikan
data pada
pengukuran
percepatan
gravitasi.
Minimum
dengan tiga
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atau
Percoba
an
Getaran
pada
Pegas

nilai

panjang
ayunan

dan tiga nilai
massa beban.

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena
getaran dan
memberikan
data pada
pengukuran
percepatan
gravitasi.
Minimum
dengan tiga
nilai
konstanta
pegas dan
tiga nilai
massa beban.

Percoba
an
hooke

6 set/lab

Mampu
memberikan
data untuk
membuktikan
hukum Hooke
dan
menentukan
minimum 3
nilai
konstanta
pegas.

Percoba
an
kalorim
etri

6 set/lab

Mampu
memberikan
data

untuk
membuktikan
hukum
kekekalan
energi panas
serta
menentukan
kapasitas
panas
kalorimeter
dan kalor
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jenis
minimum tiga
jenis logam.
Lengkap
dengan
pemanas,
bejana dan
kaki tiga,
jaket isolator,
pengaduk
dan
termometer.

Percoba
an
bejana
berhubu
ngan

6 set/lab

Mampu
memberikan
data untuk
membuktikan
hukum fluida
statik dan
dinamik.

Percoba
an optik

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena
sifat
bayangan dan
memberikan
data tentang
keteraturan
hubungan
antara

jarak benda,
jarak
bayangan dan
jarak fokus
cermin
cekung,
cermin
cembung,
lensa cekung,
dan lensa
cembung.
Masing-
masing
minimum
dengan tiga
nilai jarak
fokus.
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2.2.10

Percoba
an

Resonan
si Bunyi

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena
resonansi dan
memberikan
data

2.2.11

kuantisasi
panjang
gelombang,
minimum untuk
tiga nilai
frekuensi.

atau
percobaan
sonometer

6 set/lab

Mampu
memberikan data
hubungan antara
frekuensi bunyi
suatu dawai
dengan
tegangannya,
minimum untuk
tiga jenis dawai
dan tiga nilai
tegangan

2.2.12

Percobaan
hukum ohm

6 set/lab

Mampu
memberikan data
keteraturan
hubungan antara
arus dan tegangan
minimum

untuk tiga nilai
hambatan.

2.2.13

Manual 6
percobaan

buah/percobaan

Media pendidikan

Papan tulis

1 buah/lab

Ukuran minimum
90 cm x 200 cm.
Ditempatkan
pada posisi yang
memungkinkan
seluruh peserta
didik melihatnya
dengan jelas

Perlengkapan lain

178




4.1 Kotak kontak 9 buah/lab 1 buah di tiap
meja peserta
didik, 2 buah di
meja demo, 2
buah di ruang
persiapan

4.2 Alat pemadam | 1 buah/lab Mudah

kebakaran dioperasikan

4.3 Peralatan P3K | 1buah/lab Terdiri dari kotak
P3K dan isinya
tidak kadaluarsa
termasuk obat
P3K untuk luka
bakar dan luka
terbuka

4.4 Tempat sampah| 1 buah/lab

4.5 Jam dinding 1 buah/lab

Sumber

Sutrisno. 2001. Modul Laboratorium Fisika Sekolah I,
Modul.

Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia.

Kadarohman, Asep. 2007. Manajemen Laboratorium IPA.
Jakarta.

Departemen Agama Republik Indonesia

Permendiknas. 2007. Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Republik Indonesia Nomer:24 Tahun
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2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana
Untuk Sekolah Dasar./ Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI),  Sekolah  Menengah  Pertama/
Madrasah Tsanawiyah (SMP/Mts), Sekolah
Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA).

Jakarta: Departemen pendidikan nasional.
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Lampiran 6. Perhitungan Presentase Perencanaan

Laboratorium

SMAN 1 SMAN SMA SMA MAN1 MAO3

No | Kaliwungu 2 PGRI1 NU 01 Al Kendal [Sunan

Kendal Kendal Hidayah Katong

1 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 4 4
7 4 4 4 4 4 4
8 4 4 4 4 4 4
9 4 4 4 4 4 4
10 4 4 3 3 4 4
11 4 4 4 4 4 4
12 4 4 4 4 4 4
13 4 4 4 4 4 4
14 4 4 4 4 4 4
15 4 4 4 4 4 4
16 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 4
X 72 72 71 71 72 72
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Skor K_riteria
No Nama Maksimum Skor Presentase Tingkat
Sekolah Riil Penilaian
1 SMAN 1 72 72 100% Sangat
Kaliwungu Baik
2 SMAN 2 72 72 100% Sangat
Kendal Baik
3 SMA PGRI 1 72 71 99% Sangat
Kendal Baik
4 | SMANU 01 Al- 72 71 99% Sangat
Hidayah Baik
5 MA N Kendal 72 72 100% Sangat
Baik
6 MANU 03 72 72 100% Sangat
Sunan Katong Baik
Jumlah 597%
Rata - Rata 100%  [Sangat
Baik
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Lampiran 7. Perhitungan Presentase Pelaksanaan

Laboratorium
SMAN1 SMAN SMA SMA MAN1 [MAO03
No | Kaliwungu 2 PGRI1 NU 01 Al Kendal [Sunan
Kendal Kendal Hidayah Katong
1 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 3
3 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 4 4
7 4 4 4 4 4 4
8 4 4 4 3 4 4
9 4 4 4 3 4 4
10 4 4 4 4 4 4
11 4 4 4 4 4 4
12 4 4 4 4 4 4
13 4 4 4 3 4 4
14 4 4 4 4 4 4
15 4 4 4 4 4 4
16 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 4
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19 4 4 4 4 4 4
20 4 4 4 4 4 4
21 4 4 4 4 4 4
22 4 4 4 4 4 4
Y 88 88 88 85 88 87
No Nama Skor Skor Presentase [Kriteria
Sekolah | Maksimum Riil Tingkat
Penilaian
1 | SMAN1 88 88 100% Sangat Baik
Kaliwungu
2 | SMAN?2 88 88 100% Sangat Baik
Kendal
3 | SMAPGRI1 88 88 100% Sangat Baik
Kendal
4 | SMANUO1 88 85 97% Sangat Baik
Al-Hidayah
5 | MAN Kendal 88 88 100% Sangat Baik
6 | MANUO3 88 87 999 Sangat Baik
Sunan
Katong
Jumlah 595%
Rata - Rata 99% Sangat Baik
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Lampiran 8. Perhitungan Presentase Pelaksanaan

vo | ANt T2 | vt | woorar | MANE Gunan

Kendal Kendal Hidayah Katong
1 4 4 4 4 ) n
2 4 4 4 2 ) 3
3 4 4 4 % ) 3
4 4 4 4 4 Z 7
5 4 4 4 4 2 7
6 4 4 3 3 ) 7
7 4 4 4 3 ) 7
8 3 4 3 1 2 Z
9 1 1 1 1 1 2
10 1 1 2 1 3 >
11 3 4 4 3 4 4
12 1 7 Z 7 7 Z
13 4 4 4 1 Z 2
14 4 2 Z 7 7} Z
15 4 4 4 % ) 7
16 4 1 3 1 5 Z
17 4 % ) 7 T Z
18 ) 4 Z 3 Z 7
19 4 4 4 3 Z 3

185




20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38
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39 4 4 4 4 4 4
40 4 4 4 4 4 4
41 4 4 4 4 4 4
42 4 4 4 4 4 4
43 4 4 4 4 4 4
44 4 4 3 2 4 3
45 4 4 4 4 4 4
46 3 3 2 2 4 4
47 4 4 4 4 4 4
48 4 4 4 4 4 3
49 4 4 4 4 4 4
50 4 4 4 4 4 2
51 4 4 4 4 4 2
52 4 4 4 4 4 4
53 4 4 4 4 4 2
) 203 202 201 185 206 199
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No Nama l?/:(aol:simum Skor | Presentase g::;;a;:mgkat
Sekolah Riil
1 | SMAN1 212 203 96% Sangat Baik
Kaliwungu
2 | SMAN2 212 202 95% Sangat Baik
Kendal
3 | SMAPGRI1 [212 201 95% Sangat Baik
Kendal
4 | SMANU 01 Al- 212 185 87% Sangat Baik
Hidayah
5 | MANKendal 212 206 97% Sangat Baik
6 | MANUO3 212 199 94% Sangat Baik
Sunan Katong
Jumlah 564%
Rata - Rata 949, Sangat
Baik
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Lampiran 9. Perhitungan Presentase Pengawasan dan

Evaluasi
No | ot 2| et | MARS o
Kendal Kendal Hidayah Katong
1 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 3 4 4
5 4 4 4 2 4 4
6 4 4 3 3 4 4
7 4 4 4 3 4 4
8 4 4 4 4 4 4
9 4 4 4 2 4 4
10 4 4 4 4 4 4
11 4 4 4 1 4 4
12 4 4 4 4 4 4
13 4 4 4 3 4 4
14 4 4 4 2 4 4
15 4 4 4 3 4 4
16 4 4 4 2 4 4
17 4 4 4 2 4 4
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18 4 4 4 4 4 4
) 72 72 71 54 72 72
No Nama Skor . Skor Riil | Presentase K.rlterla
Maksimum Tingkat
Sekolah s
Penilaian
1 SMAN1 72 72 100% Sangat Baik
Kaliwungu
2 | SMAN 2 Kendal 72 72 100% Sangat Baik
3 SMA PGRI 1 72 71 99% Sangat Baik
Kendal
4 | SMANU 01 Al- 72 54 75% Baik
Hidayah
5 | MAN Kendal 72 72 100% Sangat Baik
6 | MANU 03 Sunan 72 72 100% Sangat Baik
Katong
Jumlah 574%
Rata - Rata 96% Sangat
Baik
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Presentase |Presentase Presenta zresentase Rat
Nama Sekolah [Perencanaa [Pengorganisa engawas Jumlah a
Pelaksan [an dan
n san . rat
laan Evaluasi a
SMAN 1 100% 100% 96% 100% 396% | 99%
Kaliwungu
SMAN 2 100% 100% 95% 100% 395% | 99%
Kendal
SMA PGRI 1 99% 100% 95% 99% 393% | 98%
Kendal
SMANU 01 99% 97% 87% 75% 382% | 90%
Al-Hidayah
MAN 100% 100% 97% 100% 397% | 99%
Kendal
MANUO03 | 100% 99% 94% | 100% |393% | 98%
Sunan
Katong
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Lampiran 10. Perhitungan Presentase Angket Siswa

SMA N 1 Kaliwungu

No. No. No. No. No. No. No. No. No. No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 Jumla Skor Presenta
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 h Maksim se

al

1 15 100%
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

2 13 87%
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15

3 12 80%
1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15

4 11 73%
0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 15

5 14 93%
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

6 14 93%
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15

7 15 100%
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

8 15 100%
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

9 12 80%
1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

10 13 87%
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

11 13 87%
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

12 13 87%
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15
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13

15

15

100%

14

15

15

100%

15

12

15

80%

16

15

15

100%

17

15

15

100%

18

15

15

100%

19

12

15

80%

20

15

15

100%

21

15

15

100%

22

15

15

100%

23

15

15

100%

24

11

15

73%

25

12

15

80%

26

15

15

100%

27

12

15

80%
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28 15 100%
1 1] 1 1 1 1 1 |1 1 1 1 1 1 1 15
29 14 93%
0 1| 1 1 1 1 1 |1 1|1 1 1 1 1 15
30 15 100%
1 1] 1 1 1 1 1 |1 1 1 1 1 1 1 15
Jumlah | 21 | 26 | 26 | 29 | 28 | 25 | 27 | 27 | 29 30 30 30 28 30 27 2753%
Rata - Rata 92%
SMA N 2Kendal
No No. | No. | No. | No. | No. | No. | No. | No. | No. | No1 | No1 | No1 | Nol | Nol | No | Jumla Mi'l‘(';l’m Presenta
- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 h al se
T T T T T T T T T 1 T T 15 15 100%
2 T T T 1 T T 1 T 1 T T T 1 T T 15 15 100%
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
5 T T T 1 T T 1 T 1 T T T T 1 1 15 15 100%
6 T T T 1 T T 1 T 1 T T T 1 1 1 15 15 100%
7 T T T 1 T T 1 T T T T T 1 1 1 15 15 100%
3 T T T T T T T T 0 0 T T T T 0 12 15 80%
9 0 0 0 0 T T 1 T 1 T T T 1 1 1 11 15 73%
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10

12

15

80%

11

15

15

100%

12

11

15

73%

13

10

15

67%

14

11

15

73%

15

15

15

100%

16

13

15

87%

17

12

15

80%

18

15

15

100%

19

12

15

80%

20

12

15

80%

21

15

60%

22

15

15

100%

23

15

15

100%

24

13

15

87%

195




25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
26 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 15 73%
27 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 15 73%
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
Jumlah 22 20 25 21 29 30 30 29 25 26 30 30 30 29 24 2667%
Rata - Rata 89%
SMA PGRI 1 Kendal
No. No. No. No. No. No. No. No. No. No. No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 Jumla SMkal:sim Present
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 h a1 ase
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
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13

15

87%

13

15

87%

10

15

67%

10

15

67%

14

15

93%

10

15

15

100%

11

13

15

87%

12

15

15

100%

13

15

15

100%

14

15

15

100%

15

12

15

80%

16

11

15

73%

17

14

15

93%

18

14

15

93%

19

15

15

100%
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20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
22 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 10 15 67%
23 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12 15 80%
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
25 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 15 87%
26 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 15 87%
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
28 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 15 87%
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
30 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
Lumla 24 29| 30 19 29 30 30 (24 24 |28 30 29 28 25 26 2700%
Rata - 90%
Rata
SMA NU 01 Al-Hidayah Kendal
No. No. No. No. No. No. No. No. No. No. No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 Jumla SMl::si Presentase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 h mal
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11

15

73%

13

15

87%

13

15

87%

15

60%

11

15

73%

10

15

67%

10

15

67%

14

15

93%

14

15

93%

10

13

15

87%

11

10

15

67%

12

12

15

80%

13

23

15

153%

14

12

15

80%

15

15

15

100%
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16

15

53%

17

10

15

67%

18

14

15

93%

19

14

15

93%

20

12

15

80%

21

13

15

87%

22

13

15

87%

23

15

15

100%

24

15

15

100%

25

12

15

80%

26

14

15

93%

27

15

15

100%

28

15

15

100%

29

10

15

67%

30

11

15

73%
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Jumlah 7 26 29 19 27 27 30 30 30 28 22 26 21 35 24 2540%
Rata - 85%
Rata
MA N 1 Kendal
No. No. No. No. No. No. No. No. No. No. No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 Jumla :/ll::;:si Presentase
. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 h mal
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
2 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 15 80%
3 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 15 80%
4 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 11 15 73%
5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
9 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 15 73%
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
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11

15

15

100%

12

15

15

100%

13

15

15

100%

14

15

15

100%

15

15

15

100%

16

15

15

100%

17

15

15

100%

18

15

15

100%

19

15

15

100%

20

11

15

73%

21

11

15

73%

22

10

15

67%

23

11

15

73%

24

12

15

80%

25

11

15

73%
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26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 12 15 80%
umlah 30 28 29 22 25 26 26 30 24 26 30 30 25 30 27 2720%
Rata - 91%
Rata
MA NU 03 Sunan Katong
No. No. No. No. No. No. No. No. No. No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 No.1 Jumla [Skor Presentase
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 h Maksim
lal

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
4 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 9 15 60%
5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 15 87%
9 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 15 87%
10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 15 93%
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 15 100%
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 15 87%
14 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 15 73%
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67%
73%
87%
87%

67%
80%
87%

87%
80%
100%

87%

87%
100%

93%
87%
93%

2620%
87%

15
15
15
15
15
15
15

15
15
15
15
15
15
15
15
15

10
11
13
13

10
12
13

13
12

15
13
13

15
14
13

14

29

23

25

29

20

27

26

27

28

28

28

20

30

25

28

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Jumlah

Rata -
Rata
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No Nama Sekolah Presentase Kriteria
(%) Tingkat
Penilaian
1 SMAN1 92% Sangat Baik
Kaliwungu
2 SMAN 2 89% Sangat Baik
Kendal
3 SMA PGRI 1 90% Sangat Baik
Kendal
4 SMA NU 01 Al- 85% Sangat Baik
Hidayah
5 MA N 1 Kendal 91% Sangat Baik
6 MA NU 03 87% Sangat Baik
Sunan Katong
Jumlah 543%
Rata-Rata 89% Sangat Baik
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Lampiran 11. Perhitungan Presentase Observasi

Kesiapan Sarana dan Prasarana

SMAN SMA SMA MA 03
No i]‘:l?“l:lu:l u 2 PGRI1 NU 01 Al Il\(/lgll:al] Sunan
g Kendal | Kendal Hidayah Katong
1 4 4 4 2 4 4
2 4 4 4 3 4 4
3 4 4 4 3 4 4
4 4 4 4 1 4 4
5 4 4 4 4 4 3
jumlah 20 20 20 13 20 19
Skor Kriteria
No Nama Maksi Skor | Presentase [Tingkat
Sekolah axsmmum |- gl Penilaian
1 | SMAN1 20 20 100% Sangat Baik
Kaliwungu
2 | SMAN 2 Kendal 20 20 100% Sangat Baik
3 | SMAPGRI1 20 20 100% Sangat Baik
Kendal
4 | SMANU 01 Al- 20 13 70% Baik
Hidayah
5 | MAN Kendal 20 20 100% Sangat Baik
6 | MANU 03 Sunan 20 19 95% Sangat Baik
Katong
Jumlah 565%
Rata - Rata 949, Sangat
Baik
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Sarana Laboratorium

SMAN SMA SMA MA NU
No i]‘:l?“l:lui u 2 PGRI1 NU 01 Al Il\ggll:; 03
g Kendal Kendal Hidayah Sunan
Katong
1 4 4 4 3 4 4
2 4 4 4 3 4 4
3 4 4 4 1 4 3
4 4 4 4 1 4 4
5 4 4 4 2 4 3
6 4 4 4 1 4 3
7 4 4 4 1 3 3
Jumlah 28 28 28 12 27 24
Skor Kriteria
No Nama Maksi Skor | Presentase [Tingkat
Sekolah aksimum Riil Penilaian
1 | SMAN1 28 28 100% Sangat Baik
Kaliwungu
2 | SMAN 2 Kendal 28 28 100% Sangat Baik
3 | SMAPGRI1 28 28 100% Sangat Baik
Kendal
4 | SMANU 01 Al- 28 12 43% Cukup Baik
Hidayah
5 | MAN Kendal 28 27 96% Sangat Baik
6 | MANU 03 Sunan 28 24 86% Sangat Baik
Katong
Jumlah 525%
Rata - Rata 88% Sangat
Baik
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Peralatan Pendidikan

vo | SMANT DN ety | wvor | MANT Span
Kendal Kendal Al Katong
Hidayah
1 4 4 4 3 4 4
2 3 4 3 1 3 2
3 4 4 4 3 4 4
4 4 4 4 2 4 4
5 3 4 3 1 4 2
6 4 4 2 1 4 2
7 4 4 4 2 4 4
3 4 4 2 1 4 3
9 4 4 4 2 4 4
10 4 4 4 2 4 3
11 3 4 3 1 4 2
12 4 4 3 3 4 4
13 4 4 3 2 4 4
14 2 2 3 3 4 3
15 4 4 4 1 4 2
16 4 4 2 1 4 3
17 3 3 3 2 4 4
18 4 4 3 1 4 1
19 3 4 2 1 3 3
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20 3 2 1 1 1 3
21 4 4 3 1 3 3
22 4 4 3 3 4 4
23 4 4 4 3 4 4
24 4 4 4 3 4 4
25 4 4 4 1 4 3
26 4 4 3 3 4 2
Jumla 98 101 82 48 98 81
h
Skor Kriteria
No Nama Maksi Skor Presentase [Tingkat
Sekolah axsimum Riil Penilaian
1 | SMAN1 104 98 94% Sangat Baik
Kaliwungu
2 | SMAN2 104 101 97% Sangat Baik
Kendal
3 | SMAPGRI1 104 82 79% Baik
Kendal
4 | SMANUO1 104 48 46% Cukup Baik
Al-Hidayah
5 MAN 104 98 94% Sangat Baik
Kendal
6 | MANUO3 104 81 78% Baik
Sunan
Katong
Jumlah 488%
Rata - Rata 81% Sangat
Baik
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Alat Percobaan

No | ANt SN | pain | oot | MANT g3

Kendal | Kendal Hidayah Sunan

Katong
1 3 3 2 1 2 3
2 3 4 2 1 3 3
3 4 4 3 1 4 3
4 4 4 4 2 4 3
5 4 4 4 2 4 3
6 4 4 4 1 4 2
7 4 4 3 1 4 2
8 4 4 4 1 4 2
9 4 4 4 3 4 4
10 4 4 2 1 4 3
11 4 4 1 1 4 2
12 4 4 4 2 4 3
13 4 4 4 1 4 4
]ulﬁlla 50 51 41 18 49 37
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Skor Kriteria
No Nama . Skor Presentase [Tingkat
Maksimum o O
Sekolah Riil Penilaian
1 | SMAN1 52 50 96% Sangat Baik
Kaliwungu
2 | SMAN2 52 51 98% Sangat Baik
Kendal
3 SMA PGRI 1 52 41 79% Baik
Kendal
4 | SMANU 01 52 18 35% Kurang Baik
Al-Hidayah
5 | MAN 52 49 94% Sangat Baik
Kendal
6 | MANUO03 52 37 71% Baik
Sunan
Katong
Jumlah 473%
Rata - Rata 79% Sangat
Baik
Media Pendidikan
SMAN SMA SMA MA NU
No ls(lzllll\vyu}l u 2 PGRI1 NU 01 x:n?lall 03 Sunan
g Kendal Kendal Al Katong
Hidayah
1 4 4 4 3 4 4
2 4 4 4 2 4 4
3 4 4 4 1 4 4
4 4 4 4 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 4 4
Jumla 24 24 24 18 24 24
h
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Skor Kriteria
No Nama R Skor Riil | Presentase Tingkat
Maksimum O
Sekolah Penilaian
1 | SMAN1 24 24 100% Sangat Baik
Kaliwungu
2 SMAN 2 24 24 100% Sangat Baik
Kendal
3 | SMAPGRI1 24 24 100% Sangat Baik
Kendal
4 SMA NU 01 Al- 24 18 75% Baik
Hidayah
5 | MAN Kendal 24 24 100%  [Sangat Baik
6 | MANUO03 24 24 100% Sangat Baik
Sunan Katong
Jumlah 575%
Rata - Rata 96% Sangat Baik
IPresentas [Presentase IPresentas
e [Sarana e Presentas Presentase Rata -
No | Nama Sekolah . .
[Kesiapan [Laboratoriu |Peralatan e Media Jumlah rata
[Sarana im IPendidik Alat Pendidikan
dan lan Percobaa dan
IPrasaran n Perlengkapa
ja n
1] SMAN1 100% 100% 94% 96% 100% 490% 98%
Kaliwungu
2| SMAN2 100% 100% 97% 98% 100% 495% 99%
Kendal
31 SMAPGRI1| 100% 100% 79% 79% 100% 458% 92%
Kendal
4| SMANUO1| 70% 43% 46% 35% 75% 269% 54%
Al-Hidayah
5| MAN 100% 96% 94% 94% 100% 484% 97%
Kendal
6
MANU 03 95% 86% 78% 71% 100% 430% 86%
Sunan
Katong
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Lampiran 12. Perhitungan Rata-rata Presentase Manajemen Laboratorium

Perhitungan Rata-rata Presentase Manajemen Laboratorium

N N Presentase Presentase Presentase ll:resentase Presentas Presentas lah R Kriteria
ka;n; Perencanaan Pengor isasi Pelak el:lg;:;asa e Angket e Jumla ata- Tingkat
° Sekolal n n Evaluasi Siswa Observasi rata Penilaian
1 kMA N 1 100% 100% 96% 100% 92% 98% 586% 98% Sangat Baik
0
Kaliwungu
2 kMA N 2 100% 100% 95% 100% 89% 99% 583% 97% Sangat Baik
0
Kendal
3 |SMA PGRI 1 999 100% 95% 99% 90% 92% 575% 96% Sangat Baik
Kendal
4 SMA NU 01 999 97% 87% 75% 85% 54% 497% 83% Sangat Baik
)Al-Hiadayah
5 |MAN 1 Kendal 100% 100% 97% 100% 91% 97% 585% 98% Sangat Baik
6 [MA NU 03 100% 99% 94% 100% 87% 86% 566% 94% Sangat Baik
[Sunan
Katong
0,
jumlah keseluruhan 565%
rata-rata 949, Sangat
keseluruhan Baik
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Lampiran 12. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA

SMA/MA DI

KENDAL

A. Identitas Responden

Nama Lengkap : April Nur Aulia, S.Pd
Asal Lembaga : MA NU 03 Sunan Katong
Jabatan : Guru Fisika
Hari/ tanggal : Selasa 17 Mei 2022
No Variabel Pertanyaan Jawaban
1 | Tingkat Apakah lya
penggunaan | laboratorium
laboratorium | fisika hanya

digunakan untuk
praktikum fisika?

Apakah Tidak,
laboratorium laboratorium fisika
fisika digunakan | hanya untuk
untuk  kegiatan | praktikum fisika
lain?

Berapa kali | Biasanya satu
laboratorium ini | semester biasa
dipakai untuk | melakukan

praktikum dalam

praktikum 4 kali
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satu semester?

atau 5 kali

Apakah Tidak

laboratorium

digunakan untuk

penelitian  oleh

guru?

Apakah sebelum | Tidak, karena
praktikum memakan waktu
diadakan pre-

test?

Apakah  setelah | Tidak ada post test
praktikum

diadakan  post-

test?

Apakah alat | Alat praktikum
praktikum disipapkan oleh
disiapkan oleh | laboran

praktikan atau

laboran?

Apakah  selama | Iya dilakukan
kegiatan pengawasan akan
praktikum tidak terjadi hal-hal
dilakukan yang tidak
pengawasan? diinginkan

Apakah  selama | lya untuk menilai
kegiatan apakah siswa sudah
praktikum paham dengan
dilakukan praktikum yang
penilaian? akan dilakukan
Apakah guru | lya

memberikan

pengarahan

ketika siswa

bertanya selama
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proses

praktikum?
Apakah  setelah | lya siswa membuat
praktikum siswa | laporan setelah
membuat laporan | praktikum setelah
praktikum? itu  dikumpulkan
dan dinilai
Apakah Tergantung jika ada
pelaksanaan materi yang
praktikum sesuai | memerlukan
dengan jadwal | praktikum pasti
yang telah | akan diadakan
ditentukan? praktikum
Kesiapan Apakah alat dan | Disini cukup
sarana dan | bahan praktikum | lengkap
prasarana tersedia lengkap
di laboratorium
fisika?
Apakah alat yang | Iya paling beberapa
ada dapat | alat saja  yang
difungsikan sudah karatan
secara maksimal? | karena kurang
perawatan
Apakah sebelum | Iya karena untuk
praktikum melihat alat yang
guru/laboran masih baik untuk
melakukan digunakan
pengecekan praktikum
kelayakan alat?
Apakah bahan | Iya biasanya ketika

disediakan dapat
digunakan untuk
kegiatan
praktikum?

mau melakukan
praktikum  bahan
bahan sudah
disiapkan agar

praktikum berjalan
lancar
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Apakah
guru/laboran
melakukan
pengecekan alat
secara berkala?

Kalau berkala
belum tetapi pasti
akan dilakukan
pengecekan entah
itu 4 bulan sekali
atau 6 bulan sekali

Apakah setiap alat | Iya alat praktikum
dan bahan | disini memiliki
memiliki petunjuk | petunjuk
penggunaan? pemakaian
Apakah sebelum | Mungkin namanya
praktikum bukan modul, tapi
disediakan semacam cara kerja
modul? saja yang sudah

disiapkan oleh guru

Apakah terdapat
ruang guru di
dalam

Kalau ruang guru di
laboratorium
belum ada paling

laboratorium? guru mengawasi di
depan kelas seperti
memberikan
demonstrasi ke
siswa

Apakah terdapat | Alat yang kecil-

ruang kecil contoh

penyimpanan semacam

alat? stopwatch

disimpan di dalam
lemari

Apakah terdapat
ruang persiapan
sebelum
melaksanaan
praktikum?

Tidak ada

Apakah ruang
guru dan ruang

Iya
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praktikum
dipisah?

Apakah ada dua
pintu masuk dan

Hanya satu pintu

keluar yang
terpisah?
Kesiapan Apakah Iya berkonstribusi
sumber daya | Bapak/Ibu  ikut
manusia berkontribusi
dalam
penyusunan
program kerja
laboratorium?
Apakah Iya biasanya kalau
Bapak/Ibu butuh alat apa
mengusulkan terus disini belum
pengadaan alat |ada ya  sebisa
dan bahan | mungkin
praktikum? mengusulkan alat
tersebut
Apakah tenaga | Mungkin sudah
kerja walaupun  cuman
laboratorium 80% nya
telah sesuai
dengan standar?
Apakah lya saat ini
Bapak/Ibu guru | mempersiapkan
mempersiapkan alat dan bahan
sendiri alat dan | sendiri dibantu
bahan setiap | laboran
kegiatan
praktikum fisika?
Apakah Disini lumayan
laboratorium lengkap
fisika  memiliki
kelengkapan
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administrasi
laboratorium?

Jika administrasi | Semua alat dan

lengkap, yaitu apa | bahan  di  tulis

saja? dalam buku
inventaris,
administrasi
pinjam alat
praktikum, SOP
dalam
menggunakan alat
praktikum  paling
itu saja

Apakah Iya disini ada

laboratorium laborannya

fisika memiliki

laboran?

Apakah Kalau teknisi belum

laboratorium ada

memiliki  teknisi

laboratorium?

Apakah ada | Susunan organisasi

susunan untuk  pengelola

organisasi laboratorium ada

pengelola

laboratorium?

Apakah kendala | Kendalnya paling

yang dihadapi | ada alat yang sudah

dalam rusak, sudah tidak

pengelolaan bisa di kalibrasi,

laboratorium? ada juga alat yang
sudah karatan,
kalau berkaitan
dengan
administrasi tidak
ada
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Bagaimana upaya | Upayanya  paling
yang  dilakukan | memisahkan alat
untuk yang gampang
menghadapi karatan intinya
kendala membedakan
pengelolaan tempat
laboratorium? penyimpanannya
Apa saja upaya | Pihak sekolah
yang  dilakukan | selalu
pihak sekolah | berkonstribusi
dalam dengan baik agar
meningkatkan laboratorium fisika
laboratorium dapat  digunakan
fisika? siswa secara
nyaman, pihak
sekolah saat ini
juga sedang
memesan  lemari
untuk menyimpan
alat agar alat
tersebut dapat
disimpan dengan
baik untuk
mencegah
kerusakan
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HASIL WAWANCARA

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA
SMA/MA DI

KENDAL

A. Identitas Responden

Nama Lengkap : Wahyuni, S.Pd
Asal Lembaga : SMA PGRI Kendal
Jabatan : Guru Fisika
Hari/ tanggal : Selasa 17 Mei 2022
Variabel Pertanyaan Jawaban
Tingkat Apakah Tidak
penggunaan | laboratorium
laboratorium | fisika hanya
digunakan untuk
praktikum
fisika?
Apakah Iya, dulu sempat
laboratorium digunakan  untuk

fisika digunakan | ruang pembelajaran
untuk kegiatan | tapi sekarang sudah

lain? digunakan  sesuai
fungsinya
Berapa 222 yali | Tidak menentu

laboratorium ini | biasanya dilakukan
dipakai  untuk | praktium agar




praktikum pemahaman siswa
dalam satu | bertambah
semester?

Apakah Untuk saat ini belum

laboratorium
digunakan untuk

penelitian oleh

guru?

Apakah sebelum | Tidak

praktikum

diadakan  pre-

test?

Apakah setelah | Ilya karena untuk
praktikum melihat pemahaman
diadakan post- | siswa tentang
test? praktikum

Apakah alat | Alat praktikum
praktikum disiapkan  sendiri
disiapkan oleh | oleh guru karena
praktikan atau | disini tidak ada
laboran? laboran

Apakah selama | Ya selalu dilakukan
kegiatan pengawasan  yang
praktikum dilakukan oleh guru
dilakukan

pengawasan?

Apakah selama | lya untuk melihat
kegiatan keaktifan  peserta
praktikum didik

dilakukan

penilaian?
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Apakah guru | Tentu
memberikan

pengarahan

ketika siswa

bertanya selama

proses

praktikum?

Apakah setelah | Iya biasanya sudah
praktikum siswa | disiapkan selembar
membuat laporan nanti siswa
laporan mengembangkan
praktikum? sendiri

Apakah Tidak, karena
pelaksanaan terkendala dengan
praktikum alat-alat juga

sesuai  dengan

jadwal yang

telah

ditentukan?

Kesiapan
sarana
prasarana

dan

Apakah alat dan
bahan
praktikum
tersedia lengkap
di laboratorium
fisika?

Tidak, alat dan
bahan  praktikum
disini kurang
lengkap

Apakah alat yang
ada dapat
difungsikan
secara
maksimal?

Ada beberapa alat

yang
masih bagus

fungsinya

Apakah sebelum

Tentu karena untuk
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praktikum persiapan
guru/laboran

melakukan

pengecekan

kelayakan alat?

Apakah  bahan | Selama praktikum
disediakan dapat | bahan bisa
digunakan untuk | digunakan tetapi
kegiatan ketersediannya
praktikum? sangat terbatas
Apakah Saat ini pengecekan
guru/laboran belum berkala
melakukan

pengecekan alat
secara berkala?

Apakah  setiap
alat dan bahan
memiliki
petunjuk
penggunaan?

Sebagian alat dan

bahan  dilengkapi
dengan petunjuk
penggunaan tetapi

ada juga alat dan
bahan yang tidak
terdapat petunjuk

Apakah sebelum
praktikum
disediakan
modul?

tidak
disediakan modul

Disini

Apakah terdapat
ruang guru di
dalam
laboratorium?

Tidak ada

Apakah terdapat

Ada, tetapi
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ruang
penyimpanan
alat?

terkadang alatnya
tidak disimpang
sesuai tempatnya

Apakah terdapat
ruang persiapan
sebelum
melaksanaan
praktikum?

Tidak ada

Apakah
guru dan ruang
praktikum
dipisah?

ruang

Iya

Apakah ada dua
pintu masuk dan
keluar yang
terpisah?

Tidak ada
satu pintu

hanya

Kesiapan
sumber daya
manusia

Apakah
Bapak/Ibu ikut
berkontribusi
dalam
penyusunan
program  Kkerja
laboratorium?

lya selalu

berkontribusi

Apakah
Bapak/Ibu
mengusulkan
pengadaan
dan

alat
bahan
praktikum?

Iya selalu
mengusulkan tetapi

terhalang oleh dana

Apakah tenaga

Belum

226




kerja

laboratorium
telah
dengan standar?

sesuai

Apakah
Bapak/Ibu guru
mempersiapkan
sendiri alat dan
bahan setiap
kegiatan
praktikum
fisika?

Iya saat ini
mempersiapkan alat

dan bahan sendiri

Apakah
laboratorium
fisika
kelengkapan
administrasi
laboratorium?

memiliki

Kurang lengkap

Jika administrasi
lengkap, yaitu
apa saja’?

Disini
administrasinya
kurang bagus

Apakah

laboratorium
fisika
laboran?

memiliki

Tidak ada laboran
fisika

Apakah
laboratorium
memiliki teknisi

Teknisi belum ada
sehingga jika ada
alat yang rusak pasti

laboratorium? akan terbengkalai
Apakah ada | Susunan organisasi
susunan pengelola ada

227




organisasi

pengelola

laboratorium?

Apakah kendala | Kendalanya terkait

yang dihadapi | pendanaan karena

dalam alat fisika itu yang

pengelolaan kita tahu tidak

laboratorium? murah makanya
kendalanya kita
kekurangan alat dan
pengelolaan
laboratorium
terkadang tidak
sesuai

Bagaimana Upaya saat ini kita

upaya yang | sedang

dilakukan untuk | mengusahakan

menghadapi meminta alat ke

kendala dinas  pendidikan,

pengelolaan kemudian  terkait

laboratorium? administrasi, dan

tenaga kerja sedang
diusahakan karena
kembali lagi terkait
dengan dana

Apa saja upaya
yang dilakukan
pihak  sekolah
dalam
meningkatkan
laboratorium

Saat ini  upaya
sekolah yaitu
sedang

menginvenntariskan
alat dan bahan
untuk  praktikum
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fisika?

fisika sehingga

diharapkan
laboratorium
menjadi baik

mutu
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Lampiran 14. Hasil Lembar Angket Kepala Laboratorium

/ g
LEMBAR ANGKET
SISTEM /MA DI KENDAL
A. PetunjukPengisianAngket/Kuesioner
Dalam mengisi isioner ini, perlu i bagai berikut:
1. Berilah tanda centang pada kolom jawaban yang tersedia dan pilih jawaban ling sesual yait:.
Selalu
B Sering |
7 Pernah |
i Tidak pernah
2. Bapak/lbu guru hanya diperkenankan memberi tanda centang (V) pada satu kolom setiap item pernyataan
3. Jawaban hendaknya di isi atas dasar kenyataan dan keyakinan. Hal ini dilakukan  untuk menghindarikesalahan dalam analisis data
B. ldentitasResponden
Namalengiap : Nur Ulfah Gt Devi
Asallembaga : MA NU 03 Sunan kahng
Jabatan (KL
5
Skor
NO | Variabel Aspek yangdinilai Indikator Perayataan e ljl
1 |Perencanaan Program pengelolaan | Pembuatan lembar panduan teknis | Memiliki lebar panduan teknis B
L ium  yang
berisi  peraturan  laboratorium,
penggunaan laboratorium, v
keselamatan  laboratorium  dan
nanuat mutu
laboratoriumsetiapawal semester
Memillkd buku panduan prakiikum
yang lengkap  (udul tujuan,
landasan teori, alat dan bahan,| /
prosedur pelaksanan prakiikum,
tabel data percobaan)setiapawat
semester
Penyusunan program tahunan | MemIKi Tembar program tahunan |,
Program _ kegiatan | Menyusun _jadwal kegiatan | Memiliki jadwal kegiatan
laboratorium laboratorium laboratorium meliputi  jadwal F
penggunaan ruang laboratorium,
jadwal piket, jadwal penggunaan
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alat, dan jadwal prakikum secara
periodik setiap awal
semester
Menyusun  kebutuhan  peralatan | Tersedia peralatan praktikum
prakilum |
Pengembangan Tersedia sarana laboratorium yang

laboratorium Menyusun pengadaan sarana | meliputi  perabotan, perakatan, | /'
penyusunan laboratorium bahan, dan
‘barangsetiap semester

Menyusun  pengadaan  prasarang Tersedia prasarana laboratorium
llaboratorium yang meliputi bangunam, ruang,
instalasi, jasa

Memilii SOP penggunaan alat
praktikum yang berisi A
peminjaman alat, pengembalian
praltum alat, pemakaian alat, perawatan
alat

Memiliki SOP penggunaan bahan
yang meliputi peminjaman bahan, v
pengembalian bahan, pemakaian

bahan, dan perawatan bahan __J

Menyusun SOP penggunaan ala

sop
Laboratorium

Penyusunan

Memiliki SOP pembelian alat Memiliki SOP pembelian alat dan

enyusun S_SP_ ) Memiliki sﬁ’. - PL
|

[Menyusun SOP penyimpanan alat dar{ Memiliki SOP penyimpanan alat
[bahan. dan bahan
Mencatat alat l

Pengembangan sistem

administrasiPengemba
format/blangko  yang telah | Mencatat penggunaan bahan

G ldistapkan Iaboratorium
[Penyusunan _ laporan Melaporkan penggunaan peralatan
lkegiatan laboratorium  [Menyusun  laporan N
lperalatan praktikum pengembalian,  pemakaian,
perawatansetiap semester)
Melaporkan _ penggunaan  bahan
Menyusun laporan penggunaan |umum  dan  khusus  unuk |
bahan umum dan khusus untuk | praktikum(peminjaman,
praktikum pengembalian,  pemakaian,
perawatan)
Pengadzananggannsecankonunn\ Wz
dan pasti dalam pengadaan alat dan
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bahan l

Melengkapi kebutuhan
lsboratorium  (alat, bahan. | ¥
perabotan)

| Pengorganisasi an [Organisast
finfrastruktur
laboratorium

Perumusan
tugasSDM

dani Menyusun struktur organisasi

Memiliki  struktur
organisasi pengelolaan v

laboratorium

rincian

Melakukan rapat koordinasi
dengan guru di awal kegiatan

Memiliki jadwal rapat koordinasi
dengan  guru dan  temaga
laboratorium

<

setiap semester

Menyusun program laboratorium

Memiliki program laboratorium
setiap semester

il

]

Menyusun jadwal
laboratorium

penggunaan

Memillki jadwal dan

<

agenda
kegiatan di laboratorium

laboratorium

Menyusun tata tertib penggunaan

Memiliki tata tertib kerja di

laboratorium

Menyusun

laboratorium

uraian tugas kepale Memiliki rencana dan

alokasi
anggaran pengadaan alat bahan

NN

Memiliki rencana pengembangan
layanan
praktikum yang berkualitas

LSS

dan penyelenggaraan

Menginventarisasi dan merawat
sarana  prasarana laboratorium |

secara berkala

Mengevauasi
prakikum
Kurikulum

sesuai  dengan

[Menyusun uraian tugas teknisi

‘materi-materi \/ \
[

Melayani perbaikan alat dan bahan l

Melakukan konfirmasi penelitian
terhadap waktu dan kebutuhan alat
bahan

Melakukan entri data pekerjaan dan
data  hasil  penelitian  di ‘/

laboratorium

IMenyusun uraian tugas laboran

Memiliki ~ buku panduan
pengelolaanlaboratorium,

rancangan kegiatan laboratorium,

pengoperasian alat dan bahan, | \/
pemeliharaan/perawatan alat dan
bahan, pengevaluasian sistem kerja,
pengembangan  kegiatan  untuk
pendidikan,  penelitian  dan
pengabdian
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‘masyarakat di laboratorium

Melakukan sosialisasi uraian tugas
kepala laboratorium, teknisi dan
laboran

Memiliki agenda sosialisasi diawal,
direngah, maupun diakhir semester

Membagikan tugas teknisi dan
laboran

Memiliki susunan jadwal kegiatan

teknisi dan laboran

| =]

Memiliki ~ susunan  cek  list
pengendalian tugas teknisi dan
laboran

v
Jlr.
o

-

Perumusan
kerjaSDM

rincian

laboratorium, teknisi dan laboran

Menyusun jadwal kerja kepala

Memiliki jadwal kerja kepala o
laboratorium, teknisi dan laboran

. ¢ 1

||

Supervisi kerja SDM

Menyiapkan instrumen ~supervisi

Memiliki ~ persiapan  instrumen

supervisi (kepala sekolah, ketua

Jaboratorium, teknisi dan laboran

|

. —

Pelaksanaan
Laboratorium

SDM

laboratorium, laboran, dan teknisi)
Membuat  jadwal p dwal p supervisi \/
supervisi SDM (kepala sekolah, ketua

laboratorium, laboran, dan teknisi) ,
Melakukan supervisi kepala ‘Memiliki susunan jadwal supervisi

Memiliki susunan instrumen
supervisi dan penilaian kinerja

Melaporkan pelaksanaan dan

rekap kerja teknisi dan laboran
Penilaian kinerja SODM Menyiapkan  instrumen penilaian | Memiliki instrumen penilaian
kinerja kinerja \/
Penilaian hasil kerja | Melakukan penilaian kinerja | Memiliki dokumen hasil penilaian
SDM sesuai dengan instrumen yang| kinerja v
disiapkan
Membuat  rekomendasi  pada | Memiliki dokumen rekomendasi v
pimpinan sekolah untuk pada pimpinan sekolah
pembinaan lebih lanjut
Memeriksa dan menilai hasil kerja | Melakukan penilaian hasil kerja
harian SDM harian
Memberi catatan perbaikan dan | Melakukan catatan perbaikan dan
saran untuk perbaikan saran untuk perbaikan
Peningkatan Mengadakan pelatihan Melakukan pelatihan keterampilan 3
keterampilanSDM kepada teknisi dan laboran
P ruang | Memiliki  kelengk ruang
laboratorium fisika dengan perpustakaan mini laboratorium  fisika  dengan v
perpustakaan mini
Pengadakan seminar/diskusi hasil | Menyelenggarakan seminar/diskusi
percobaan setelah selesai | hasil percobaan setelah selesai \/
i praktikum
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logam

Pengelompokan alat dengan jenis
kayu

Pengadakan  kerjasama  dengan | Menyelenggarakan kerjasama
laboratorium sekolah lain dahm—’:engan laboratorium sekolah lain
pengembangan  laboratorium dalam pengembangan v
fisika laboratorium fisika
Pengadakan _ kerjasama _ dengan | Menyelenggarakan kerjaszma
perusahaan/industri terkait dalam | dengan perusahaan/industri v
pengembangan  laboratorium terkait dalam pengembangan
fisika laboratorium fisika
Jadwal jadwal \/
laboratorium fisika laboratorium fisika
i di setiap| /
pemakaian
laboratorium fisika laboratorium fisika
Pelaksanaantata tertib di Pematuhan dan pelakanaan tata o
laboratorium fisika tertib yang sudah disepakati
Penggunaan alat | Penggunaan alat untuk kegiatan | Penggunaan alat untuk kegiatan o
laboratorium praktikum dilaboratorium fisika praktikum
Penggunaan alat untuk kegiatan | Penggunaan alat untuk kegiatan
demonstrasi demonstrasi v
Penggunaan alat untuk penelitian | Penggunaan alat untuk penelitian ‘/
guru
o \
P P alat | P alat ditempat yang Tat di tempat
laboratorium aman g s Y ‘ 1
aman
Pemberian label pada alat Pemberian label pada alat 7z
laboratorium laboratorium
P alat alat dengan jenis
dengan jenis dan kegunaan kaca v (
Pengelompokan alat dengan jenis T \

Pengelompokan  alat

jenis plastik dan karet

dengan

< S

Penyimpanan alat dalam keadaan
bersih

Penyimpanan alat dalam keadaan
bersih

bahan kimia

Menyimpanan alat  yang “Menyimpanan alat  yang
rawan rusak di rawanrusak di

yang aman yang aman
Penyimpanan alat-alatlogam | Penyimpanan alat-alat logam di

disimpan pada tempat terpisah

tempat terpisah bahan kimia

Penyimpanan alat-alat yang mahal

Penyimpanan  alat-alat  mahal
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disimpan pada tempat yang lebih disimpan pada tempat yang lebih

aman aman

Penyimpanan alat yang berupa set Penyimpanan alat yang berupa set

disimpan terpisah dalam  box disimpan  terpissh  dalam  box | /'

Ppenyimpanan penyimpanan

P baterai kering Penyi alat seperti baterai
disimpan dalam keadaan tidak V4
bersambung antar  kutub-
kutubnya

Penyi alat disesuai Penyi alat  di o

dengan jenis dan kegunaan dengan jenis dan kegunaan

Penyimpanan alat dan bahan sesuai | Penyimpanan alat dan bahan sesuai

dengan kelompokpercobaan dengan kelompok percobaan 4
percobaan

Penyimpanan alat-alat yang sering | Penyimpanan alat-alat yang sering
digunakan disimpan pada tempat | digunakan di tempat yang mudah
yang mudah dicapai dicapai

Pemeliharaan alat | Alat-alat disimpan dalam keadaan | Penyimpanan alat-alat disimpan o

Laboratotium bersih dalam keadaan bersih

Alat-alat yang terbuat dari kaca | Penyimpanan alat yang terbuat
disimpan  pada tempat yang|dari kaca disimpan pada tempat

mudah diambil ‘yang mudah diambil T T T 1
Alat-alat yang mempunyai sifat | Penyimpanan alat yang  peka J‘ \ T‘\
khusus disimpan pada tempat | tehadap magnet %
terpisah Penyimpanan alat yang peka \/l l ‘ \
terhadap lingkungan
‘Alat-alat yang mempunyai berat dan | Penyimpanan alat yang relatif berat
ukuran berbeda disimpan pada | disimpan pada tempat yang tidak ‘/i \ J
tempat yang berbeda tinggi
Penyimpanan alat yang berukuran | /|
besar disimpan diluar lemari \ \
Pemeliharaan jenis-jenis alat ukur | Pemeliharaan alat ukur secara v \
dilakukan secara berbeda berkala
Pemelibaraan alat ukur waktu |
Pemeliharaan alat ukur massa J l
Pemeliharaan alat ukur panjang vd
Pemeliharaan alat ukur subu
l- gal Tuang i = ruang I
Fisika fisika serapi mungkin
darurat | P cara \/
perlengkapan  darurat  seperti
tabung kebakaran, PPPK dan
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Tainnya
[
enyediaan  tempat - pembuangan | Penyediaan tempat pembuangan
sampah sompah
Pengetahuan —tentang simbol- | Pengetahuan simbo-simbol
simbol darurat darurat  dan cara
penanggulangannya
Penyediaan kotak PPPK di Penyediaan kotak PPPK di
1 fisika s Vv
Penyediaan tissu dan lap Penyediaan tissu dan lap
pembersih di laboratorium fisika | pembersih di laboratorium fisika
ediaan 5
Kebakaran dil fisika | kebak il fisika
Pengupayaan untuk mencegah Pengupayaan  pencegahan
kecelakaan di laboratorium fisika kecelakaan di laboratorium fisika
Memiliki ~ kartu  stok,  kartyl
laboratorium laboratorium peminjaman  alat/baban, karty| /'
pengembalian alat dan kartu barang
Memiliki daftar peminjaman
Jpengembatian  alat, datar |V
alat/bahan rusak/hilang
Memiliki buku inventarisasi alat |
I —
| | bahan, usulan/permintaan alat
L bahan di laboratorium
P
¥ dan lab gawas ylapkan instrumen Memiliki instrumen  pemantauan 7
Evaluasi Laboratorium | an Pelaksanaan i kegiat t
kegiatan Menyusun laporan _pemantauan | Memillki laporan  kegiatan J
kegiatan praktikum praktikum yang di ketahui oleh
kepala  sekolah,  keta

laboratorium, laboran, teknisi

iliki petunjuk p alat

Menyusun petunjuk  peny
platpraktikum pada

Jaboratorium

setiap)

praktikum pada setiap laboratorium

Menyusun ~ petunjuk

penggunaany

Memiliki petunjuk penggunaan dan
bahan pada setiap

bahan  p:

setiaplaboratorium

Jaboratorium

enyusun
pemantauan keamanan bangunan

instrumen  (cek list)]Memiliki

instrumen  (cek list]

pemantauan keamanan bangunan

k kondisi dan|

kuk kondisi

p

keamanan

p

keamanan

Melakukan
hasilpemantauan  bangunan

laboratorium

Uindak Tanjut_ dariMelakukan tindak lanjut dari hasi

pemantauan bangunan laboratorium

— T
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Taporan
kepala

lenyusun  laporan bulanan Memiliki laporan bulanan u.mng’7
Jab
enyusun laporan  tahunanMemiliki laporan tahunan tentang v
isi dan
boratorium

periodikMemiliki laporan periodik tentang]
giatan kepala laboratorium v

periodik Memiliki Taporan periodik tentang
giatan teknisi

laporan " periodik_ Memiliki laporan periodik tentang
ntangkegiatan laboran iatan laboran

rogramlaboratorium

lenyusuninstrumen evaluasi emillki —instrumen evaluasi |,
rogramlaboratorium

enyusun jadwal pelaksanaan Femﬂlkl Tadwal pelaksaaan |~

&
!zboramrinm fhbommium

evaluasi _program]

lenyusun  laporan evaluasi Memiliki laporan evaluasi v
rogramlaboratorium rogramlaboratorium

,Mengolah hasil evaluasi yang :elatfvfengolah hasil evaluasi yang telal

mpulkan lumpulkan
fenyusun rekomendas! berbasis hasiiemiliki _dokumen rekomendasi /|
luasi erbasis hasil evaluasi
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Lampiran 15. Hasil Observasi

MA NQ 0% Sumom Kabuj

PEDOMAN OBSERVASI

UNTUK MENGETAHUI SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA SE-
KABUPATEN KENDAL

A. Pedoman Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA.
Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan bantuan laboran dan guru fisika.

Kriteria Penskoran

Tidak ada

2 Rusak atau kurang baik

3| Baik, jumlah kurang

4 Baik, jumlah cukup

B. Pedoman observasi laboratorium

Luas Laboratori v J0 m?

Panjang Lab s 60 m

Lebar Laboratorium : ......... O .m

Kapasitas............ RO e siswa.

Letak terhadap ruang yang lain :.............ccu.. Pacssssensisssivisiing m
Letak terhadap sumber air Slasccusiiies | SO m
Jumlah pintu... \....buah, jumlah jendela..... 4. .. buah

Jumlah meja...)0....buah, jumlah kursi....27....... buah
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C. Lembar Angket Observasi Laboratorium

sarana dan

prasarana

1ah

ium

Ruang laboratorium
berfungsi sebagai tempat

berlangsungnya kegiatan
belaj fisika secara

praktik yang memerlukan
peralatan khusus

Ruang laboratorium fisika
dapat menampung minimum
satu rombongan belajar

Rasio minimum ruang
laboratorium fisika
2,4m%/peserta ddik. Untuk
rombongan belajar dengan
peserta didik kurang dari 20
orang, luas minimum ruang
laboratorium 48 m*
termasuk luas ruang
penyimpanan dan persiapan
18 m?, lebar ruang
laboratorium fisika

minimum 5 m?

Ruang laboratorium fisika
memiliki fasilitas
pengcahayaan yang
memadai untuk membaca
buku dan mengamati objek
percobaan ‘

Ruang laboratorium fisika
dilengkapi sarana
sebagaimana tercantum

pada tabel sarana




D. Lembar Angket Observasi Sarana Laboratorium

1

Porabot

%

Kursi

1 bual/
peserta
didik,
ditambah 1
buab/ guru

Kuat, stabil, dan
mudah dipindahkan

Meja kerja

1 buah/7
peserta
didik

Kuat dan stabil,
ukuran memadai
untuk menampung
kegiatan peserta
didik secara
berkelompok
maksimum 7 orang

Meja
demonstrasi

1 buah/lab

Kuat dan stabil,
luas meja
memungkinkan
untuk melakukan
demonstrasi dan
menampung
peralatan dan bahan
yang diperlukan.
Tinggi meja
memungkinkan
seluruh peserta

didik dapat
mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan




Kuat dan stabil.
Ukuran memadai

untuk menyiapkan
meteri percobaan

1 buah/lab

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
alat

Lemari
bahan

1 buah/lab

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
bahan dan tidak
mudah berkarat

1.7

Bak cuci

1 buah/2
kelompok,
ditambah 1 buah
di ruang

persiapan

Tersedia air bersih
dalam jumlah

memadai




E. Peralatan Pendidikan

2.1.1 Mistar 6 Panjang minimum
bual/lab | 50 cm, skala
terkecil 1 mm \/
2.1.2 Rolmeter 6 Panjang minimum
buah/lab | 10 m, Bhuck
skala terkecil 1
mm.
2.1.3 Jangka 6 Ketelitian 0,1 mm.
sorong buah/lab ‘/
2.14 Mikrometer | 6 Ketelitian 0,01 mm.
buah/lab \/
215 Kubus massa | 6 set/lab | Massa 100 g (2%),
sama 4 jenis bahan
2.1.6 Silinder 6 set/lab | Massa 100 g (2%),
massa sama 4 jenis bahan
2.1.7 Plat 6 set/lab | Terdapat kail
penggantung, /
bahan logam 4 jenis
2.1.8 Beban 10 Massa antara 5-20
bercelah buah/lab | g, minimum 2 nilai \/ 5 huoh
massa terdapat
fasilitas pengait.
2.1.9 Neraca 1 Ketelitian 10 mg. \/
buah/lab
2.1.10 | Pegas 6 Bahan baja pegas, J/ s buoh
buah/lab | minimum 3 jenis.
2.1.11 Dinamometer | 6 Ketelitian 0,1 N/em \/
. buah/lab
(pegas presisi)




n borosilikat.

Volume antara 100-
1000 ml.

2.1.14

Stopwatch

6 buah/lab

Ketelitian 0,2 detik. l \ \\/ \

2.1.15

Termometer

6 buah/lab

Tersedia benang

penggantung. \/
Batas ukur 10-110

oC.

2.1.16

Gelas beaker

6 buah/lab

Bahan borosilikat.

Volume antara 100- \/
1000 ml, terdapat

tiga variasi volume.

2.1.17

Garputala

6 buah/lab

Bahan baja.
Minimum 3 variasi 4
frekuensi.

2.1.18

Multimeter
AC/DC

10 kilo
ohm/volt

6 buah/lab

Dapat mengukur
tegangan, arus dan
hambatan. Batas
ukur arus minimum \/
100 mA-5 A. Batas

minimum ukur

tegangan untuk DC
100 mV-50 V. Batas
minimum ukur

tegangan untuk AC

2.1.19

Kotak

potensiometer

6 buah/lab

5 watt. Ukuran
hambatan 50 Ohm. }

Disipasi maksimum \/




“Batas ukur 20 MHz,
dua kanal, beroperasi
X-Y, tegangan
masukan 220 volt,
dilengkapi probe
intensitas, tersedia
buku petunjuk

2.1.21 | Generator

frekuensi

6 buah/lab

Frekuensi luaran
dapat diatur dalam
rentang audio.
Minimum 4 jenis
bentuk gelombang
dengan catu daya

220 volt. Mampu
menggerakkan
speaker daya 10 watt.

2.1.22 | Pengeras

suara

6 buah/ lab

Tegangan masukan
220 volt, daya
maksimum keluaran

10 watt

Kabel
penghubung

2.1.23

1 set/lab

Panjang minimum 50
cm, dilengkapi plug
diameter 4 mm.
Terdapat 3 jenis
warna: hitam, merah
dan putih, masing-
masing 12 buah.




] s AW SR
Hambatan tetap

antara 1 Ohm - 1 M
Ohm, disipasi 0,5
watt masing-masing
30 buah, mencakup
LDR, NTC, LED,
transistor dan lampu

neon masing-masing

minimum 3 macam

2.1.25 | Catu daya

6 buah/lab

Tegangan masukan
220 V, dilengkapi
pengaman. Tegangan
keluaran antara 3-12
V, minimum ada 3
variasi tegangan

keluaran.

2.1.26

Transformator

6 buah/lab

Teras inti dapat
dibuka. Banyak
lilitan antara 100-
1000. Banyak lilitan

minimum ada 2 nilai.

2.1.27

Magnet U

6 buah/lab




2.2. A]at percobaan
221 Percobaan | 6 set/lab Mampu
Atwood menunjukkan
fenomena dan
memberikan data
GLB dan GLBB.
Minimum dengan 3
kombinasi nilai
massa beban.
222 Percobaan | 6 set/lab Mampu
Kereta dan menunjukkan
fenomena dan
Pewaktu
memberikan data
ketik
GLB dan GLBB.
Lengkap dengan
pita perekam
223 | Percobaan | 6 set/lab Mampu
papan menunjukkan
luncur fenomena dan

memberikan data
gerak benda pada
bidang miring.
Kemiringan papan
dapat diubah,
lengkap dengan
katrol dan balok.
Minimum dengan
tiga nilai koefisien
gesekan.




ayunan
sederhann

Mnm

menunjukkan
fenomena ayunan
dan memberikan data
pada pengukuran
pereepatan gravitasi.
Minimum dengan
tiga nilai panjang
ayunan dan tiga nilai
massa beban.

225

Percobaan
Getaran pada

Pegas

6 bual/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena getaran
dan memberikan data
pada pengukuran
percepatangravitasi.
Minimum dengan
tiga nilai konstanta
pegas dan tiga nilai

massa beban.

226

Percobaan
hooke

6 set/lab

Mampu memberikan
data untuk
membuktikan hukum
Hooke dan
menentukan
minimum 3 nilai

konstanta pegas.




Percobaan
kalorimetri

o

am ‘memberif
data untuk
membuktikan hukum

kekekalan energi
panas serta
menentukan
kapasitas panas
kalorimeter dan kalor
jenis minimum tiga
jenis logam. Lengkap
dengan pemanas,
bejana dan kaki tiga,
jaket isolator,
pengaduk dan

termometer.

228

Percobaan
bejana
berhubungan

6 set/lab

Mampu memberikan
data untuk
membuktikan hukum
fluida statik dan

dinamik.

229

Percobaan

optic

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena sifat
bayangan dan
memberikan data
tentang keteraturan
hubungan antara
jarak benda, jarak
bayangan dan jarak
fokus cermin cekung,
cermin cembung,
lensa cekung, dan
lensa cembung.
Masing-masing
minimum dengan
tiga nilai jarak fokus.




Percobaan

Resonansi
Bunyi

Mampu

menunjukkan
fenomena resonansi
dan memberikan data
kuantisasi panjang
gelombang,
minimum untuk tiga
nilai frekuensi.

2.2.11 | Percobaan
Sonometer

6 set/lab

Mampu memberikan
data hubungan antara
frekuensi bunyi suatu
dawai dengan
tegangannya,
minimum untuk tiga
jenis dawai dan tiga
nilai tegangan

2.2.12 | Percobaan
hukum ohm

6 set/lab

Mampu memberikan
data keteraturan
hubungan antara arus
dan tegangan
minimum untuk tiga

nilai hambatan.

2.2.13 | Manual
percobaan

buah/perco

baan




3.1 Papan tulis | 1 buah/lab | Ukuran minimum
90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada
posisi yang %
memungkinkan
seluruh peserta
didik melihatnya
dengan jelas
4 Perlengkapan lain AJ
4.1 Kotak 9 buah/lab | 1 buah di tiap meja
kontak peserta
didik, 2 buah di
meja demo, 2 buah
di ruang persiapan
4.2 Alat 1 buah/lab | Mudah
pemadam dioperasikan
kebakaran
4.3 Peralatan | 1 buah/lab | Terdiri dari kotak
P3K P3K dan isinya
tidak kadaluarsa
termasuk obat P3K
untuk luka bakar
dan luka terbuka
4.4 Tempat 1 buah/lab
sampah
4.5 Jam 1 buah/lab
dinding




Lampiran 16. Hasil Angket Siswa

LEMBAR ANGKET SISWA
Nama : sunnaddl Arda  Pamarma fudn’

Kelas : X MUPA 1
Sekolah TP7A MV B3 Sunan kafony

Berilah tanda centang (¥) pada kolom “Ya” atau “Tidak" sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya :
Pertanyaan Tidak

kum diadakan pre-test?

No

1. | Apakah sebel
belum kegi: praktikum disediak modul?

Apakah
Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan?

4 Apakah sebelum kegiatan praktikum siswa diwajibkan
laporan p

5. ’ Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan?

NN NN S #

7. Apakzh selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan?

s Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama
dengan baik?

’ 6. ’ Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian?

X
NIANE R

9. Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum?

10. Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-| hati?

Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan

" | praktikum?
Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan
bahan dengan rapi?
13.

14. Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan?

Fs

Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test?

=R

Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti
praktikum sebelumnya?
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LEMBAR ANGKET SISWA
: Devtnyon pudri \mantah

Nama
Kelas : XA MPA ¢
Sekolah : MANM KEWDAL
Mo U
Berilah tanda centang (v") pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya :
! No Pertanyaan ‘ Ya \ Tidak
1. | Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? \ ¥ \ \/
l 2. | Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul? \ / \
[ 3. | Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? \ \/ \
4 Apakah sebelum kegiatan praktikum siswa diwajibkan
g lkan laporan p thuluan? (04
5. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan? ‘ Z \

[ 6. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian?
Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan?

Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama

dengan baik?

Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum?

Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? j

Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan

/:1' praktikum? W \
12 Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan \ \/ \
o1 |

bahan dengan rapi?
kah setelah kegiatan praktikum diadakan post test?

13. | Apa
14. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan?

[” ] Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti \/

o praktikum sebelumnya?

I



LEMBAR ANGKET SISWA
- Nama Aam Boous A
Kelas ERS S N T N
Sekolah FAMA N\ eclvunaa

Berilah tanda centang (v) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya :
ITQ ’ Pertanyaan Ya Tidak l
, lApakah X pr diadakan pre-test? \
! 2 !Apakah kegi. praktilum disediakan modul? 7 l
l 3. l Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? J ‘

Apakah sebelum kegiatan praktikum siswa diwajibkan

% laporan p

I Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan?

{ I Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian?

7. J Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan?

<IN S

8. Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama
dengan baik?

9. | Apakah siswa ias selama kegi praktikum?

AR

10. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati?

praktikum?

Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alatdan

bahan dengan rapi?

i Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan
’ 12

. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test?

14. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan?

Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengxkuu

15 praktikum sebelumnya?




LEMBAR ANGKET SISWA
Nama : Pulaviehy - vieud Mo valey
Kelas T X™MUPA S
Sekolah 1 SMA N kenda)

Berllah tanda centang (v) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang

scbenarnya :
No Pertanyaan \
1. | Apakah sebelum kegiatan praktilum diadakan pre-test? \
2. | Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul? \

Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan?

4 Apakah sebelum kegiatan praktikum siswa diwajibkan
: lkan laporan p huluan?

1

Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan?

Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian?
pengarahan?

Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan

Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama

@

dengan baik?

9. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum?

10. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati?
o

Apak.ah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan
praktikum?
Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan

11;

12 bahan dengan rapi?

4

v
kah setelah kegiatan praktikum diadakan post test? \ /
| v

13. | Apal
Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan?

14.
Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti

i praktikum sebelumnya?




LEMBAR ANGKET SISWA

Nama :ANBBA SET\ABLDY
Kelas o iX) MIPA
e FSMA PGRL | eENDAL

Berilah tanda centang () pada kolom “ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya :

’ No Pertanyaan \ Ya
' 1. | Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? \ \/
! 2. | Apakah sebel gi praktikum disediakan modul? \ \/

3. | Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? ‘(

4 Apakah sebelum kegiatan praktikum siswa diwajibkan

laporan p huluan?
5. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan?

PPy

6. | Apakah selama kegi: praktikum dilakukan p
7. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan?
8 Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama

dengan baik?

9. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum?

‘Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati?

i Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti
15. 2
praktikum sebelumnya? ;

vl |
11 Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan
" | praktikum? \(
Apakah setelah kegiatan praktikum siswa ‘mengembalikan alat dan
12. 2
bahan dengan rapi? \/
13. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test? \ \( \
1 . .
14. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? \ \ Z




LEMBAR ANGKET SISWA

Nama : Vena Destiana £
Kelas PX MIPA
Sekolah ¢ SMA Al- hidayah Wendal

Berilah tanda centang (¥)) pada kolom “ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya :
Per ‘ Ya \Tidakk

dakan pre-test?

Apakah giatan p

disediakan modul?

Apakah kegi

‘Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan?

Apakah sebelum kegiatan praktilcum siswa diwajibkan
lkan laporan p luan?

Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan?

Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian?

Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? ”

Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama
dengan baik?

Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum?

9.
10. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? \/
Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan
11 o
praktikum? e
12 Apakah setelah kegiatan praktikum siswa ‘mengembalikan alat dan
* | bahan dengan rapi? v
13. | Apakah setelah kegiatan praktikum di dakan post test? \ NV \
14. (Apakah Setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? ‘ v \
15 ‘Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti \ \/ \

praktikum sebelumnya?




Lampiran 17. Surat Iziin Riset

1B, n.10.!
: Proposal Skripsi
: Permohonan 1zin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: J1Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50165
E-mail: Il Web : /[t )

Kepada Yth,
Kepala Sekolah SMA PGRI 1 Kendal
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami kan bahwa mahasi di bawah ini :
Nama : Dewi Nur Arifah
NIM 1503066035

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian : Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di
Kabupaten Kendal

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diljinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: Lol D, Hamba Km. | Semarang Tetlp. 024 76431364 Semarang 50185
mait Web |

g KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

+ B.I376/0n 10,
Lamp : Proposal Skripsl
Hal : Permohonan 1zin Riset
Kepada Yth,
Kepala Sekolah SMA NU 1 Al-Hidayah
di Kendal

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami paikan bahwa mah di bawah ini :
Nama : Dewi Nur Arifah
NIM 1503066035

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian : Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di

Kabupaten Kendal
Mahasi: tersebut butuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

“ An Detan
* Wkl Dovan |

3
o

Grevnn /o
bty £

O Sammanto S M Se
1 10720604 200312 § 002

Tembusan Yth. )
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JL.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp, 024 76433366 Semarang 50185
E-mall: . Web : 1//fst.wall .ac.id
marang, 12 Mel 2022

$ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

:B. n.10.
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MAN Kendal
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Dewi Nur Arifah

NIM 1503066035

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Judul Penelitian : Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di
Kabupaten Kendal

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang

sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan

melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

rembusan Yth.
|. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

\. Arsip



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Telp. 024
. Web : Hitp://fst.

3 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

50185

Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1
E-mail: i

.1376/Un.10.8/D1
Lamp Proposal Skripsi
Hal ~ : Permohonan 1zin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Dewi Nur Arifah

NIM 1503066035

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Judul Penelitian : Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di
Kabupaten Kendal

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang

sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan

melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
e Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Telp. 024
E-mail: feb : ://fst.y

:B. n.10.
: Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA N 1 Kaliwungu

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Dewi Nur Arifah
NIM 1503066035
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di

Judul Penelitian
Kabupaten Kendal

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan

melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2, Arsip



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI,Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
____E-mal id. Web : Http://fst. walisongo.ac.id

Lamp : Proposal Sknpsa

Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA N 2 Kendal
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Dewi Nur Arifah

NIM 1503066035

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Judul Penelitian : Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di
Kabupaten Kendal

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang

sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan

melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 18. Surat Telah Melakukan Riset

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
KALIWUNGU
AKREDITASI = A (AMAT BAIK)

Jalan : @ungeran Juminak Kaliwnungu ~ Kendal Kode Vs 51372 Telp. (0294) 382567
Surat elekgronik,: smakaliwungu@yafioo.co.id. Website : wiww.smanl kgliwungu.sch.id

INSS : 301032408016  MPSN': 20321959

SURAT KETE! GAN
Nomor : 420/202/SMA /2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Negeri 1 Kaliwungu Kab,

Kendal, kan dengan set bahwa :
Nama Lengkap $ Dewi Nur Arifah
NIM : 1503066035
Jurusan/Prodi H Fakultas Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika
Universitas $ UIN Walisongo Semarang

Orang tersebut diatas telah mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Kaliwungu Kendal Pada
Tanggal 3 Juni 2022 dengan judul : “Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA / MA di

Kendal”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat di| i P
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2
KENDAL
Kelurahan Jetis Kec. Kendal Kab. Kendal Kode Pos 51315 Telepon 0294-381028
Faksimile 0294-381028 Surat Elektronik smanda.kendal@gmail.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : 074.2 / 0560

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SISWANTO, S.Pd.

NIP : 19651018 198803 1 005
Pangkat / Golongan : Pembina / IV a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA 2 Kendal

Menerangkan bahwa :

Nama : Dewi Nur Arifah
NIM : 1503066035
Program Studi : Pendidikan Fisika, S1
Fakultas :FST

Telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 2 Kendal dengan Judul:
“Sistem Managemen Laboratorium Fisika SMA / MA di Kabupaten Kendal”.

Pada tanggal 20 Mei s/d 31 Mei 2022
Demikian surat ini dibuat agar dapat di k bagai

Kendal, 2 Juni 2022
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DASAR DAN MENENGAM PERSATUAN DUR'U REPUBLIK INDONESIA
JAWA TENGAH (YPLP DM PGRI JT)

SMA PGRI 1 KENDAL

TERAKREDITASI A
Jalan Mangga Raya (Purin) Telp (0794) 381460 F ax (0294) 398582 Kode Pos Kendal 51351
Emall : com, I y Com Weblog * www smapik blagspot.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 032/H.1/V/SMA.PGRI/2022

Menindaklanjuti Surat Pcrmol Izin Risct dari Universitas Islam Negeri Walisongo

Scmarang Fakultas Sains dan Tcknologi Nomor : B.1376/Un.10.8/D1/SP.01.08/05/2022
tanggal 12 Mci 2022, Kcpala SMA PGRI 1 Kendal dengan ini mencrangkan bahwa :

Nama : DEWI NUR ARIFAH

NIM : 1503066035

Fakultas : Sains dan Teknologi

Jurusan : Pendidikan Fisika

Kampus : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Mahasiswa terscbut di atas telah melaksanakan Riset di SMA PGRI 1 Kendal untuk
penyusunan skripsi dengan Judul Penclitian "Sistem Manaj Laboratorium Fisika

SMA/MA di Kabupaten Kendal" yang dilakukan pada tanggal 23 Mei 2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

endaiy24 Mei 2022
cpala SMA PGRI 1 Kendal
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

SMA NU 01 AL HIDAYAH

TERAKREDITASI A
Jalan Habiproyo No. 1 Telp. (0294) 381 265 - 383 214 Fax : 0294) 383 214 Kendal 51313
NPSN : 20321981 NSS : 304 032415007

E-mail : sma_alhidayah_kendal@yahoo.com Wibsite : www.smanuOlalhidayah.kendal.sch.id

LP MA’ARIF NU

SURAT - KETERANGAN
Nomor : 128/E/SMANUSAHID/V/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : HM. Abidin, S.Pd, M.Si

NRM : G 092060456

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SMA NU 01 Al Hidayah Kendal

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama siswa : DEWINUR ARIFAH

NIS : 1503066035

Jenis kelamin : Perempuan

Fakultas/Jurusan. : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

judul Penelitian : Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA

di Kabupaten kenmda
Bahwa Mahasiswa tersebut benar-benar telah mengadakan penelitian dengan judul
skripsi Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di Kabupaten kendal

tanggal 20 Mei 2022.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kendal, 24 Mei 2022
s

/ﬁ\uﬁew Sekolah

SMA NU 01 "4’1 .

AL mnmu B




LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU KABUPATEN KENDAL

MA NU 03 SUNAN KATONG KALIWUNGU
JI. Sawahjati Plantaran Kaliwungu Selatan Kendal 51372 Telp. (0294) 3686880
email : manusuka03@yahoo.com

LP MA’ARIF NU

URAT KE NGAN

Nomor : 309/MANU.03/V/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu menerangkan bahwa :

Nama : DEWINUR ARIFAH

NIM : 1503066035

Program Studi : Sains dan Teknologi / Pendidikan Siswa Universitas Negeri Walisongo
Semarang

Keterangan Pokok  : Bahwa nama yang tersebut di atas benar-benar telah melakukan
penelitian, untuk penyelesaian skripsi, di MA NU 03 Sunan Katong
Kaliwungu, pada tanggal 23' Mei 2022.

Keterangan Lain : Judul Skripsi “Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di
Kabupaten Kendal”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadikan periksa adanya.

Kaliwungu, 24 Mei 2022
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KENDAL
MADRASAH ALIYAH NEGERI KENDAL
Jalan Soekarno-Hatta Komplek Islamic Centre Bugangin Kendal 51314
Kotak Pos 18 Telepon 0294-381266 / Faksimili. 0294-382070
emait: i website : wwv sch.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 0571/Ma.11.24.01/PP.01.1/06/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Kendal, Provinsi
Jawa Tengah menerangkan bahwa :
. Nama : Dewi Nur Arifah
NIM ¢ 1503066035
Penanggung jawab 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izzatul Fagih, M.Pd

Fakultas : Sains dan Teknologi/Pendidikan Fisika

Mahasiswa UIN Walisongo Semarang
Alamat : Ds. Kalibuntu wetan Rt. 01 Rw. 03 Kendal.
Lokasi penelitian ~ : Kabupaten Kendal (MAN Kendal)

yang bersangkutan benar — benar telah mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah
Negeri Kendal Kabupaten Kendal, sehubungan Penelitian dengan judul :

“SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA
DI KABUPATEN KENDAL”.

Demiki surat k penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Kendal, 08 Juni 2022

Kepala MAN Kendal

@

Muh Asnawi.

,é’i,&f ] Dokumen ini telah secara elektronik sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE. Untuk memastikan keasliannya,
Foie »Ef § silahkan scan QRCode dan pastikan diarahkan ke alamat hitps//tte.kemenag.go.id atau kunjungi halaman https:/tte kemenag.go.id/
\;‘;“‘, Token : oLgh19

268



Lampiran 19. Dokumentasi

Foto-Foto Laboratorium Fisika SMA/MA di Kendal
terkait penelitian

Gambar 1. Foto Penyimpanan alat di SMA N 1 Kaliwungu
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Gambar 2. Foto Penyimpanan Alat dan Bahan di SMA N 1

Kaliwungu
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Gambar 3. Ruang Laboratorium Fisika di SMA N 2 Kendal
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Gambar 4. Tempat Penyimpanan Alat di SMA N 2 Kendal

Gambar 5. Ruang Laboratorium Fisika di SMA PGRI 1
Kendal
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Gambar 6. Penyimpanan Alat di SMA PGRI 1 Kendal
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Gambar 7. Wawancara dengan Guru Fisika SMA PGRI 1
Kendal
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Gambar 9. Pengisian Angket Oleh Siswa SMA NU 01 Al-

Hidayah Kendal
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Gambar 10. Penyimpanan Alat di MAN 1 Kendal
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Gmbar 11. Tempat Penyimpanan Alat di MAN 1 Kendal

Gambar 12. Ruang Laboratorium Fisika di MAN 1 Kendal
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Gambar 13. Ruang Laboratorium Fisika di MA NU 03
Sunan Katong
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Gambar 14. Tempat Penyimpanan Alat di MA NU 03
Sunan Katong
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Gambar 15. Wawancara dengan Guru Fisika di MA NU 03
Sunan Katong
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Lampiran 20. Riwayat hidup

RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap :Dewi Nur Arifah
2. Tempat, Tgl. Lahir:Kendal, 21 Januari 1997
3. Alamat Rumah : Kalibuntu Wetan
Rt.03/Rw.01 Kec. Kendal,
Kab. Kendal, Jawa Tengah

4, HP 083838303617
5. E-mail : dewinurarifah01@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. TK Tunas Mekar lulus tahun
2003

b. MIN 1 Kendal lulus tahun
2009

c. SMP N 1 Kendal lulus tahun
2012

d. SMA Muhammadiyah 4 Kendal lulus tahun
2015

2. Pendidikan Non-Formal
TPQ Aisiyah Kendal lulus tahun
2003-2012

Semarang, 10 Juni 2022

Penulis,

Dewii Nur Arifah

NIM. 1503066035
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